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ABSTRAK 
Rosid durohman, 123.111.370, Aktualisasi Akhlak pada Peserta Didik di SMP IT 
Al-Anis Kartasura Sukoharjo, Skripsi: Jurusan Pendidikan Agama Islam, 
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, IAIN Surakarta 
Pembimbing : Dr. H.Baidi, M.Pd 
Kata Kunci : Aktualisasi Akhlak, Peserata Didik 
 Permasalahan yang diangkat dalam skripsi ini adalah tentang aktualisasi 
akhlak pada peserta didik. Dalam mengaktualkan akhlak perlu adanya upaya yang 
nyata karena akhlak tidak cukup dalam bentuk pengetahuan saja, tapi harus benar-
benar di aplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. Tujuan dari penelitian ini yang 
pertama, untuk mengetahui aktualisasi pendidikan akhlak pada peserta didik di 
SMP IT Al-Anis Kartasura. Kedua, untuk mengetahui faktor-faktor yang 
mempengaruhi akhlak peserta didik di SMP IT Al-Anis Kartasura. 
 Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif. Dilaksanakan 
pada bulan Juni 2016-November 2016 di SMP IT Al-Anis kecamatan Kartasura 
Kabupaten Sukohajo. Subjek penelitian ini adalah Siswa SMP IT Al-Anis 
Kartasura. Informan penelitian ini adalah Kepala sekolah, guru, santri ponpes Al-
Anis, dan siswa. Data dikumpulkan dengan observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Teknik keabsahan data menggunakan teknik tringulasi sumber dan 
metode. Teknik analisis dengan model interaktif dari pengumpulan data, reduksi 
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
 Hasil penelitian ini menunujukan bahwa SMP IT Al-Anis berupaya 
mengaktualkan akhlak agar siswa tidak hanya cerdas dalam pengetahuan saja 
tetapi juga baik dalam tingkah laku kesehaian. Bentuk dari pengaktualisasian 
akhlak pada peserta didik di SMP IT Al-Anis adalah dengan (1) pembiasaan 
akhlak mahmudah pada siswa. (2) Pembiasaan membaca al-Qur’an. (3) 
Pelaksanaan shalat dhuha berjama’ah. (4) Penyampaian hadist akhlak. (5) 
pembiasaan membaca asmaul-husna. (6) pelatihan kultum oleh siswa. Faktor yang 
berpengaruh pada siswa terdiri dari faktor internal yaitu lingkungan sekolah, 
tauladan dari guru, komunikasi antara guru dan wali murid. Faktor eksternal yaitu 
lingkungan rumah, pendidikan dari orang tua,program boarding school pada 
siswa.  
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BAB 1 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Akhlak merupakan daya kekuatan jiwa yang mendorong perbuatan 
dengan mudah dan spontan tanpa dipikir dan direnungkan lagi. Pada dasarnya 
akhlak adalah sikap yang melekat pada diri seseorang secara spontan 
diwujudkan dalam tingkah laku atau perbuatan. Kata akhlak diartikan sebagai 
suatu tingkah laku, tetapi tingkah laku tersebut harus dilakukan secara 
berulang-ulang, tidak cukup hanya sekali melakukan perbuatan baik, atau 
hanya sewaktu-waktu saja (Khoin, 2013:125). 
Akhlak sangat penting bagi manusia, bahkan merupakan bagian yang 
tidak dapat dipisahkan dalam kehidupan manusia. Kepentingan akhlak ini 
tidak saja dirasakan oleh manusia itu sendiri dalam kehidupan berkeluarga 
dan bermasyarakat. Akhlak merupakan mutiara hidup yang membedakan 
manusia dengan makhluk lainnya, sebab seandainya manusia tanpa akhlak, 
maka akan hilang derajat kemanusiaannya. Begitu juga pada peserta didik 
yang idealnya memiliki kedudukan pada pelaksanaan agama Islam dalam 
segala bidang kehidupan. Namun realitasnya pendidikan yang dicanangkan 
kepada peserta didik di sekolah hanya berkisar pada pengetahuan tentang 
akhlak tersebut dengan melupakan praktek-praktek akhlak  langsung oleh 
peserta didik (Thoha Cholib, dkk, 1999:144). 
Pengajaran akhlak berarti pengajaran tentang bentuk batin seseorang 
yang kelihatan pada tingkah lakunya. Dalam pelaksanaannya, pengajaran ini 
 
 
berarti proses kegiatan belajar mengajar dalam mencapai tujuan supaya 
peserta didik berakhlak baik. Pengajaran akhlak salah satu bagian dari 
pengajaran agama.  
Pembinaan akhlak mulia serta pembudayaan pada peserta didik 
meliputi sikap, perilaku, dan akhlak serta nilai-nilai luhur budaya pada semua 
aspek peserta didik. Semua aspek akhlak pada peserta didik tersebut dapat 
berkembang apabila ada pemahaman, wawasan keagamaan dan budaya yang 
diperoleh dari proses alih pengetahuan, serta aktualisasi nilai-nilai akhlak dan 
budaya yang diperoleh dari proses alih nilai. Dalam lingkungan keluarga dan 
masyarakat proses alih nilai berlangsung secara lebih berkesinambungan 
sehingga interaksi terjadi secara efektif dibandingkan dengan yang terjadi 
dalam kelas. Di samping faktor pembiasaan dan keteladanan di atas, 
pembinaan akhlak pada peserta didik, juga dapat lebih berhasil karena adanya 
penghayatan terhadap nilai-nilai akhlak yang diterapkan di kehidupan sehari-
hari peserta didik (Said Agil Husain Al Munawar, 2003:12). 
Perhatian peserta didik dalam proses pembelajaran di kelas diartikan 
sebagai pemusatan tenaga jiwa peserta didik yang tertuju kepada sajian materi 
yang dijelaskan oleh guru pada proses pembelajaran di kelas sedang 
berlangsung. Namun praktek dalam kehidupan sehari-hari tentang materi 
akhlak yang diberikan oleh guru kepada siswa merupakan dimensi nyata dari 
akhlak tersebut pada peserta didik. (Abdul Hadis, 2010:22) Sebagaimana 
diketahui pada sekolah-sekolah Islam pendidikan akhlak merupakan hal yang 
harus ada, namun kebanyakan dari lembaga formal yang menjadi fokus dari 
 
 
pendidikan tersebut adalah ilmu akhlak yang hanya berkutip pada 
pembelajaran di kelas saja dan kurangnya  perhatian khusus dari pendidik 
agar peserta didik dapat menerapkan akhlak tersebut dalam kehidupan sehari-
hari. Seiring dengan kemajuan zaman pendidikan akhlak menjadi sangat 
penting terlebih pada sekolah islam seperti SMP Islam Terpadu. Pendidikan 
akhlak sesungguhnya bukan hanya berkisar pada pengetahuan saja, namun 
praktek dalam kehidupan sehari-hari jauh lebih penting. 
Pendidikan akhlak menekankan pada sikap, tabiat dan perilaku yang 
menggambarkan nilai-nilai kebaikan yang harus dimiliki dan dijadikan 
kebiasaan peserta didik dalam kehidupan sehari-hari. Dengan adanya 
kebiasaan akhlak baik yang diterapkan oleh sekolah secara tidak langsung itu 
merupakan bagian yang nyata dari pendidikan akhlak. Selain kebiasaan 
sehari-hari guna menerapkan akhlak baik pada peserta didik, dalam lembaga 
formal seperti SMP Islam Terpadu juga mengadakan program-program yang 
dapat menumbuhkan peserta didik agar memiliki akhlakul karimah. Dari 
pembiasaan dan Program tersebutlah akhlak dapat diaktualkan pada peserta 
didik dalam lembaga formal sehingga akhlak bukan hanya berbentuk 
pengetahuan saja lebih dari itu akhlak diterapkan dalam kehidupan sehari-hari 
peserta didik. Pada dasarnya fungsi lembaga formal seperti sekolah dari awal 
pendiriannya mempunyai misi membangun karakter atau akhlak para siswa, 
disamping mengembankan wawasan dan penguasaan ilmu dan teknologi. 
Penerapan akhlak pada peserta dilakukan secara kontiu, hal ini 
dimaksudkan agar peserta didik terbiasa berbuat baik bukan hanya bersikap 
 
 
baik ketika dalam pembelajaran saja, tetapi juga di luar pembelajaran 
terutama pembiasaan baik peserta didik dalam kehidupan sehari-hari. Sekolah 
merupakan lembaga pendidikan formal yang secara sistematis melaksanakan 
program bimbingan, pengajaran, dan atau pelatihan dalam rangka membantu 
para siswa agar mampu mengembangkan potensi secara optimal, baik yang 
menyangkut aspek moral-spiritual, intelektual, emosional, sosial maupun 
fisik-motoriknya. 
Sekolah merupakan faktor penentu bagi perkembangan kepribadian 
anak baik dalam cara berfikir, sikap maupun berperilaku. Sekolah yang 
efektif yaitu yang mengembangkan prestasi akademik, keterampilan sosial, 
sopan santun, sikap positif terhadap belajar, absenteism yang rendah, melatih 
keterampilan sebagai bekal bagi siswa untuk dapat bekerja. 
Dari dua teori di atas dapat di tarik kesimpulan bahwa peran sekolah 
dalam mengembangkan peserta didik bukan hanya dalam bidang akademik 
saja tetapi sekolah mempunyai kewajiban dan tanggung jawab terhadap pesrta 
didik dalam mengembangkan sikap positifnya. Kaitannya dengan aktualisasi 
akhlak pada peserta didik di SMP Islam Terpadu Al-Anis Kartasura, sebagai 
suatu lembaga formal  islam, SMP Islam terpadu mempunyai beberapa 
program yang berkaitan dengan pengembangan akhlak, pengembanan akhlak 
tersebut dalam rangka mengaktualisasi akhlak agar akhlak bukan hanya 
dalam bentuk mata pelajaran saja, tetapi dapat dipraktekan oleh peserta didik 
dalam lingkungan sekolah maupun kehidupan sehari-hari dan menjadi 
kebiasaan yang baik. 
 
 
Aktulisaasi akhlak merupakan suatu wujud yang nyata dari akhlak 
tersebut, jika biasanya pada lembaga-lembaga formal bentuk dari akhlak 
hanya sebatas mata pelajaran dan penguasaan materi saja, namun yang 
dimaksud aktualisasi akhlak pada dasarnya merupakan manifestasi dari 
pengetahuan yang mereka dapatkan dari hasil pembelajaran akhlak di 
sekolah. Pada lembaga formal perhatian lebih yang ditujukan oleh guru 
kepada siswanya kebanyakan menitik beratkan kepada  bagaimana seorang 
siswa dapat menguasai materi pelajaran akhlak dengan baik misalnya dengan 
memahami dan menghafal materi pelajaran akhlak guna mendapat nilai yang 
baik. Sedangkan guru kurang begitu memperhatikan apakah materi yang 
disampaikan dapat diaktualkan dalam kehidupan sehari-hari baik dalam 
lingkungan sekolah maupun dalam lingkungan rumahnya. 
Banyak sekali permasalahan-permasalahan yang kompleks yang 
menjadi problem utama dari pendidikan akhlak dari hasil wawancara kepada 
kepala sekolah SMP Islam Al-Anis Kartasura bahwa kesadaran dari guru 
akan pembentukan karakter siswa yang sebenarnya belum terbentuk dengan 
seharusnya, dalam memberikan pelajaran akhlak, para guru umumnya terlena 
dengan bagaimana agar siswa mendapatkan nilai yang baik dalam tesnya, hal 
ini menjadi problem utama bagi guru yang mengampu pelajaran tentang 
akhlak. Jadi dalam mengajar guru hanya mentransfer ilmu kepada siswanya 
guna  menggugurkan kewajiban dalam menyampaikan materi kepada 
siswanya. Lebih dari itu guru seharusnya lebih memperhatikan bagaimana 
 
 
tingkah laku siswa, dari pada hanya memperhatikan hasil prestasi akademik 
saja. 
Hal demikian di atas menimbulkan masalah yang kompleks bagi 
kepribadian peserta didik. Anak pandai dalam soal materi pembelajaran, 
mereka mampu menghafal materi tentang akhlak namun kurang dalam 
praktek keseharian. Pada prinsipnnya adalah ketika seorang siswa memiliki 
pengetahuan yang banyak tentang akhlak maka  siswa tersebut seharusnya 
memiliki sikap yang lebih baik ketimbang anak yang memiliki pengetahuan 
tentang akhlak lebih sedikit. Namun pada SMP Islam Terpadu Al-Anis 
Kartasura tidak demikian banyak anak yang mendapatkan nilai yang baik 
ketika tes pelajaran akhlak, pengetauan yang baik, namun justru sikap mereka 
tidak mencerminkan dan tidak berbanding lurus dengan pengetahuan dan 
penguasaan materi akhlak yang mereka miliki.  
Sikap peserta didik yang kurang sopan, tingkah laku negatif seperti 
mbolos, rasa hormat yang kurang kepada guru ataupun kepada teman, 
menganggap temannya lebih bodoh dibanding dirinya menjadi suatu 
permasalahan tersendiri. Idealnya adalah seorang yang memiliki pengetahuan 
tentang akhlak yang baik akan berperilaku baik juga, bukan justru malah 
sebaliknya. Dengan hal tersebut masih banyak yang perlu dibenahi baik 
dalam metode mengajar, penanaman nilai-nilai akhlak dan lebih dari itu agar 
akhlak bisa ada dalam jiwa peserta didik dan terapkan dalam kehidupan 
sehari-hari (wawancara dengan kepala SMP IT Al-Anis Katasura Sabtu 19 
Maret 2016). 
 
 
Berangkat dari permasalahan tersebut di atas, di SMP Islam Terpadu 
Al-Anis Kartasura berupaya agar pendidikan akhlak yang dilaksanakan tidak 
hanya mengedepankan penguasaan materi pelajaran saja dengan tidak 
menghiraukan subtansi dari tujuan pembelajaran akhlak yaitu membentuk 
siswa dengan karakter yang baik. Dalam membentuk karakter yang baik tentu 
perlu adanya pembiasaan yang dilakukan secara terus menerus, karena 
dengan pembiasaan yang baiklah sikap positif dan karakter akan terbentuk 
oleh peserta didik. Dalam melakukan pembiasaan baik tentunya diperlukan 
suatu program yang jelas dan sistematis sehingga apa yang menjadi tujuan 
pembelajaran akhlak benar-benar dapat terwujud.  
SMP Islam Terpadu Al-Anis Kartasura mengadakan program-program 
pengembangan akhlak diantaranya adalah program shalat dhuha yang setiap 
harinya dilaksanakan secara bersama mulai dari jam tujuh sampai jam 
delapan, diadaknnya kultum bagi siswa, yang berisi tentang berbagai macam-
macam pengetahuan tentang akhlak madzmumah atau mahmudah, program 
takhassus membaca dan menghafal al-Qur’an, pemeriksaan kelengkapan dan 
kerapian siswa ketika sampai di sekolah, pelajaran kepesantrenan, adanya 
evalusi dari guru bagaimana tata tertib dan tingkah laku siswa, evaluasi 
dilakukan sebelum shalat dzuhur, program pengembangan diri. Program-
program tersebut adalah wujud dari pengaktualisasian akhlak agar siswa 
benar-benar memiliki kepribadian yang baik ( Hasil wawancara dengan 
kepala SMP IT Al-Anis Katasura Senin 21 Maret 2016). 
 
 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Wahyu Hidayat  pada 
Sabtu 2 April 2016 dalam program shalat dhuha tersebut pembiasaan akhlak 
baik sangat diperhatikan oleh guru bahkan sesekali kepala sekolah ikut andil 
dalam pengawasannya mulai dari tata cara wudlu yang benar, sikap dalam 
masjid, kerapian siswa, bahkan jika ada anak yang bersikap tidak seharusnya 
dalam masjid akan diberi peringatan oleh guru agar siswa dapat berperilaku 
dengan seharusnya. Peringatan tersebut dalam bentuk teguran secara langsung 
ataupun jika diperlukan guru memberikan hukuman kepada siswa guna 
memberikan efek jera kepada peserta didik.  
Hukuman yang diberikan oleh guru di SMP Islam Al-Anis Kartasura 
merupakan upaya yang dilakukan dalam membentuk akhlak siswa. Dengan 
adanya program-program tersebut diharapkan akan mampu membentuk dan 
membina akhlak peserta didik agar memiliki akhlak yang baik. Sehingga 
penanaman akhlak bukan hanya berbentuk pengetahuan tetapi dapat menjadi 
kebiasaan sehari-hari. Dengan demikian bentuk dari pembinaan akhlak benar-
benar dapat terwujud. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, dalam 
penelitian ini masalah yang akan diidentifikasi adalah: 
1. Pelajaran akhlak bagi siswa merupakan pelajaran yang sangat penting dan 
harus ada, agar siswa dapat membedakan mana yang baik dan mana yang 
buruk. Namun pendidikan akhlak tidak cukup hanya dalam bentuk 
pengetahuan saja dan nilai-nilai saja, tetapi harus diterapkan dalam 
 
 
kehidupan sehari-hari. Maka dari itu perlu adanya program yang dapat 
mengakutalkan  akhlak kepada peserta didik. 
2. Secara psikologis, masa peserta didik khususnya pada tingkatan SMP 
sederajat merupakan sebuah masa pembentukan karakter dan kepribadian. 
Maka dari itu pada masa ini harus di bekali dasar-dasar akhlak yang baik 
sebagai pondasi awal dalam membentuk akhlak siswa. 
C. Pembatasan Masalah 
Aktualisasi akhlak pada peserta didik sangatlah penting tanpa adanya 
aktualisasi fungsi dari pendidikan akhlak tidak akan terwujud. Hal ini 
disebabkan akhlak yang sebenarnya bukan hanya berbentuk materi saja tetapi 
bagaimana peserta didik dapat mempraktekan di kehidupan sehari-hari. 
Dari hasil identifikasi yang telah diuraikan di atas, maka masalah dalam 
penelitian ini dibatasi pada program-program tentang akhlak dan 
pembinaannya di SMP Islam Terpadu Al-Anis Kartasura.   
D. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana aktualisasi pendidikan akhlak yang dijalankan di SMP IT Al-
Anis Kartasura? 
2. Apa faktor yang mempengaruhi akhlak peserta didik di SMP IT Al-Anis 
Karatasura? 
E. Tujuan Pnelitian 
1. Untuk mengetahui aktualisasi pendidikan akhlak yang dijalankan oleh 
peserta didik di SMP IT Al-Anis Kartasura; 
 
 
2. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi akhlak peserta didik 
di SMP IT Al-Anis Kartasura. 
F. Manfaat Penelitian 
Adapun ditinjau dari permasalahan dalam penelitian ini. Secara global 
manfaat yang  dapat diambil terdiri dari dua manfaat yaitu manfaat secara 
teoritis dan manfaat secara praktis 
1. Manfaat Teoritis 
a. Penelitian ini dapat menjadi tambahan wawasan pengetahuan tentang 
akhlak pada peserta didik, bagi pendidik, pembaca maupun bagi 
masyarakat pada umumnya; 
b. Hasil dari penelitian ini beserta pembahasan di dalamnya dapat berguna 
sebagai keluasan dan khazanah bidang ilmu pendidikan dalam 
pembahasan tentang pendidikan akhlak pada peserta didik;  
c. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pandangan yang 
lebih luas serta dapat berkontribusi positif bagi para akademisi yang 
sedang  meneliti tentang akhlak pada peserta didik  dan dapat 
diajadikan rujukan dalam penelitian setelahnya. 
2. Manfaat Praktis 
a. Dapat memberikan informasi positif untuk dijadikan pertimbangan 
dalam mendidik anak bagi orang tua, dan dalam mendidik siswa bagi 
pendidik serta memberikan wawasan kepada pembaca atau 
masyarakat umum untuk mengetahui dan mempelajari akhlak; 
 
 
b. Sebagai informasi pada lembaga pendidikan Islam bahwa pentingnya 
akhlak bukan hanya sekedar penguasaan materi saja tetapi hal yang 
tidak kalah penting adalah bagaimana pengaktualisasian ilmu 
tersebut pada peserta didik; 
c. Sebagai informasi bagi setiap orang tentang pentingnya akhlak dan 
penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Aktualisasi Akhlak 
Tuntutan dan anjuran untuk mempelajari akhlak dan mempraktekan 
dalam kehidupan sehari-hari merupakan tuntutan yang harus ada dan 
dipenuhi pada lembaga pendidikan. Menghadapi tantangan dunia modern 
yang bersifat sekuler dan materialistis. Sebuah lembaga pendidikan 
dituntut untuk  menunjukan bimbingan dan peranannya dalam rangka 
mengembangkan potensi baik pada siswa. Potensi baik yang dimaksud 
dalam hal ini adalah akhlak, dalam mengembangkan akhlak pada siswa 
selain dibutuhkan pengetahuan tentang ilmu akhlak, juga harus ada 
praktek-praktek yang nyata pada pengetahuan tersebut. Hal ini 
dimaksudkan agar akhlak tidak terbelenggu dalam ilmu pengetahuan saja 
tetapi bentuk dari akhlak tertanam pada diri siswa. Agar akhlak dapat 
tertanam dalam jiwa maka diperlukan adanya pembiasaan yang dilakukan 
secara berkesinambungan.  Dalam memberikan pembinaan akhlak kepada 
siswa sebagi seorang pendidik harus mengetahui hal-hal penting yang 
bersifat esensi dari akhlak tersebut.   
Berangkakat dari hal tersebut Abdulloh Dirroz dalam bukunya A. 
Mustafa (1997:14) menjelaskan bahwa perbuatan-perbuatan manusia dapat 
dianggap sebagai manifestasi dari akhlak, apabila dipenuhi dua syarat 
yaitu: 
 
 
a. Perbuatan-perbuatan itu dilakukan berulang kali dalam bentuk yang 
sama, sehingga menjadi kebiasaan; 
b. Perbuatan-perbuatan itu dilakukan karena dorongan emosi-emosi 
jiwanya, bukan karena adanya tekanan-tekanan yang datang dari luar 
seperti paksaan dari orang lain sehingga menimbulkan ketakutan, atau 
bujukan dengan harapan-harapan yang indah-indah dan lain 
sebagainya. 
Tujuan dari mempelajari akhlak adalah mendorong kita menjadi 
orang-orang-orang yang mengimplementasikan akhlak mulia dalam 
kehidupan sehari-hari. Berkenaan dengan manfaat mempelajari ilmu 
akhak, Ahmad Amin dalam bukunya Rosikhin Anwar (2010:28-29) 
mengatakan:  
tujuan mempelajari akhlak dan permasalahannya menyebabkan 
kita dapat menetapkan sebagian perbuatan lainnya sebagai yang 
baik dan sebagian lainnya sebagai yang buruk. Bersikap adil 
termasuk baik, sedangkan berbuat dzalim termasuk buruk, 
membayar utang kepada pemiliknya termasuk perbuatan baik, 
sedangkan mengingkari utang termasuk perbuatan buruk. 
 
Dalam mengaktualkan akhlak agar benar-benar ada pada peserta 
didik maka diperlukan penanaman akhlak yang benar-benar kuat pada jiwa 
peserta didik. Hal ini dimaksudkan karena akhlak merupakan perbuatan 
manusia yang erat hubungannya dengan kondisi batin seseorang, Akhlak 
merupakan manifestasi dari bagaimana kondisi batin seeorang. Seseorang 
yang memiliki jiwa yang bersih, maka hal yang keluar dalam bentuk 
perbuatan adalah hal-hal yang baik. Begitu juga sebaliknya apabila kondisi 
 
 
jiwa seseorang tidak baik maka perbuatan yang keluar adalah perbuatan 
yang negatif.  
Berkaitan dengan hal tersebut agar aktualisasi akhlak benar-benar 
ada maka harus memperbaiki pusat dari penggerak akhlak tersebut yaitu 
jiwa seseorang. Karena dengan jiwa yang baik maka perbuatan akan dapat 
terkontrol dengan baik pula. 
Dari beberapa pendapat para ahli dalam bukunya A.Mustafa 
(1997:11-13) mereka berbeda pendapat tentang akhlak namun hal itu 
menambah khasanah dan kekayaan tentang definisi akhlak. Berikut 
pendapat para ahli: 
Dijelaskan oleh Ibnu Miskawaih (w. 421 H/1030 M)  sebagai pakar 
bidang akhlak terdahulu mengatakan bahwa:  
  ح  لا ل 
 ل  ن  ف  س   د  عا  ي  ة    ل 
 ا ا  ل   ا  ف  ع   لاا  
 م  ن   غ  ي 
 ف   ك  ر   و  ر  و  ي 
 ة  
Artinnya: keadaan jiwa seseorang yang mendorongnya untuk melakukan 
perbuatan-perbuatan tanpa melalui pertimbangan-
pertimbangan (lebih dahulu). 
 
Sementara itu Imam al-Ghozali mengemukakan definisi Akhlak sebagi 
berikut: 
  ا   ل  ل  ق   ع  ب  را  ة   ع  ن   ه  ي  ئ 
 ة   ف  نلا  ف  س   ر 
 سا  خ  ة   ع  ن  ه  ت ا  ص  د  ر    لا  ف  ع  لا   ب  س  ه  و  ل 
 ة 
  و  ي  س  ر  
 م  ن   غ   ي   ح  جا  ة  
 ا  ل  ف   ك  ر   و  ر  و  ي 
 ة 
Artinya: Akhlak ialah suatu sifat yang tertananam dalam jiwa yang dari 
padanya timbul perbuatan-perbuatan dengan mudah. Dengan 
tidak memerlukan pertimbangan pikiran (lebih dahulu). 
 
 
 
Lebih lanjut Ahmad Amin memberikan definisi, bahwa yang disebut 
akhlak „adatul irodah, yaitu kehendak yang dibiasakan. Definisi ini 
terdapat dalam suatu tulisannya: 
 ا ي
 ه ا  ه  ت دا ع  ف  أ ي ش  ت ذا ت عاا ذ
 ا  ة دا ر  ل ا  ة دا ع  ه ن ا ب  ق ل  لا  م ه ض ع  ب  ف ر ع
  ق ل  ل اا ب  ةا  م س 
لم ا 
Artinya : sementara orang membuat definisi akhlak, bahwa yang disebut 
akhlak ialah kehendak yang dibiasakan. Artinya bahwa 
kehendak itu bila membiasakan sesuatu, maka kebiasaan itu 
dinamakan akhlak.  
Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa akhlak 
adalah sifat yang tertanam dalam jiwa dan dimanifestasikan dalam bentuk 
perbuatan-perbuatan seseorang yang tertanam dalam jiwa dan 
dimanifestasikan dalam bentuk perbuatan tanpa melalui pertimbanagan 
yang panjang. Sehingga apa yang dilakukan adalah dalam bentuk alamiah 
atau tidak dibuat-buat. 
Sementara itu Imam al-Ghozali 1059-1111 M  dalam bukunya 
Abuddin Nata (2011:3-4) yang dikenal sebagai Hujjatul Islam mengatakan 
akhlak adalah sifat yang tertanam dalam jiwa yang menimbulkan macam-
macam perbuatan dengan gampang dan mudah tanpa memerlukan 
pemikiran dan pertimbangan. Sejalan dengan pendapat tersebut, dalam 
Mu‟jam al-Wasith, Ibrahim Anis mengatakan bahwa akhlak adalah “sifat 
yang tertanam dalam jiwa, yang dengannya lahirlah macam-macam 
perbuatan, baik atau buruk, tanpa membutuhkan pemikiran dan 
pertimbangan”. 
 
 
Dengan demikian akhlak merupakan suatu perbuatan yang dilakukan 
oleh seseorang yang sudah menjadi kebiasaan sehari-hari sehingga tidak 
perlu memerlukan pemikiran yang panjang dalam melakukan suatu 
perbuatan tersebut. Akhlak dalam artian yang sesungguhnya bukan hanya 
dalam bentuk pengetahuan saja akan tetapi lebih dari itu akhlak merupakan 
suatu perbuatan nyata yang dilakukan dikehidupan sehari-hari. 
Para pakar berbeda-beda dalam menjelaskan apa itu akhlak. Mereka 
mempunyai definisi yang berbeda-beda namun hal itu tidak bertentangan 
antara pengertian yang satu dengan yang lainnya. Dari berbagai pengertian 
tersebut akan saling melengkapi dan memperkaya pengertian akan akhlak. 
Murtadha Muthahari dalam bukunya Abuddin Nata (2011:4) 
misalnya mengatakan bahwa Akhlak mengacu kepada suatu perbuatan 
yang bersifat manusiawi, yaitu perbuatan yang lebih bernilai dari sekedar 
perbuatan alami seperti makan, tidur, dan sebagainya. Perilaku yang 
tergolong pada akhlak adalah perbuatan yang memiliki nilai, seperti 
berterimakasih, hormat kepada orang tua, jujur. Apabila seseorang 
mendapatkan perlakuan yang demikian baik dari orang lain, maka orang 
tersebut mengatakan bahwa perbuatan akhlak adalah perbuatan yang 
langsung diperintahkan oleh agama. Perbuatan akhlak adalah semua jenis 
perbuatan yang diperuntukan bagi orang lain. 
Lebih lanjut Ahmad Amin dalam bukunya Mustafa (1997:14-15). 
Menjelaskan etika (akhlak) tidak dapat menjadikan semua manusia baik. 
Keduduknnya hanya sebagai dokter. Akhlak menjelaskan kepada pasien 
 
 
tentang bahaya minuman keras dan dampak negatifnya terhadap akal. 
Pasien boleh memilih informasi yang disampaikan dokter tersebut: 
meninggalkannya agar tubuhnya sehat atau tetap meminumnya dan dokter 
tidak dapat mencegahnya. Etika (akhlak) tidak dapat menjadikan manusia 
baik atau buruk. Ilmu akhlak tidak akan berarti apa-apa jika petunjuk-
petunjuknya tidak diikuti. Tujuannya bukan hanya mengetahui teori, tetapi 
juga mempengaruhi dan medorong kita supaya membentuk hidup suci 
serta mengahsilkan kebaikan dan kesempurnaan.  
Dari beberapa pengertian tersebut di atas, dapatlah dimengerti bahwa 
aktualisasi akhlak adalah tabiat atau sifat seseorang, yakni keadaan jiwa 
yang telah terlatih, sehingga dalam jiwa tersebut benar-benar telah melekat 
sifat-sifat yang melahirkan perbuatan-perbuatan dengan mudah dan 
spontan tanpa dipikirkan dan diangan-angan lagi. Maksud perbuatan yang 
dilahirkan dengan mudah tanpa  dipikir lagi di sini bukan berarti bahwa 
perbuatan tersebut dilakukan dengan tidak sengaja atau tidak dikehendaki. 
Jadi perbuatan-perbuatan yang dilakukan itu benar-benar sudah merupakan 
azimah, yakni kemauan yang kuat tentang suatau perbuatan, oleh 
karenanya jelas perbuatan itu memang jelas dikehendaki adanya. Hanya 
saja karena keadaan yang demikian itu dilakukan secara kontinyu dan 
sudah menjadi kebiasaan yang mendarah daging. 
2. Dasar-dasar Akhlak Islam 
Dalam memberikan pembinaan akhlak seorang pendidik di sekolah 
harus mempunyai dasar dan pijakan yang jelas agar pendidikan akhlak 
 
 
yang diberikan sesuai dengan syariat islam dan tidak melenceng dari 
ajarannya. Dasar dan persoalan akhlak islam banyak dibicarakan dan 
dimuat pada al-Qur’an dan Hadist. Sumber tersebut merupakan batasan-
batasan dalam tindakan sehai-hari bagi manusia.  Islam merupakan sistem 
moral yang bertitik tolak pada aqidah yang diwahyukan Allah pada Nabi 
atau Rosul-Nya. Dengan demikian dasar atau sumber pokok dari Akhlak 
Islam adalah al-Qur’an dan Hadist yang merupakan sumber utama dari 
ajaran agama islam itu sendiri. 
Mempelajari kitab suci al-Qur’an bertujuan untuk memperoleh 
pengetahuan yang amat penting mengingat kedudukannya sebagai sumber 
segala ilmu pengetahuan dan merupakan ilmu pengetahuan yang tertinggi. 
Disamping itu, pelajar juga hendaknya mempelajari hadist-hadist 
Rasulullah Saw. Kemudian, hal yang tidak kalah penting adalah 
memperbanyak membaca al-Qur’an serta menjaga ayat-ayat yang telah 
dihafal agar tidak lupa (Hasyim Asy’ari, 2007:47)  
Secara normatif, tujuan yang ingin dicapai dalam proses aktualisasi 
nilai-nilai al-Qur’an dalam pendidikan meliputi tiga dimensi atau aspek 
kehidupan yang harus dibina dan dikembangkan oleh pendidikan yaitu 
spiritual, budaya, dan kecerdasan. Dimensi spiritual ini tersimpul dalam 
satu kata yaitu Akhlak. Akhlak merupakan alat kontrol psikis dan sosial 
bagi individu dan masyarakat (Said Agil Husain Al Munawar, 2003:7). 
 
 
 
 
a. Al-Qur’an Sebagai Sumber Akhlak 
Umat Islam sebagai suatu umat yang dianugerahkan Tuhan suatu 
kitab soci al-Qur’an, yang lengkap dengan segala petunjuk yang meliputi 
seluruh aspek kehidupan dan bersifat universal, harus dijadikan dasar 
pendidikan dan filsafat hidup yang berdasarkan kepada al-Qur’an. Hal ini 
dikarenakan isi kandungan dari al-Qur’an banyak terdapat tentang aspek 
pendidikan. Kajian para pakar pendidikan Islam yang telah melahirkan 
karya-karya besar telah membuktikannya (Ramayulis, 2015:188). 
al-Qur’an sebagai pedoman dan tuntunan hidup umat islam, baik 
sebagai individu maupun sebagi umat. Sebagai pedoman dan tuntunan 
hidup, al-Qur’an diturunkan Allah SWT bukan hanya sekedar untuk dibaca 
secara tekstual, tetapi al-Qur’an untuk dipahami, dihayati serta diamalkan 
dalam kehidupan sehari-hari. Dalam pendidikan terdapat beberapa 
pemikiran yang mendasari tentang pentingnya akhlak. Bahwa tujuan dari 
pendidikan adalah untuk menciptakan figur yang memiliki akhlak yang 
mulia. Salah satu  diantaranya adalah dengan menanamkan akhlak yang 
mulia dan meninggalkan dari akhlak yang tercela. al-Qur’an merupakan 
sumber hukum-hukum Islam yang mengandung serangkaian pengetahuan 
tentang aqidah, pokok-pokok akhlak dan perbuatan dapat dijumpai sumber 
aslinya di dalam al-Qur’an (Abuddin Nata 2012:67 dan 206). 
Perintah-perintah untuk berbuat baik kepada sesama manusia 
terdapat diberbagai ayat al-Qur’an. Kedua ayat di atas hanyalah sebagian 
kecil dari pendidikan akhlak yang terdapat dalam ayat-ayat al-Qur’an. 
 
 
Masih banyak ayat-ayat lain yang dapat diajadiakan dasar dan pedoman 
dalam memberikan pendidikan akhlak kepada seseorang khususnya dalam 
konteks ini adalah kepada peserta didik. Dengan adanya landasan yang 
tepat dalam memberikan pendidikan akhlak maka pendidikan akhlak dapat 
berjalan sesuai dengan ajaran agama islam. 
b. Sunnah Sebagai Sumber Akhlak yang Kedua 
Hadist Nabi merupakan sumber hukum yang kedua yang dapat 
dijadikan pijakan dalam memberikan pelajaran akhlak kepada peserta 
didik. Hal ini dikarenakan perilaku Nabi yang mulia dan dijadikan sebagai 
uswatun khasanah atau suri tauladan bagi umatnya. Selain itu, tujuan dari 
diutusnya Nabi pada masyarakat Arab adalah untuk menghilangkan 
kebodohan kaum jahiliyah, hal ini sejalan dengan tujuan pendidikan islam 
yang ada pada sekolah. 
Rahman & Dulsukmi (2014:252-254) Allah SWT mengutus 
Muhammad untuk dapat melakukan transformasi budaya dari masyarakat 
jahiliyah menuju masyarakat yang berperadaban, dari masyarakat yang 
tidak beradab menuju masyarakat yang beradab. Untuk itu, misi utama 
kenabiannya adalah akhlak, sebagaimana dijelaskan dalam sebuah hadis 
yang diriwayatkan oleh Imam Malik  
   نّ ا  ب ا  ع  ث  ت    ل م ت  م   م  ك  را  م   ا  ل  خ  ل 
 ق  
“Aku hanya diutus untuk menyempurnakan akhlak yang mulia”. 
Misi utama ini bukan sekedar simbol, atau semboyan, untuk 
menarik simpati audiens, tetapi Rasulullah sendiri terlebih dahulu 
 
 
menghiasi dirinya dengan akhlak mulia berupa kejujuran dan amanah. 
Itulah sebabnya sehingga Allah menyanjung Rasulullah dalam Q.S. al-
Qalam/68: 4: 
 ن ا و  ك   ل  ع  ل  خ ي  ل  ق   ع 
 ظ  ي  م  
Artinya: Dan sesungguhnya engkau benar-benar berbudi pekerti 
yang luhur. 
 
Menurut Quraish Shihab dalam bukunya Rahman & Dulsukmi, 
(2014:252-254), ayat ini mengesankan bahwa Nabi Muhammad saw 
berada di atas tingkat budi pekerti yang luhur, bukan sekedar berbudi 
pekerti luhur. Allah menegur Rasulullah jika bersikap dengan sikap yang 
hanya baik dan telah biasa dilakukan oleh orang-orang yang dinilai 
sebagai berakhlak mulia. Sebagai manusia yang memiliki budi pekerti 
yang luhur, menyebabkan ia dijadikan oleh Allah SWT. Sebagai contoh 
(uswatun hasanah) untuk semua umat manusia. 
 
 Allah swt.berfirman dalam Q.S. al-Ahz b/33: 21: 
                           
             
Artinya:Sungguh telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik 
bagimu (yaitu) bagi orang-orang yang mengharap (rahmat) Allah 
dan (kedatangan) hari Kiamat dan yang banyak mengingat Allah. 
 
Dari beberapa ayat dan hadits di atas dapat diambil kesimpulan bahwa 
Sunnah dapat dijadikan sumber dari akhlak yang kedua setelah al-Qur’an, 
hal demikian dikarenakan keagungan perilaku dari Rosululloh SAW yang 
 
 
dapat dijadikan suri tauladan atau uswatun hasanah bagi umatnya. Dengan 
menjadikan Nabi sebagai suri tauladan bagi akhlak yang baik dengan 
demikian, kita juga ikut mengamalkan rukun iman yang ke tiga yaitu 
beriman kepada Rosululloh, khususnya pada Nabi Muhammad Saw. Selain 
itu, tujuan dan esensi  dari diutusnya Nabi di bumi ini adalah untuk 
menyempurnakan akhlak yang mulia. 
3. Macam-macam Akhlak Islam 
Tingkah laku seorang siswa dalam sekolah maupun luar sekolah 
bervariasi dan memiliki ciri khas masing-masing. Tidak semua siswa 
berperilaku baik dan sesuai dengan ajaran Islam yang telah dipelajari di 
sekolah. Pengetahuan tentang akhlak baik dan buruk perlu diberikan oleh 
pendidik kepada siswanya, hal ini agar peserta didik dapat membedakan 
mana perbuatan baik dan mana perbuatan yang tidak baik. Sehingga 
dengan mengetahui dan dapat membedakan keduanya maka siswa dapat 
menghindari perbuatan yang kurang baik dan dapat mempraktekan akhlak 
yang terpuji. Akhlak yang benar-benar terperinci dari mulai hal terkecil 
hingga hal yang besar terdapat dalam ajaran agama Islam. 
Dalam bukunya, Abuddin Nata. (1997:147) Ajaran akhlak 
menemukan bentuknya yang sempurna pada agama Islam dengan titik 
pangkalnya pada Tuhan dan akal manusia. Agama Islam pada intinya 
mengajak manusia agar percaya kepada Tuhan dan mengakuinya bahwa 
Dia-lah pencipta, pemilik, pemelihara, pelindung, pemberi rahmat, 
pengasih dan penyayang terhadap segala makhluknya. Segala apa yang ada 
 
 
di dunia ini, dari gejala-gejala yang bermacam-macam dan segala makhluk 
yang beraneka ragam. Selain itu, agama Islam juga mengandung jalan 
hidup manusia yang paling sempurna dan memuat ajaran menuntut umat 
kepada kebahagiaan dan kesejahteraan.  
Dengan demikian, akhlak Islam mempunyai cangkupan yang global, 
bukan hanya terhadap sesama manusia saja, akan tetapi meliputi seluruh 
elemen kehidupan di dunia terhadap semua makhluk Tuhan. Akhlak terdiri 
atas akhlak yang baik (al-akhlaq al mahmudah) dan akhlak yang tercela 
(al-akhlak mazmumah), sehingga harus diperhatikan baik sejak mau tidur 
hingga bangun tidur sampai akan tidur kembali. Jadi akhlak seseorang itu 
dapat digolongkan menjadi dua kategori yaitu: 
a. Akhlak terpuji (al-akhlak al-mahmudaah) 
 Sikap baik atau terpuji kepada peserta didik perlu ditanamkan. Hal 
ini dikarenakan seorang peserta didik tidak dikatakan siswa yang 
sebenarnya apabila tingkah laku dan perbuatannya tidak mencerminkan 
seorang yang dididik di lembaga Islam. Kesempurnaan seorang peserta 
didik bukanlah ketika dia cerdas dalam bidang akdemik saja namun lebih 
penting dari itu adalah sikap dan perilakunya yang tergambar 
dikehidupan sehari-hari. Menurut Mansur (2007:239) Akhlak terpuji atau 
al-akhlak al-mahmudah maksudnya adalah perbuatan-perbuatan baik 
yang datang dari sifat-sifat batin yang ada dalam hati menurut syara. 
Menurut Maskawaih didalam meninjau akhlak yaitu berdasarkan 
nilai-nilai kebajikan (al-khairu). Untuk mencapai kesempurnaan hidup 
 
 
maka seseorang harus mecapai “al-khairu” terlebih dahulu, kebaikan 
atau kebajikan merupakan kunci kesempurnaan manusia (Sudarsono, 
1989:130). 
Tiap-tiap makhluk hidup dapat mencapai kebaikan apabila ia 
mempuyai kemauan untuk mencapai kesempurnaan hidupnya. Namun 
tidak semua orang mempunyai kesediaan yang sama untuk memperoleh 
akhlak yang baik. Oleh sebab itu Ibnu Maskawaih membagi manusia 
kedalam tiga tingkatan: 
1. Manusia yang baik menurut tabiatnya, golongan ini 
merupakan kelompok minoritas. Manusia yang baik 
menurut tabiatnya tidak akan berubah menjadi manusia 
yang jahat; 
2. Manusia yang jahat menurut tabiatnya, manusia yang 
jahat menurut tabiatnya tidak akan berubah menjadi 
manusia yang baik;  
3. Manusia yang tidak termasuk golongan pertama dan 
juga bukan goongan kedua. Golongan ini dapat 
berubah menjadi jahat karena faktor pendidikan yang 
diterima atau karena lingkungan pergaulan (Sudarsono, 
1989:130). 
 
Lebih lanjut, dalam bukunya wawasan al-Qur’an dijelaskan bahwa 
kita dapat berkata bahwa secara nyata terlihat dan sekaligus kita akui 
terdapat manusia yang berkelakuan baik dan juga sebaliknya. Ini berarti 
manuia memiliki kedua potensi tersebut. Namun demikian dalam 
kesimpulannya, Quraish Shihab berpendapat bahwa walaupun kedua 
potensi ini (baik dan buruk) terdapat dalam diri manusia, namun 
ditemukan isyarat-isyarat dalam al-Qur’an bahwa kebajikan lebih dahulu 
menghias diri manusia pada dasarnya cenderung kepada kebajikan 
(Abuddin Nata. 2011:30-34). 
 
 
Dari beberapa teori di atas dapat disimpulkan bahwa manusia 
sesungguhnya memiliki potensi yang baik (al-akhlak al-mahmudah) 
walaupun dalam kenyataannya justru sebaliknya, potensi baik tersebut 
merupakan modal awal manusia sebelum adanya akhlak mazdmumah. 
Dengan demikian, seseorang dapat menjadi baik atau buruk tergantung 
dari bagaimana seseorang tersebut mengembangkan potensi tersebut. 
Begitu juga pada peserta didik apabila pondasi akhlak baik yang 
ditanamkan kuat dan sudah menjadi kebiasaan yang mendarah daging, 
maka itu merupakan modal awal yang sangat potensial guna menjadi 
bekal di kehidupan. 
b. Akhlak tercela (al-akhlak mazdmumah) 
Lembaga Islam merupakan sebuah wadah yang membentuk 
generasi Islam yang memiliki intelektual tinggi dan memiliki akhlak 
yang baik. Intelektual siswa dikembangkan dengan memberikan 
wawasan yang luas, sedangkan pembinaan akhlak siswa di kembangkan 
dengan pengetahuan dan kebiasaan sehari-hari.  
Menurut pendapat Ibnu Maskawaih pembinaan akhlak menurutnya 
dititik beratkan kepada pembersihan pribadi dari sifat-sifat yang 
berlawanan dengan tuntunan agama seperti: takabur,  pemarah dan 
penipu. Keluhuran akhlak sebagai media untuk menduduki tingkat 
kepribadian. Dalam dunia pendidikan, pembinan akhlak tersebut dititik 
beratkan kepada pembentukan mental anak atau remaja agar tidak 
mengalami penyimpangan. Dengan demikian akan mencegah akhlak 
 
 
tercela, sebab pembinaan akhlak berarti bahwa remaja dituntut agar 
belajar memiliki rasa tanggung jawab.  
Yang dimaksud dengan bisa bertanggung jawab adalah, seseorang 
telah mengerti tentang perbedaan antara yang benar dengan yang salah, 
yang boleh dan yang dilarang, yang dianjurkan dan yang dicegah, yang 
baik dan yang buruk dan ia sadar harus menjauhi segala yang negatif. 
Pada dasarnya teori akhlak Ibnu maskawaih akan mampu menuntut anak-
anak remaja menjadi manusia dewasa dalam arti; dewasa secara sosial, 
emosional, dan intelektual. 
Penanggulangan kenakalan remaja secara moralistik dapat 
digunakan sebagai salah satu cara untuk menanggulangi kenakalan 
remaja. Pada prinsipnya, pemikiran maskawaih dalam filsafat akhlak 
bertitik tolak pada pandangannya tentang kebjikan. Secara umum 
kebajikan merupakan sesuatu yang apabila orang mendapatkannya akan 
merasa bahagia. (Sudarsono.1989:147-151) 
Dari beberapa pendapat ahli di atas dapat diambil kesimpulan 
bahwa pembinaan akhlak dengan cara mejauhkan dari perbuatan tercela 
merupakan salah satu cara tepat untuk membina dan mencegah akhlak 
mazdmumah. Serta memiliki budi pekerti yang luhur dan bersusila. 
Dalam proses ini tersimpul bahwa pembinaan akhlak merupakan 
penuntun bagi umat manusia untuk memiliki sikap mental dan 
kepribadian sebaik yang ditunjukan oleh al-Qur’an dan Hadist Nabi 
Mukhammad Saw, pembinaan, pendidikan, dan penanaman nilai-nilai 
 
 
akhlakul karimah sangat tepat bagi siswa agar di dalam 
perkembangannya tidak mengalami hambatan dan penyimpangan kearah 
negatif. Media yang dapat digunakan yaitu lewat contoh-contoh, latihan-
latihan dan praktek-praktek nyata yang dilakukan oleh kedua orang tua di 
dalam kehidupan keluarga dan oleh para guru dilingkungan sekolah.  
Lebih lanjut al-Ghozali dalam bukunya A Mustafa (1997:18-19) 
membagi tingkatan keburukan akhlak menjadi empat macam yaitu: 
1. Keburukan akhlak yang timbul karena ketidaksanggupan 
seseorang mengendalikan nafsunya; 
2. Perbuatan yang diketahui keburukannya, tetapi Ia tidak bisa 
meninggalkannya karena nafsunya sudah menguasai dirinya; 
3. Keburukan akhlak yang dilakukan oleh seseorang, karena 
baiknya sudah kabur, sehinnga perbuatan buruklah yang 
dianggap baik; 
4. Perbuatan buruk yang sangat berbahanya terhadap 
masyarakat pada umumnya, sedangkan tidak terdapat tanda-
tanda kesadaran bagi pelakunya, kecuali hanya kekhawatiran 
akan menimbulkan pengorbanan yang lebih hebat lagi.  
Menurut al-Ghozali tingkatan keburukan akhlak yang pertama, 
kedua dan ketiga masih bisa diperbaiki menjadi baik, sedangkan 
tingkatan keempat, sama sekali tidak bisa dipulihkan kembali. Karena 
itu, agama Islam membolehkannya untuk memberikan hukuman mati 
bagi pelakunya, agar tidak meresahkan masyarakat umum. Sebab kalau 
dibiarkan hidup, besar kemungkinannya akan melakukan lagi hal-hal 
yang mengorbankan orang banyak (A, Mustafa. 1997:18-19). 
Berdasarkan teori di atas sangatlah penting dalam mengembangkan 
akhlak peserta didik agar tidak terjerumus kedalam akhlak yang buruk. 
Penanaman akhlak baik sedini mungkin menjadi sangat penting bagi 
 
 
sikap dan perilaku kehidupan siswa di kemudian hari baik dalam 
masyarakat maupun keluarganya. Sehingga setelah selesai dalam 
pendidikan formalnya peserta didik tidak terjerumus kedalam akhlak 
madmumah yang berbahaya bagi dirinya dan masyarakat. 
4.   Ruang Lingkup Akhlak Islam 
Ruang lingkup akhlak Islam adalah sama dengan ruang lingkup ajaran 
islam itu sendiri. Akhlak Islam mencangkup berbagai aspek, dimulai dari 
akhlak terhadap Allah, hingga kepada sesama makhluk (manusia, binatang, 
tumbuh-tumbuhan, dan benda-benda yang tak bernyawa). 
Sesungguhnya spiritualisasi Islam adalah metode agama dalam 
pembinaan jiwa dan pendidikan akhlak manusia, karena pokok ajaran 
berdasarkan atas al-Qur’an dan Hadist. Hal ini merupakan metode tasawuf 
dalam pembinaan jiwa dan pendidikan akhlak (Yahya Jaya,1994:67) 
Sedangkan konsep-konsep dalam ajaran Islam perlu diketahui oleh siswa, 
terutama oleh guru agama. Pengetahuan tentang konsep-konsep dalam ajaran 
Islam tidak hanya penting dilihat dari sudut pandang pengetahuan, tetapi juga 
penting dilihat dari segi pengamalan. Pemahaman yang benar tentang konsep 
itu dapat membantu benarnya pengamalan ajaran Islam (Ahmad Tafsir, 
2007:110)     
Menurut Abuddin Nata (1997:147-152) dalam bukunya akhlak tasawuf  
ruang lingkup akhlak manusia dibagi menjadi tiga yaitu akhlak terhadap 
Allah, akhlak terhadap sesama manusia, dan akhlak terhadap lingkungan. 
 
 
Berbagai bentuk dan ruang lingkup akhlak islami yang demikian itu dapat 
dipaparkan sebagai berikut: 
a. Akhlak Terhadap Allah  
Akhlak terhadap Allah merupakan akhlak yang perlu ditumbuhkan 
pertama  kali pada siswa. Dengan menguatkan kepribadian peserta didik 
agar memiliki akhlak yang baik terhadap Tuhan maka dengan demikian 
peserta didik akan dengan mudah menjalankan kewajiban-Nya dan 
menjauhi segala yang menjadi larangan-Nya. 
Akhlak terhadap Allah dapat diartikan sebagai sikap atau perbuatan 
yang seharusnya dilakukan oleh manusia sebagai makhluk, kepada Tuhan 
sebagi kholik. Sikap atau perbauatan tersebut memiliki ciri-ciri perbuatan 
akhlak. Banyak cara yang dapat dilakukan dalam berakhlak kepada Allah. 
Diantaranya dengan tidak menyekutukan-Nya. Dalam al-Qur’an 
dijelaskan: 
                           
              
Artinya: Sesungguhnya Allah tidak mengampuni dosa mempersekutukan 
(sesuatu) dengan Dia, dan Dia mengampuni dosa yang selain 
syirik bagi siapa yang dikehendaki-Nya. Barangsiapa yang 
mempersekutukan (sesuatu) dengan Allah, Maka Sesungguhnya 
ia telah tersesat sejauh-jauhnya. (An-Nisa,4:116).  
 
Kemudian lebih lanjut, dalam ayat lain dijelaskan tentang akhlak 
kepada Allah yaitu dengan cara takwa kepada-Nya. Dalam Ayat al-
Qur’an dijelaskan: 
 
 
                     
Artinya: karena itu, ingatlah kamu kepada-Ku niscaya aku 
ingat (pula) kepadamu, dan bersyukurlah kepada-
Ku, dan janganlah kamu mengingkari (nikmat)-Ku. 
 
Kedua ayat tersebut adalah sebagian kecil dari ayat dalam al-
Qur’an yang menjelaskan bagaimana tata cara berakhlak kepada Allah 
SWT. Sementara itu Quraish Shihab mengatakan bahwa titik tolak dari 
akhlak terhadap Allah adalah pengakuan dan kesadaran bahwa tiada 
Tuhan melainkan Allah. Dia memiliki sifat-sifat yang terpuji, demikian 
agung sifat itu, berkenaan akhlak terhadap Allah dilakukan dengan cara 
banyak memuji-Nya dan bertawakal kepada-Nya, yakni menjadikan 
Tuhan satu-satunya yang menguasai diri manusia. 
b. Akhlak terhadap sesama manusia 
 Banyak sekali rincian yang dikemukakan al-Qur’an berkaitan 
dengan perlakuan terhadap sesama manusia. Petunjuk mengenai hal ini 
bukan hanya mengenai larangan mengenai hal-hal negatif, tetapi disisi 
lain al-Qur’an menekankan bahwa setiap orang didudukan secara wajar. 
Banyak perintah dan larangan dalam al-Qur’an yang terperinci mengenai 
tata cara berakhlak kepada manusia diantaranya adalah ayat al-Qur’an 
yang berhubungan dengan akhlak kepada sesama manusia sebagai 
berikut: 
                          
                      
 
 
                    
                      
Artinya:Hai orang-orang yang beriman, janganlah sekumpulan 
orang laki-laki merendahkan kumpulan yang lain, boleh 
Jadi yang ditertawakan itu lebih baik dari mereka. dan 
jangan pula sekumpulan perempuan merendahkan 
kumpulan lainnya, boleh Jadi yang direndahkan itu lebih 
baik. dan janganlah suka mencela dirimu sendiri dan 
jangan memanggil dengan gelaran yang mengandung 
ejekan. seburuk-buruk panggilan adalah (panggilan) yang 
buruk sesudah iman dan Barangsiapa yang tidak bertobat, 
Maka mereka Itulah orang-orang yang zalim. 
Jangan mencela dirimu sendiri maksudnya ialah mencela antara 
sesama mukmin karena orang-orang mukmin seperti satu tubuh. 
Panggilan yang buruk ialah gelar yang tidak disukai oleh orang yang 
digelari, seperti panggilan kepada orang yang sudah beriman, dengan 
panggilan seperti: Hai fasik, hai kafir dan sebagainya. Ayat di atas 
menunujukan bagaimana seseorang harus mempunyai akhlak yang baik 
kepada sesama manusia dengan tidak memanggil saudaranya dengan 
sebutan yang jelek.  
c. Akhlak terhadap lingkungan 
Peserta didik merupakan makhluk sosial yang senantiasa berinteraksi 
baik kepada teman sebayanya maupun gurunya di sekolah. Proses 
interaksi tersebut merupakan pembentukan karakter siswa yang paling 
besar, karena dengan itulah siswa mempelajari segala apa yang dilihat, 
didengar dan dirasakan. Maka dari itu perlu adanya lingkungan yang 
kondusif, dengan lingkungan yang kondusif di sekolah maka karakter 
 
 
siswa pun akan terbentuk dengan baik. Begitu juga sebaliknya 
lingkungan yang tidak kondusif bagi siswa akan membentuk karakter dan 
akhlak siswa yang kurang baik. Lebih luas lagi lingkungan yang kondusif 
dalam sekolah bukan hanya dari segi benda yang hidup, tetapi segala 
yang ada di sekolah tersebut yang dapat berpengaruh bagi perkembangan 
peserta didik. 
Lingkungan  di sini adalah segala sesuatu yang disekitar manusia, 
baik binatang, tumbuh-tumbuhan maupun benda-benda tak bernyawa. 
Pada dasarnya akhlak yang diajarkan al-Qur’an terhadap lingkungan 
bersumber dari manusia sebagai kholifah. Kholifah menuntut adanya 
interaksi antara manusia dengan sesamanya dan manusia terhadap alam. 
Kekholifahan mengandung arti pengayoman, pemeliharaan, serta 
bimbingan, agar setiap makhluk mencapai tujuan penciptaannya 
demikian adalah sebagian dari akhlak manusia terhadap lingkungannya 
yang didasarkan dari kekholifahan di bumi. 
Menurut Sjarkawi dalam bukunya Sutarjo Adisusilo (2012:4) 
menjelaskan perkembangan moral pada dasarnya merupakan interaksi, 
suatu hubungan timbal balik antara anak dengan anak, anatara anak 
dengan orang tua, antara peserta didik dengan pendidik, dan seterusnya. 
Unsur hubungan timbal balik ini sedemikian penting karena dengan 
hanya dengan adanya interaksi berbagai aspek dalam diri seseorang 
(kognitif, afektif dan psikomotorik) dengan sesamanya atau dengan 
 
 
lingkungannya, maka seseorang dapat berkembang menjadi semakin 
dewasa baik secara fisik, spiritual dan moral. 
Manusia dituntut untuk mampu menghormati proses-proses yang 
sedang berjalan, dan terhadap semua proses yang sedang terjadi. Yang 
demikian mengantarkan manusia bertanggung jawab, sehingga manusia 
yang berakhlak tidak melakukan kerusakan, bahkan harus dinilai, setiap 
perusakan terhadap lingkungan harus dinilai sebagai perusakan terhadap 
diri sendiri. Abuddin Nata (1997:147-152).   
Uraian tersebut di atas memperlihatkan bahwa akhlak islami sangat 
komprehansif, menyeluruh dan mencangkup berbagi makhluk yang 
diciptakan Tuhan. Hal demikian dilakukan karena secara fungsional 
seluruh makhluk tersebut satu sama lain saling membutuhkan. Dengan 
demikian, akhlak Islam jauh lebih sempurna dibandingkan dengan akhlak 
lainnya. Jika akhlak lainnya hanya membicarakan tentang hubungan 
terhadap sesama manusia, maka akhlak Islam berbicara pula tentang cara 
berhubungan dengan binatang, tumbuh-tumbuhan air udara, dan lain 
sebagainya. Dengan cara demikian semua makhluk akan merasakan 
eksistensi akhlak terhadap eksistensi alam disekitarnya.   
5. Peserta Didik 
Peserta didik didefinisikan sebagai setiap manusia yang berusaha 
mengembangkan potensi diri melalui proses pembelajaran pada jalur 
pendidikan baik pendidik formal maupun pendidikan non-formal, pada 
jenjang pendidikan dan jenis pendidikan tertentu. Peserta didik juga dapat 
 
 
didefinisikan sebagai orang yang belum dewasa dan memiliki sejumlah 
potensi dasar yang masih perlu dikembangkan. Potensi yang dimaksud 
umumnya terdiri dari tiga kategori, yaitu kognitif, afektif, dan psikomotorik. 
Pengembangan potensi peserta didik seorang guru atau pengajar perlu 
memahami hal-hal yang sifatnya esensial, hal demikian supaya seorang 
pendidik dapat mengambil langkah dan metode yang tepat. Selain itu, seoang 
guru dapat memahami berbagai karakter yang dimiliki peserta didik. Dalam 
bukunya Sudarwan Danim, (2010:2) menjelaskan  Ada beberapa hal yang 
esensial mengenai hakikat peserta didik: 
a. peserta didik merupakan manusia yang memiliki diferensiasi 
potensi dasar kognitif atau intelektual, afektif, dan psikomotorik; 
b. peserta didik merupakan manusia yang memiliki diferensiasi 
periodesiasi perkembangan dan pertumbuhan, meski memiliki 
pola yang relatif sama; 
c. peserta didik memiliki imajinasi, persepsi, dan dunianya sendiri, 
bukan sekedar miniatur orang dewasa; 
d. peserta didik merupakan manusia yang memiliki diferensiasi 
kebutuhan yang harus dipenuhi, baik jasmani maupun rohani, 
meski dalam hal-hal tertentu memiliki banyak kesamaan; 
e. peserta didik merupakan manusia bertanggungjawab bagi proses 
belajar pribadi dan menjadi pembelajar sejati, sesuai wawasan 
pendidikan sepanjang hayat; 
f. peserta didik memiiki daya adaptabilitas di dalam kelompok 
sekaligus mengembangkan dimensi individualismenya sebagai 
insan yang unik; 
g. peserta didik memerlukan pembianaan dan pengembangan secara 
individual dan kelompok, serta mengharapkan perlakuan yang 
manusiawi dari orang dewasa, termasuk gurunya; 
h. peserta didik merupakan insan yang visioner dan proaktif dalam 
menghadapi lingkungannya; 
i. peserta didik sejatinya berperilaku baik dan lingkunganlah yang 
paling dominan untuk membuatnya lebih baik lagi atau menjadi 
lebih buruk; 
j. peserta didik merupakan makhluk Tuhan yang meski memiliki 
aneka keunggulan, namun tidak akan mungkin bisa berbuat atau 
dipaksa melakukan sesuatu melebihai kapasitasnya. 
 
 
 
Dalam bukunya Dwi Siwono dkk (2008:21) Peserta didik sebagai 
manusia dapat memiliki perbedaan dalam kemampuan, bakat, minat, motifasi, 
watak, ketahanan, semangat, dan sebagainya. Dalam berbagai ciri itu ada 
peserta didik yang lebih unggul dari peserta didik yang lain. Ada yang lebih 
unggul pada hampir kesemua ciri yang dapat disebutkan, ada pula yang lebih 
unggul pada sebagian ciri. Keadaan tersebut dapat membatasi kelangsungan 
dan hasil pendidikan. Namun, pengetahuan pendidik tentang karakteristik 
peserta didik tersebut hendaknya menjadi pendorong untuk mencari metode-
metode pendidikan yang lebih cocok dalam pembelajaran peserta didik, 
sehingga dapat berkembang seoptimal mungkin.    
Kajian mengenai hakikat peserta didik dapat dilihat dari aneka filosofis 
dan teoritis. Pandanngan psikoanalitik melihat peserta didik sebagai insan 
yang digerakan oleh dorongan-dorongan dari dalam yang bersifat instingtif. 
Pandangan humanistik melihat peserta didik sebagai insan yang baik dan 
memiliki dorongan untuk mengarahkan dirinya ke tujuan-tujuan yang positif. 
Pandangan ini didasari atas asumsi bahwa manusia merupakan insan yang 
selalu berubah, tumbuh dan berkembang menjadi pribadi yang lebih maju dan 
sempurna. Pandangan netralistik melihat peserta didik sebagai insan yang 
tidak dapat dikatakan ini atau itu. Karena esensinya manusia merupakan suatu 
keadaan dan keberadaan yang berpotensi, namun dihadapkan pada 
kesemestaan alam, sehingga manusia itu terbatas. Pandangan behavioristik 
melihat peserta didik sebagai manusia yang sepenuhnya adalah makhluk 
 
 
relatif, di mana tingkah lakunya dikontrol oleh faktor-faktor yang bersumber 
atau memiliki faktor di luar (Sudarwan Danim, 2010:3). 
Peserta didik merupakan insan yang memiliki aneka kebutuhan. 
Kebutuhan itu terus tumbuh dan berkembang sesuai sifat dan karakteristiknya 
sebagai manusia. Segala upaya pendidikan dan perilaku pendewasaan harus 
terfokus pada pemenuhan kebutuhan peserta didik tersebut. Asosiasi Nasional 
Sekolah Menengah (National Association Of High School) Amerika Serikat 
(1995) mengidentifikasi kebutuhan-kebutuhan peserta didik dilihat dari 
dimensi pengembangannya, yaitu seperti; 
a. kebutuhan intelektual,  dimana pesrta didik memiliki rasa ingin 
tahu, termotifasi untuk mencapai prestasi saat ditantang dan 
mampu berpikir untuk memecahkan masalah-masalah yang 
kompleks. 
b. kebutuhan sosial, dimana peserta didik mempunyai harapan 
yang kuat untk memiliki dan dapat diterima oleh rekan-rekan 
mereka sambil mencari tempatnya sendiri di dunianya. Mereka 
terlibat dalam membentuk dan mempertanyakan identitas 
mereka sendiri pada berbagai tingkatan. 
c. kebutuhan fisik, di mana peserta didik “jatuh tempo” 
perkembangan pada tingkat yang berbeda dan mengalami 
pertumbuhan yang cepat dan tidak beraturan. Pertumbuhan dan 
perubahan fisik atau tubuh menyebabkan gerakan mereka 
adakalanya menjadi canggung  dan tidak terkoordinasi. 
d.  kebutuhan emosional dan psikologis, di mana peserta didik 
rentan dan sadar diri, dan sering mengalami “mood swings” 
yang tidak terduga. 
e. kebutuhan moral, dimana peserta didik idealis dan ingin 
memiliki kemauan kuat untuk membuat dunia dirinya dan dunia 
di luar dirinya dan dunia di luar dirinya menjadi tempat yang 
lebih baik. 
f. kebutuhan homodivious di mana peserta didik mengakui dirinya 
sebagai makhluk yang berketuhanan atau makhluk homoreligius 
alias insan yang beragama.   
Dari beberapa teori di atas, esensinya setiap peserta didik memiliki 
karakteristik yang berbeda-beda. Perbedaan karakter peserta didik adalah 
 
 
totalitas baik dari kepribadian, perilaku, interaksi antara pembawaan dan 
lingkungan. Namun, perbedaan tersebut menjadi suatu keunikan tersendiri 
yang dapat dipelajari. Karena itu dalam mempelajari peserta didik haruslah 
disesuaikan dengan perkembangan peserta didik itu sendiri. 
Lebih lanjut, Erikson menjelaskan bahwa konflik utama yang dihadapi 
peserta didik berusia remaja pada tahap ini adalah munculnya salah satu dari 
apa yang disebut identitas versus kebingungan identitas (identy versus identy 
confusion). Oleh Karena itu peserta didik yang memasuki usia remaja adalah 
mengembangkan individualitas. Untuk membentuk identitas, mereka harus 
menetapkan peranan pribadi dalam masyarakat dan mengintegrasikan 
berbagai dimensi kepribadiannya menjadi keseluruhan yang masuk akal 
(Sudarwan Danim, 2010:5). 
6. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Tingkah Laku Peserta Didik 
Faktor-faktor yang mempengaruhi pendidikan agama Islam terkait 
dengan bagaimana membuat siswa dapat belajar dengan mudah dan terdorong 
oleh kemauan sendiri, sehingga aktualisasi dalam kurikulum sebagai (need) 
kebutuhan peserta didik. Selanjutnya, dilakukan kegiatan untuk memilih, 
menetapkan, dan mengembangkan cara-cara atau strategi pembelajaran yang 
tepat untuk mencapai tujuan pembelajaran yang ditatapkan sesuai kondisi 
yang ada, agar kurikulum dapat diaktualkan dalam proses pembelajaran 
sehingga hasil belajar terwujud dalam diri peserta didik.  
Dalam memahami tingkah laku peserta didik kita harus memahami 
watak pribadinya masing-masing, sebab pribadinyalah yang memahami dan 
 
 
menggerakan tingkah lakunya. Dengan memahami tingkah laku peserta didik, 
maka seorang pengajar dapat memberikan tindakan yang sesuai apabila 
seorang siswa bertindak negativ dan tindakan itu ditujukan guna kepentingan 
pendidikan. 
Menurut pendapat al-Ghozali memandang tingkah laku dari segi suatu 
yang mempunyai tujuan agama dan kemanusiaan. Dia di sini sejalan dengan 
semangat Islam yang memandang kepada manusia sebagai suatu pribadi yang 
perbuatan itu berasas pada suatu yang dapat masuk akal dari segi kepentingan 
individu atau masyarakat dan kemuliaan manusia. 
Kaitannya dengan tingkah laku peserta didik al-Ghozali berpendapat 
tentang tingkah laku sebagai berikut. Tingkah laku itu mempunyai penggerak 
(motifasi), pendorong, tujuan dan objek-objek. 
1. Motifasi itu bersifat dari dalam yang muncul dari diri manusia 
itu sendiri, tetapi ia dirangsang dengan rangsangan-rangsangan 
luar, atau dengan rangsangan-rangsangan dalam yang 
berhubungan dengan kebutuhan-kebutuhan jasmani dan 
kecenderungan-kecenderungan alamiah, seperti rasa lapar, cinta 
dan takut kepada Allah SWT. 
2. Menghadapi motifasi-motifasi manusia mendapati dirinya 
terdorong untuk mengerjakan sesuatu. 
3. Tingkah laku ini mengandung rasa kebutuhan dengan perasaan 
tertentu dan kesadaran akal terhadap suasana tersebut. Ini 
semua disertai oleh aktifitas jenis tertentu yang tidak berpisah 
dari rasa, perasaan, dan kesadaran dari suasana itu. 
4. Kehidupan psikologis adalah suatu perbuatan dinamis dimana 
berlaku interaksi terus-menerus antara tujuan atau motifasi dan 
tingkah laku. 
5. Tingkah laku itu bersifat individual yang berbeda menurut 
perbedaan faktor-faktor keturunan dan perolehan atau proses 
belajar. 
6. Tingkah laku manusia menurut al-Ghozali ada dua tingkatan . 
pada tingkat pertama manusia berdekatan dengan semua 
makhluk hidup. Sedang pada tingkat yang lain ia mencapai cita-
cita idealnya dan mendekat pada makna-makna ketuhanan. 
 
 
Dari teori-teori di atas jika disesuaikan dengan tingkah laku peserta didik 
mempunyai hubungan yang erat berkaitan dengan keseharian dan tingkah laku 
peserta didik. Peserta didik adalah manusia yang membutuhkan motifasi baik 
dorogan dari luar maupun dari dalam dirinya, peserta didik merupakan manusia 
yang memiliki rasa, perasaan dan kesadaran dari adanya suasana tertentu, 
sehingga tingkah laku peserta didik dari teori di atas dapat disimpulkan 
terdapat dua pengaruh, yang pertama adalah dari dalam diri peserta didik itu 
sendiri (intern) da yang kedua adalah berasal dari faktor luar atau eksternal 
(Hasan Langgulung.1987:24-25). 
a. Faktor internal 
Pada tahapan sekolah faktor internal peserta didik merupakan bahan atau 
pijakan awal sehingga kepribadian yang dimiliki oleh peserta didik pada 
tahapan ini belum memiliki kepribadian yang terarah dan jelas. Maka dari 
itu pada tahapan ini faktor internal merupakan bahan mentah yang perlu 
dibentuk dari berbagai faktor seperti lingkungan sekolah, guru, teman 
sebaya, maupun tokoh faforitnya. 
Berkaitan dengan hal tersebut Yusuf dan Sugandhi (2011:19-20 ) dalam 
bukunya mengatakan bahwa faktor internal pada peserta didik terkait 
dengan kondisi individu itu sendiri, seperti anak yang dari kecilnya sering 
menderita sakit, mungkin tugas perkembangannnya akan tersendat. Lebih 
lanjut dapat dikemukakan bahwa fungsi hereditas dalam kaitannya dengan 
perkembangan kepribadian adalah (a) sebagai sumber bahan mentah (raw 
materials) kepribadian seperti fisik, intelegensi, dan tempramen; (b) 
 
 
membatasi perkembangan kepribadian meskipun kondisi lingkungan 
kurang mendukung. 
b. Faktor Ekternal 
Pada tahapan seseorang sebagai siswa atau peserta didik faktor eksternal 
merupakan faktor pembentukan kepribadian peserta didik. Dalam tahap ini 
siswa dikatakan dalam kondisi meniru apa yang dilihat, didengar dan 
dirasa, sehingga faktor lingkungan merupakan alat yang sangat 
berpengaruh besar dalam membentuk dan mengarahkan peserta didik. 
Dalam hal mengarahkan peserta didik perlu kesesuaian yang tepat agar 
lingkungan bisa membentuk karakter yang baik bukan malah sebaliknya, 
bahkan apabila salah dalam memberikan perlakuan kepada seorang yang 
masih dalam tahapan remaja hal demikian dapat menghambat 
perkembangan kepribadian siswa tersebut. 
Berkaitan dengan hal tersebut Yusuf dan Sugandhi 2011:19-20 ) 
menjelaskan faktor eksternal adalah yang berasal dari lingkungan, seperti 
faktor keluarga. Keluarga, atau orang tua yang memperlakukan anak 
secara otoriter akan menghambat perkembangan tingkah lakunya dan juga 
kemandiriannya, atau pergaulan dengan sesamanya.  
Jika dilihat dari tugas perkembangan tingkah laku bagi setiap periode atau 
usia perkembangan, sebenarnya penuntasan perkembangan peserta didik 
dipengaruhi juga oleh pencapaian tingkah laku orang dewasa. Faktor 
eksternal lainnya yang mempengaruhi sikap perkembangan peserta didik 
di sekolah. Pihak sekolah, mulai dari kepala sekolah, wakil, wali kelas, 
 
 
guru matapelajaran, guru bimbingan dan konseling atau konselor, sampai 
kepada staf sekolah perlu memilki pemahaman dan komitmen untuk 
memfasilitasi peserta didk untuk mencapai tugas-tugas perkembangannya.  
Yusuf dan Sugandhi dalam bukunya perkembangan pesrta didik (2011:19-
20 ) menyebutkan beberapa uapaya yang seyogyanya diperhatikan oleh 
pihak sekolah adalah sebagai berikut: 
1. Menciptakan iklim religious yang dpat memfasilitasi 
perkembangan kesadaran beragama, akhlak mulia, etika atau 
karakter peserta didik. Pihak sekolah perlu menyediakan sarana 
dan prasarana peribadatan, memberikan contoh atau suri 
tauladan dalam melaksanakan ibadah, dan berakhlak mulia, 
seperti menyangkut aspek kedisiplinan, ketertiban, kebersihan, 
keindahan, kejujuran, dan tanggung jawab. 
2. Membangun suasana sosio-emosional yang kondusif bagi 
perkembangan keterampilan sosil dan kematangan emosi 
peserta didik, seperti memelihara hubungan yang harmonis 
antara kepala sekolah dengan guru-guru, guru dengan guru, 
guru dengan siswa. Guru bersikap ramah dan respek terhadap 
peserta didik, begitupun peserta didik kepada guru. 
3. Membangun iklim intelektual yang memfasilitasi 
perkembangan berfikir, nalar dan kemampuan keputusan yang 
baik. Penciptaan iklim intelektual ini bisa berlangung dalam 
proses pembelajaran di kelas (seperti guru menerapkan metode 
pembelajaran yang variatif, menjelaskan materi pelajaran 
dengan menggunakan multi media atau memanfaatkan 
laboratoriumsecara efektif, memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk bertanya dan mengemukakan pendapat atau 
gagasan) dan kegiatan-kegiatan kelompok belajar sesuai dengan 
minat dan kemampuan. 
4. Mengoptimalkan program bimbingan dan konseling untuk 
memfasilitasi perkembanga peserta didik, baik menyangkut 
aspek pribadi, sosial, belajar atau akademik, maupun karier.  
 Dari berbagai faktor di atas menunujukan bahwa faktor eksternal peserta 
didik dari pengembangan-pengembanagan potensinya meliputi semua 
aspek yang ada di lingkungan peserta didik tersebut. Dalam usia remaja 
khususnya peserta didik faktor dari luar memegang andil yang amat besar 
 
 
dalam mengembangkan potensinya. Potensi-potensi tersebut terdapat dua 
jenis dari pesrta didik, yang pertama adalah potensi kea rah yang positif 
dan yang kedua adalah potensi kea rah yang negatif. Faktor dari luar 
memiliki peran yang sangat besar dalam mengarahkan dan membentuk 
karakter positif atau negative peserta didik. 
Faktor lingkungan merupakan faktor utama yang mendukung bagi proses 
pembelajaran, apabila lingkungan mendukung bagi perkembangan siswa, 
maka siswa dapat belajar dengan nyaman namun sebaiknya apabila 
lingkungan tidak mendukung maka proses belajar siswa akan terhambat. 
Begitu juga dari segi perkembangan mental dan akhlak peserta didik 
apabila lingkungannya baik maka akan membentuk kepribadian yang baik, 
namun sebaliknya apabila lingkunagannya buruk maka akan sangat 
berpotensi membentuk kepribadian yang kurang baik. 
Wina Sanjaya (2006:102) Pengaturan lingkungan adalah proses 
menciptakan iklim yang baik seperti penataan lingkungan,penyediaan alat 
dan sumber pembelajaran, dan hal-hal lain yang memungkinkan siswa 
betah dan merasa senang belajar sehingga mereka dapat berkembang 
secara optimal sesuai dengan bakat, minat, dan potensi yang dimilikinya. 
Yang dapat diartikan sebagai proses pengaturan lingkungan yang 
diarahkan untuk mengubah perilaku siswa kearah yang positif dan lebih 
baik sesuai dengan potensi dan perbeaan yang dimiliki siswa.  
Yusuf & Sugandhi (2011:20-26) mengatakan bahwa Lingkungan adalah 
keseluruahan fenomena (peristiwa, situasi, atau kondisi) fisik, alam atau 
 
 
sosial yang  memengaruhi atau dipengaruhi perkembangan individu. 
Faktor lingkungan yang dibahas pada paparan berikut adalah lingkungan 
keluarga, dan lingkunagan sekolah. 
1) Lingkungan keluarga 
Lingkungan keluarga  dipandang sebagai faktor penentu utama 
terhadap perkembangan anak atau peserta didik. Alasan tentang 
pentingnya peranan keluarga bagi perkembangan anak adalah:(a) 
keluarga merupakan kelompok sosial pertama yang menjadi pusat 
identifikasi anak; (b) keluarga merupakan lingkungan pertama yang 
mengenalkan nilai-nalai kehidupan kepada anak; (c) orang tua dan 
anggota kelurga lainnya merupakan “significant people” bagi 
perkembangan kepribadian anak; (d) keluarga sebagai institusi yang 
memfasilitasi kebutuhan dasar insani (manusiawi), baik yang bersifat 
fisik-biologis, maupun sosiopsikologis; (e) anak banyak 
menghabiskan waktunya di lingkungan keluarga. 
Orang tua mempunyai  mempunyai peranan sangat penting bagi 
tumbuh kembangnya anak sehinnga menjadi pribadi yang sehat, 
cerdas, terampil, mandiri, dan berakhlak muli. Seiring dengan 
perkembangan anak, maka peran orang tua juga mengalami 
perubahan. Menurut Hamner dan turner (adiasri T.A, 2008:8) peranan 
orang tua yang sesuai dengan fase perkembangan anak adalah: (1) 
pada masa bayi berperan sebagi perawat;(2) pada masa kanak-kanak 
sebagi pelindung; (3) pada usia pra sekolah sebagai pengasuh; (4) 
 
 
pada masa sekolah dasar sebagai pendorong dan (5) pada masa pra 
remaja dan remaja berperan sebagai konselor. 
Kaitannya dengan akhlak peserta didik berdasarkan teori di atas, 
bahwa keluarga merupakan lingkungan yang sangat dominan dalam 
memberikan arahan, bimbingan kepada anak, sehingga orang tua ikut 
andil dalam memberikan pendidikan kepada anak. Pendidikan yang 
diberikan dari  orang tua kepada anak jauh lebih intensif di banding 
lembaga formal, hal ini dikarenakan waktu yang dihabiskan anak lebih 
banyak di rumah, sehinnga perkembangan anak dapat diawasi setiap 
saat. 
2) Lingkungan Sekolah 
Pendidikan karakter di sekolah sangat diperlukan, walaupun dasar dari 
pendidikan karakter adalah di dalam keluarga. Jika seorang anak 
mendapatkan pendidikan karakter yang baik dari keluarganya, anak 
tersebut akan berkarakter baik selanjutnya (Soeseno Bachtiar, 
2012:51). 
Sekolah merupakan lembaga pendidikan formal yang secara sistematis 
melaksanakan program bimbingan, pengajaran, atau pelatihan dalam 
rangka membantu para siswa agar mampu mengembangkan 
potensinya secara optimal, baik yang menyangkut aspek moral-
spiritual, intelektual, emosional, sosial, maupun fisik motoriknya. 
Hurlock dalam bukunya Yusuf dan Nani (2011:30-31)  
mengemukakan bahwa sekolah merupakan faktor penentu bagi 
 
 
perkembangan kepribadian anak, baik dalam cara berpikir, bersikap, 
maupun berperilaku. Sekolah berperan sebagai substitusi keluarga, 
dan guru sebagai subtitusi orang tua.  
Yusuf dan Nani (2011:30-31) Beberapa faktor lingkungan sekolah 
yang berkontribusi positif terhadap perkembangan siswa atau anak di 
antaranya: 
a. Kejelasan visi, misi, dan tujuan yang akan di capai. 
b. Pengelolaan atau manajerial yang professional. 
c. Para personel sekolah memiliki komitmen yang tinggi terhadap 
visi, misi, dan tujuan sekolah. 
d. Para guru memiliki kemampuan akademik dan professional 
yang memadai. 
e. Para guru memiliki kemampuan akademik dan profesioanal 
yang memadai. 
f. Sikap dan perlakuan guru terhadap siswa bersifat positif. 
Bersikap ramah dan respek terhadap siswa, memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk berpendapat atau bertanya. 
g. Para guru menampilkan peranannya sebagai guru dalam cara-
cara yang selaras dengan harapan siswa, begitupun siswa 
menampilkan peranannya sebagi siswa dalam cara-cara yang 
selaras dengan harapan guru. 
h. Tersedianya sarana-prasarana yang memadai, seperti kantor, 
ruang kelas, ruang laboratorium, perlengkapan kantor dan lain 
sebagainya 
i. Suasana hubungan sosio-emosional antar pimpinan sekolah 
berlangsung secara harmonis. 
j. Para personel sekolah merasa sekolah merasa nyaman dalam 
bekerja karena terpenuhi kesejahteraan hidupnya. 
Seiring dengan program pemerintah mengenai pendidikan karakter, 
maka sekolah memiliki tanggung jawab untuk merealisasikannya 
melalui pengintegrasian pendidikan karakter tersebut ke dalam 
program pendidikan secara keseluruhan. Sebagai lembaga pendidikan, 
sekolah diharapkan memjadi “centre of nation character building” 
(pusat pengembangan karakter bangsa). Pendidikan karakter ini bukan 
 
 
mata pelajaran, tetapi nilai-nilai karakter itu harus ditanamkan kepada 
para peserta didik melalui proses pemebelajaran di kelas maupun di 
luar kelas (Yusuf & Sugandhi, 2011:20-26). 
Dengan demikian pendidikan pada sekolah merupakan pendidikan 
yang sistematis dalam mencapai tujuan tertentu, langkah yang 
dilakukan dalam pencapaian tersebut dengan cara sistematis, teratur, 
teroganisir dan memiliki gagasan yang kuat agar bagaimana setiap 
peserta didik dapat mengenyam pendidikan dengan baik. Hal ini 
merupakan tugas dan kewajiban sekolah yang. Dari kedua faktor 
tersebut memiliki tugas dan peranannya masing-masing, bukan hanya 
itu dalam mewujudkan fungsinya masing-masing baik dalam keluarga 
maupun sekolah mempunyai cara dan sistemnya masing-masing yang 
tidak bisa ditukar antara yang satu dengan lainnya, karena memiliki 
perbadaan dari segala hal, walaupun tujuannya sama yaitu mendidik 
peserta didik (di sekolah) dan mendidik anak (dalam keluarga).  
B. Kajian Relevan 
 Kajian Relevan bertujuan untuk memberikan penjelasan tentang penelitian 
bahwasanya suatu penelitian tersebut belum pernah dikaji oleh pihk lain. 
Selain itu, telaah pustaka memberikan kontribusi dalam penguatan terhadap 
teori-teori dalam penelitian dengan sumber yang valid serta untuk 
mempermudah dalam menelaah sumber yang sedang diteliti. 
Ada beberapa penelitian terdahulu yang mengungkapkan tentang akhlak 
antara lain: 
 
 
1.  Zainur Rahman, (Jakarta : Fak. Ilmu Tarbiyah & Keguruan, UIN Syarif 
Hidayatullah, 2013) : Aktualisasi Pendidikan Akhlak Anak Dalam 
Keluarga Nabi Ibrahim As: Suatu Kajian Tafsir Berdasarkan QS. Ibrahim : 
37, QS. As Shofaat : 102 dan QS. Al Baqarah : 132) Di dalam skripsi 
tersebut menyimpulkan bahwa : 
Pendidikan akhlak yang pertama adalah Menanamkan Tauhid 
Kepada Anak Sejak Dini melalui kajian QS. Al Baqoroh, 2: 132. Dalam 
surat tersebut menjelaskan bahwa Nabi Ibrahim as telah menasehati 
kepada anak-anaknya agar senantiasa memegang teguh keimanan. Dalam 
perspektif agama Islam keluarga -terutama orang tua- sangat berpengaruh 
dalam pembentukan pilihan keyakinan dan sikap hidup yang akan dipilih 
oleh seorang anak/anggota keluarga. 
Kemudian pendidikan berikutnya adalah Menyiapkan Lingkungan 
Yang Kondusif (QS. Ibrahim, 14: 37) Dalam sebuah pendidikan akhlak,. 
Lingkungan yang baik akan membentuk akhlak dan sikap 
keberagamaannya. Senantiasa Membangun Komunikasi Intensif (QS. As 
Shooffat, 37: 102). 
Pernikahan Sebagai Usaha Pemeliharaan Nasab (analisis sejarah dari 
QS. Ibrahim/14: 37 & Ash Shoffaat/37: 102)  Pernikahan adalah awal 
pembibitan keturunan. Pendidikan anak bukanlah dimulai dari semenjak 
kandungan, sejatinya ia dimulai dari semenjak kita mencari pasangan 
hidup (suami/ istri), sebab anak kelak akan mewarisi sifat-sifat dari kedua 
orang tuanya, baik moral, fisikal maupun intelektual. 
 
 
2. Ghozalul Anshori, ((Surakarta:Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 
Institut Agama Islam Negeri Surakarta, 2015) Metode Pendidikan Akhlak 
Remja dalam Hadist Arbain Karya Imam Muhyiddin Abu Zakariya Yahya 
An-Nawawi  
Dalam skripsi ini membahas tentang persoalan metode-metode pendidikan 
yang sesuai dengan remaja sebagai peserta didik, yang sesuai melalui 
metode-metode tersebut dihrapkan akan mampu membina dan 
menanamkan nilai-nilai akhlak terpuji (akhlakul karimah) dalam 
kepribadian remaja sebagai landasan dan pondasi dalam menjalankan 
kehidupan secara baik.   
3. Muhammad Tri Susilo, (Surakarta:Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 
Institut Agama Islam Negeri Surakarta, 2015) Problematika Akhlak 
Berkomunikasi Antara Guru dan Siswa di MTs Negeri Jumantoro 
Karanganyar ( Study Kasus Pada Pembelajaran Akidah Akhlak Kelas VIII 
Tahun Ajaran 2015-2016) 
 Skripsi ini berisi tentang problematika akhlak berkomunikasi 
antara guru dan siswa di Mts Negeri Jumantoro. Hubungan guru dan siswa 
ketika di sekolah, seharusnya seperti anak dan orang tua, dalam 
kenataannya tidak harmonis, misalnya ketika berbicara dengan guru 
seperti berbicara dengan teman sebaya dan kurang sopan santun. Adanya 
permasalahan akhlak siswa ketika berkomunikasi dengan guru. Dalam 
skripsi ini bertujuan untuk mengetahui problematika akhlak berkomunikasi 
 
 
antara guru dan siswa di MTs Negeri Jumntoro Karanganyar Tahun Ajaran 
2015-2016.  
C. Kerangka Berfikir 
Aktulisaasi akhlak merupakan suatu wujud yang nyata dari akhlak 
tersebut, jika biasanya pada lembaga-lembaga formal bentuk dari akhlak 
hanya sebatas mata pelajaran dan penguasaan materi saja dengan kurang 
memperhatikan penerapannya. Namun yang dimaksud aktualisasi akhlak 
pada dasarnya merupakan manifestasi dari pengetahuan yang mereka 
dapatkan dari hasil pembelajaran akhlak di sekolah.  
pengaktualisasian akhlak agar benar-benar dapat menjadi kebiasaan 
peserta didik maka perlu adanya pembinaan yang dilakukan oleh sekolah, 
pembinaan-pembinaan yang dilakukan adalah pembinaan yang bukan 
hanya pemberian materi pengetahuan saja namun pembinaan tersebut 
merupakan program yang benar-benar dapat melatih agar siswa memiliki 
tingkah laku yang baik. Pemberian pengetahuan materi akhlak memang 
penting agar siswa dapat membedakan mana yang baik dan man yang 
buruk, namun tidak cukup hanya berhenti pada pengetahuan saja haruslah 
ada wujud yang nyata dari pengetahuan tersebut.  
Dengan kebiasaan yang baik melalui program-program yang 
diberlakukan pada lembaga, maka karakter siswa akan terbentuk, sehingga 
selain siswa cerdas dalam hal materi tentang akhlak namun siswa juga 
dapat mempraktekan dan menerapkan ilmu yang diberikan oleh guru 
dalam tingkah laku sehari-hari. Dalam memberikan pembinaan akhlak 
 
 
kepada peserta didik maka perlu adanya program pembinaan akhlak, 
dalam program tersebut seorang pendidik menekankan pada beberapa hal 
yang penting sebagai dasar bagi pembentukan karakter siswa, penekanan 
yang dilakukan dalam menumbuhkan akhlak. Penekanan tersebut meliputi, 
yang pertama adalah agar peserta didik dapat berakhlak terhadap Allah 
SWT, yaitu sebagai siswa yang bertakwa dengan menjalankan segala 
kewajiban dan menjauhi larangan-Nya. Pada SMP IT Al-Anis Kartasura 
ada beberapa program yang dapat menumbuhkan karakter siswa agar 
menjadi manusia yang bertaqwa kepada Allah SWT, program tersebut 
dijalankan setiap hari agar akhlak siswa benar-benar terbentuk. 
Kemudian yang kedua adalah dalam melakukan pembinaan adalah 
dengan mengkondisikan lingkungan siswa yang kondusif, dengan 
lingkungan yang kondusif maka akan memberikan dampak yang positif 
bagi perkembangan moral siswa, sebaliknya apabila lingkungan kurang 
kondusif maka akan menghambat perkembangan moral siswa bahkan akan 
memberikan pengaruh yang negatif, karena lingkungan merupakan faktor 
yang sangat berpengaruh signifikan pada usia remaja. Yang ketiga dalam 
menumbuhkan akhlak pada siswa adalah dengan cara memberikan 
kebiasaan dan contoh oleh guru bagaimana cara yang baik dalam 
bertingkah laku terhadap sesamanya, dengan memberikan contoh yang 
baik maka anak akan meniru bagaimana cara guru dalam berinteraksi, 
selain itu anak juga perlu mempraktekan kebiasaan bersikap baik terhadap 
sesama manusia baik kepada guru maupun kepada teman. 
 
 
Diharapkan dengan adanya program-program yang terdapat di SMP 
IT Al-Anis Kartasura dan contoh-contoh sikap positif  oleh guru, karakter 
siswa dapat terbentuk. Sehingga akhlak yang dimiliki oleh siswa dapat 
diterpakan dalam kehidupan sehari-hari baik dilingkungan sekolah, 
masyarakat maupun lingkungan keluarga. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Penelitian Kualitatif adalah suatu penelitian yang ditujukan untuk 
mendeskripsikan dan menganalisis fenomena, peristiwa, aktifitas sosial, siakap, 
kepercayaan, persepsi, pemikiran orang secara individual maupun kelompok. 
Beberapa deskripsi digunakan untuk menemukan prinsip-prinsip dan 
penjelasan yang mengarah pada kesimpulan (Nana Syaodih Sukmadinata 
2012:60). 
Metode penelitian adalah strategi umum yang dianut dalam pengumpulan 
data dan analisis data yang diperlukan, guna menjawab persoalan yang 
dihadapi. Menurut Hardawi nawawi dan Mimi martini (1996:71). Tujuan 
penelitian deskriptif adalah untuk membuat pecandraan secara sistematis, 
faktual, dan akurat mengenai fakta-fakta dan sifat-sifat populasi atau daerah 
teetentu (Sumadi Suryabrata, 2006:75). Dalam bukunya andi prastowo 
menjelaskan metode merupakan cara untuk mengungkapkan kebenaran yang 
objektif. 
Sedangkan dalam Penelitian skripsi ini, peneliti menggunakan 
menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan motode deskriptif kualitatif. 
Alasan peneliti dalam memilih metode deskriptif kualitatif adalah: 
1. Penelitian ini untuk mengetahui deskriptif atau gambaran mengenai 
Aktualisasi akhlak pada peserta didik di SMP IT Al-Anis Kartasura. 
 
 
2. Untuk memperoleh data akurat, peneliti terjun langsung ke lembaga 
sebagai salah satu ciri penelitian deskriptif kualitatif. 
  Pendekatan dalam penelitian  ini menggunakan pendekatan penelitian 
kualitatif. Penelitian kualitatif adalah jenis penelitian yang menghasilkan 
penemuan-penemuan yang tidak dapat dicapai dengan menggunakan prosedur-
prosedur statistik atau dengan cara-cara kuantifikasi (pengukuran). Penelitian 
kualitatif ini dapat menunjukan pada penelitian tentang kehidupan masyarakat, 
sejarah, tingkah laku, juga tentang fungsionalisasi organisasi, pergerakan-
pergerakan sosial, atau hubungan kekerabatan.  
 Metode-metode kualitatif dapat juga digunakan untuk menemukan dan 
memahami apa yang tersembunyi dibalik fenomena (symptom, gejala) yang 
kadangkala merupakan sesuatu yang sulit untuk diketahui atau dipahami. 
Metode kualitatif juga dapat digunakan atau dipakai untuk mencapai dan 
memperoleh suatu cerita, pandangan yang segar dan cerita mengenai segala 
sesuatu yang sebagian besar sudah dan dapat diketahui. Metode kualitatif 
diharapkan mampu memberikan suatu penjelasan secara terperinci tentang 
fenomena yang sulit disampaikan dengan metode kuantitatif. (Djunaedi Ghony, 
2000:11 dan 13) 
B. Setting Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian dilaksanakan di SMP Islam Terpadu Al-Anis Kartasuro 
kabupaten Sukoharjo. Dengan mempertimbangkan di tempat ini terdapat 
 
 
beberapa program dalam rangka mengaktualisasikan akhlak pada peserta 
didik. 
2. Waktu Penelitian  
Waktu penelitian dimulai pada bulan April sampai juni 2016 melalui 
beberapa tahap: 
a. April 2016 adalah tahap persiapan meliputi pengajuan judul, 
pembimbing, pembutan proposal dan survey ke tempat penelitian. 
b. Mei 2016 adalah Tahap penelitian yang dilaksanakan untuk 
memperoleh data penelitian di lapangan. 
c. Juni 2016 adalah tahap penyelesaian dari analisis data dan penyusunan 
laporan. 
C. Subyek dan Informasi Penelitian  
1. Subyek Penelitian 
 Saifuddin Awar (2013:34-35) Subyek Penelitian adalah sumber 
utama data penelitian, yang memiliki data mengenai variable-variabel 
yang diteliti. Subyek penelitian, pada dasarnya adalah yang akan 
dikenai kesimpulan hasil penelitian. Dalam penelitian ini  yang 
menjadi subyek penelitian adalah peserta didik di  di SMP Islam 
Terpadu Kartasura. 
2. Informan Penelitian 
 Informan adalah orang yang dimanfaatkan untuk memberikan 
informasi tentang situasi dan kondisi latar penelitian. Lexy J. Meleong 
(2002:90) Adapun yang menjadi informan dalam penelitian ini adalah 
 
 
Kepala sekolah dan para guru di SMP Islam Terpadu Al-Anis 
Kartasura. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis 
dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan 
data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan 
mendapatkan data yang memenuhi standar data yang diterapkan (S. 
Margono, 2009:62). 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan beberapa teknik dalam 
mengumpulkan data: 
1. Observasi 
Sutrisno Hadi (1986) mengemukakan bahwa, observasi merupakan 
suatu proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari pelbagai 
proses biologis dan psikologis. Dua di antara yang terpenting adalah 
proses-proses pengamatan dan ingatan. 
Abdurrahmat Fathoni (2006:104-105) Hal-hal yang perlu diperhatikan 
dalam melaksanakan observasi: 
a) Diarahkan pada tujuan tertentu, bukan bersifat spekulatif, 
melainkan sistematis dan terencana. 
b) Dilakukan pencatatan sesegera mungkin, jangan ditangguhkan 
dengan mengandalkan kekuatan daya ingat. 
c) Diusahakan sedapat mungkin, pencatatan secara kuantitatif. 
 
 
d) Hasilnya harus dapat diperiksa kembali untuk diuji 
kebenarannya. 
Teknik pengumpulan data dengan observasi digunakan bila, penelitian 
berkenaan dengan perilaku manusia, proses gejala, gejala-gejala alam dan 
bila responden yang diamati tidak terlalu besar (Sugiyono, 2013:69). Sifat-
sifat Observasi menurut C.V Good, A.S. Barr, dan D.E scates adalah 
seperti berikut: (1) mempunyai arah dan tujuan yang spesifik; (2) tidak 
untung-untungan dan sesuka hati dalam mendekati obyek dan situasinya, 
tetapi sistematik dan terencana; (3) kuantilatif; (4) pencatatan dengan 
segera, dan dengan cepat (Komarudin, 2000: 163) 
Dari beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa observasi 
adalah proses pengamatan peneliti terhadap objek penelitian berkenaan 
dengan perilaku manusia, proses gejala, gejala-gejala alam terhadap 
keadaan suatu objek sasaran. Metode observasi dalam penelitian ini, 
digunakan guna memperoleh data-data yang berkenaan dengan aktualisasi 
akhlak pada peserta didik di SMP Islam Terpadu Kartaasura. 
2. Wawancara  
Wawancara adalah teknik pengumpulan data melalui proses Tanya 
jawab lisan yang berlangsung satu arah, artinya pertanyaan datang dari 
pihak yang mewancarai dan jawaban diberikan oleh yang diwawancarai. 
Kedudukan kedua pihak secara berbeda ini terus dipertanyakan secara 
proses Tanya jawab berlangsung, berbeda dengan dialog yang kedudukan 
 
 
pihak-pihak terlibat bisa berubah dan bertukar fungsi setiap saat, waktu 
proses dialog sedang berlangsung. (Abdurrahmat Fathoni, 2006:105) 
Pewawancara dapat mempertimbangkan macam-macam orang yang 
diwawancarai serta situasi ketika wawancara itu dilakukan. Pewawancara 
dapat menguraikan pertanyaan atau menjelaskan maksud pertanyaan itu 
sekiranya pertanyaan itu kurang jelas bagi subyek (Arief Furchan: 248) 
Dari teori di atas dapat disimpulkan bahwa wawancara adalah Tanya 
jawab yang dilakukan oleh penanya kepada pihak yang diwawancarai 
secara satu arah dan dilakukan dengan ciri tatap muka secara langsung. 
Metode ini bertujuan untuk mendapatkan informasi terkait hal-hal yang 
akan diteliti yang diperoleh dari data langsung dari kepala seokolah, siswa, 
guru PAI, dan semua staf di SMP IT Al-Anis Kartasura. 
3. Dokumentasi 
Dalam mengadakan penelitian yang bersumber pada tulisan inilah 
yang disebut metode dokumentasi. Dokumentasi dari asal kata dokumen, 
yang artinya barang-barang tertulis. Di dalam melaksanakan penelitian 
dokumentasi, peneliti menyelidiki benda-benda tertulis seperti buku, 
majalh, dokumen, peraturan-peraturan, notulen rapat, ctatan harian, dan 
segala sesuatu yang berupa documenter (Suharsimi Arikunto, 2010:201). 
Metode ini digunakan untuk memperoleh data yang telah 
didokumentasikan seperti catatan kegiatan keagamaan yang telah 
didokumentasikan melalui tulisan dan gambar. Dan dokumen yang 
berhubungan dengan data yang berhubungan dengan penelitian ini. 
 
 
E. Teknik Keabsahan Data 
Dalam penelitian ini menggunakan teknik triangulasi yaitu teknik 
pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan suatu yang lain di luar 
data untuk keperluan pengecekan atau sebgai pembanding terhadap data 
tersebut. Teknik triangulasi sumber yaitu membandingkan data hasil 
pengamatan dengan hasil wawancara dengan isi dokumen yang berkaitan 
(Lexy J. Moleong, 2005:330). Triangulasi yaitu membandingkan dan 
mengecek balik kepercayaan suatu informasi yang diperoleh. Adapun 
triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu triangulasi data dan 
metodologis. Hal ini dapat dicapai dengan cara: 
1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara 
2. Membandingkan apa yang dikatakan informan yang satu dengan 
informan yang lain 
3. Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai 
pendapat dan pandangan orang lain. 
4. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang 
berkaitan. 
F. Teknik Analisis Data 
Teknis analisis data adalah pengorganisasian dan mengurutkan 
kedalam pola, kategori dan satu uraian dasar sehingga dapat ditemukan 
tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh 
data (Moleong, 2002:280). Analisis ini terdiri dari tiga jalur kegiatan yang 
 
 
terjadi secara bersama yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan (Mattewew B.Milles, 1992:16). 
 
1. Reduksi Data 
Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan pemusatan 
perhatian pada penyederhanaan dan transformasi data “kasar” yang 
muncul dari catatan tertulis dilapangan dan berlangsung terus menerus 
selama proyek-proyek yang berorientasi pada kualitatif berlangsung 
reduksi data atau proses transformasi ini berlanjut terus sesudah 
penelitian lapangan sampai lapangan tahap akhir lengkap tersusun. 
2. Penyajian Data 
Penyajian data adalah sekumpulan informasi tersusun yang 
memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan 
pengambilan tindakan. Dengan melihat penyajian akan dapat 
memahami apa yang sedang terjadi dan apa yang harus dilakukan 
lebih jauh menganalisis ataukah mengambil tindakan berdasarkan atas 
pemahaman yang didapat dari penyajian itu. 
3. Penarikan Kesimpulan 
Berdasarkan data yang telah dikumpulkan melalui observasi, 
wawancara dan dokumentasi, kemudian data  direduksi yaitu memilih data 
mana yang relevan dan yang kurang relevan dengan tujuan penelitian. 
Informasi yang didapat dari lapangan yang berupa bahan mentah akan 
disingkat, diringkas, dan disusun dengan lebih sistematis dan ditonjolkan 
 
 
pada bagian-bagian pokok sehingga lebih mudah untuk dikendalikan. Dan 
disajikan dalam bentuk data secara lengkap, dalam bentuk tulisan dan 
kata-kata yang mudah disimpulkan baru dilakukan penarikan kesimpulan 
dan verifikasi. 
Model analisis data interaktif dapat dilihat pada gambar 3.1 di 
bawah ini:    
 
 
 
 
 
 
 
 
Model Analisis Data Interaktif menurut Miles dan Huberman dalam Sugiyono 
(2013: 405) 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Fakta Temuan Penelitian 
 Fakta temuan yang diuraikan dalam bab ini merupakan fakta temuan 
dalam penelitian tentang Aktualisasi akhlak pada peserta didik di SMP IT Al-
Anis Kartasura Sukoharjo. Uraian fakta temuan penelitian ini dapat 
dikemukakan sebagai berikut: 
1. Profil SMP Islam Terpadu Al-Anis Kartasura Sukoharjo 
a. Letak dan Kondisi Geografis 
SMP Islam Terpadu Al-Anis Kartasura Sukoharjo, terletak di 
Dusun Jiwan, Kelurahan Ngemplak Kecamatan Kartasura. 
SMP IT Al-Anis Kartasura Sukoharjo 
Sebelah utara : Jalan Raya dan areal pemukiman penduduk 
Sebelah selatan : Areal pesawahan 
Sebalah barat : Pemukiman penduduk 
Sebelah timur : Pemukiman penduduk 
b. Kondisi Lingkungan 
1. Lembaga Pendidikan  
a) Di dekat SMP IT Al-Anis Kartasura terdapat Taman Kanak-
kanak dan juga SD IT Al-Anis yang memiliki program yang 
hampir sama dengan di SMP IT Al-Anis yaitu program shalat 
dhuha berjama’ah, program shalat dzuhur berjama’ah dan 
program tahfidz al-Qur’an;  
 
 
b) Sekitar jarak seratus meter terdapat pondok pesantren yang 
diberi nama Al-Anis, ada beberapa anak SMP IT yang nyantri 
di pesantren tersebut, ketika pagi mengikuti pelajaran di 
sekolah sampai jam 15.00. kemudian setelah itu siswa yang 
nyantri di Al-Anis balik ke pesantren dan melanjutkan 
pendidikan keagamaannya di pesantren (Observasi dan data 
memori Bapak Iskandar Muslih, Alh Senin 20 juni 2016). 
c. Profil SMP Islam Terpadu Al-Anis Kartasura 
1. Nama: SMP Islam Terpadu Al-Anis Kartasura 
2. Alamat Lengkap: 
1) Kelurahan: Ngemplak 
2) Kecamatan: Kartasura 
3) Kabupaten: Sukoharjo 
4) Profinsi: Jawa Tengah 
3. Nama Kepala Sekolah: Bapak Hilmi 
4. kepemilikan Tanah:  
a) Status Tanah: Hak pakai, hak milik 
b) Luas Tanah: 3000 m2 
5. Status Bangunan: Milik sendiri 
6. Status Kepemilikan: Yayasan 
 
7. Status Sekolah: Swasta  
(Sumber: Profil SMP IT Al-Anis 2015/2016). 
 
 
d. Sejarah Berdirinya SMP Islam Terpadu Karatasura 
Berdasarkan wawancara  dengan Bapak Hilmi  tanggal (15 
November 2016)  tentang sejarah bediri dan perkembangan dari  SMP IT 
Al-Anis Awal lokasi sebelum adanya lembaga pendidikan adalah lokasi 
peternakan dan tempat usaha mebel. Setelah itu didirikan masjid, pondok 
pesantren Al-Anis dan TPA Al-Anis, dengan berjalannya waktu TPA 
tersebut terus berkembang dan mengalami kemajuan yang cukup pesat 
hingga memiliki murid ratusan. Sekitar Tahun 1998 didirikan lembaga 
formal TK Al-Anis, dengan melihat prospek dari TPA yang semakin baik.  
Pada tahun 2005 dikarenakan tuntutan dari masyarakat akan lembaga 
terusan dari TK Al-Anis maka didirikan lembaga terusan TK yaitu SD IT 
Al-Anis yang jaraknya tidak terlalu jauh dari TK Al-Anis. Sejak awal 
berdirinya lembaga formal Al-Anis salah satu tujuannya adalah ingin 
mencetak generasi khafidz dan khafidzoh maka dari itu lembaga 
pendidikannya harus berkesinambungan mulai dari TK Al-Anis, SD IT Al-
Anis. Guna meneruskan background al-Qur’an yang telah di dapat perlu 
adanya lembaga teusan, oleh karena itu pada tahun 2011 didirikan SMP IT 
Al-Anis. Awal didirikan SMP IT Al-Anis, semua siswa wajib di pesantren 
namun karena minat masyarakat sekitar SMP IT Al-Anis untuk 
menyantrikan anaknya di pondok pesantren masih tergolong rendah, 
kemudian siswa tidak diwajibkan untuk di pondok pesantren Al-Anis, 
walaupun tidak semua siswa SMP nyantri di pesantren, namun siswa yang 
nyantri juga masih tergolong tidak sedikit. 
 
 
SMP IT Al-Anis merupakan bagian dari upaya merespon kebutuhan 
masyarakat pada umumnya. Masyarakat menganggap bahwa pilihan SMP 
IT adalah pilihan strategis. Sedangkan apabila mendirikan Madrasah 
Tsanawiyah dianggap kurang marketebel dan kurang strategis. Maka dari 
itu didirikanlah SMP IT yang memadukan antara masyarakat, guru dan 
siswa. 
Kegiatan sebelum berdirinya SMP IT Al-Anis, yang dididik adalah 
hanya generasi tua yang berada di pondok pesantren Al-Anisiyah. 
Sedangkan generasi mudanya terutama anak – anak kurang mendapat 
perhatian. Padahal untuk tujuan jangka panjang da’wah, anak harus 
mendapat pendidikan agama. Penanaman pendidikan agama yang lebih 
dini akan menjadikan generasi yang akan datang lebih baik. Dengan 
melihat lingkungan sekitar yang minim akan pendidikan agama terutama 
untuk anak – anak menjadikan landasan utama dalam mendirikan sekolah 
yang lebih memprioritaskan nilai – nilai agama dalam setiap proses 
pembelajaran.  
Pertimbangan yang dimiliki oleh yayasan Al-Anis untuk lebih 
memilih SMP IT Al-Anis adalah karena SMP IT dirasa lebih marketebel 
dan lebih memiliki trend sehingga antusias masyarakat juga cukup tinggi 
dalam menyekolahkan anaknya di lembaga yang bebasis SMP IT, hal ini 
juga dikarenakan pada awal bedirinya SMP IT Al-Anis, di wilayah 
Kartasura belum terdapat lembaga formal yang berbasis umum dengan 
integrasi nilai-nilai pendidikan agama seperti pada SMP IT. Selain itu, 
 
 
juga dilatar belakangi dengan lingkungan yang minim agama terutama 
untuk kalangan anak-anak maka didirikan sekolah yang umum tetapi 
muatan agamanya juga diperioritaskan. 
Pendirian sekolah yang bernuansakan agama islam adalah menjadi 
alternatif yang sangat  baik. Maka dari itu, didirikanlah Sekolah Menengah 
Pertama Islam Terpadu yang berada dibawah naungan yayasan islam 
sebuah pondok pesantren sehingga sekolah ini memiliki ciri khas tersendiri 
yang tidak dimiliki oleh sekolah lain. Selain sekolah ini mempunyai ciri 
khas tersendiri, salah satu program yang dapat untuk menarik masyarakat 
adalah diadakannya program full day school system. Dengan program ini 
masyarakat menjadi lebih tertarik untuk menyekolahkan anaknya di SMP 
IT Al – Anis.  
Sistem fullday school sudah diterapkan sejak awal berdirinya 
sekolah. Dengan sistem fullday school banyak manfaat yang dirasakan 
oleh para orang tua murid. Sebagian besar dari wali murid memiliki etos 
kerja yang lumayan tinggi, berangkat pagi pulang sore sehingga kurangnya 
pengawasan dari orang tua dengan demikian sistem ini sangat bermanfaat 
Bagi keluarga pasangan suami istri yang sama-sama bekerja di luar, maka 
full day school system sangat membantu mereka. Sementara ayah dan ibu 
bekerja, anak – anak belajar di sekolah. Sore harinya setelah selesai 
bekerja orang tua dapat menjemput anaknya dan kembali kerumah 
bersama-sama. Konsep full day school di SMP IT Al Anis tidak menjadi 
persoalan karena keterlibatan boarding school  yang sebagai dasar sistem 
 
 
kontinyu di pesantren Al-Anisiyah. Sebagian dari peserta didik di  SMP IT 
Al Anis ini adalah santri berasrama/ boarding school. 
Sebagai lembaga yang berorientasi pada upaya mengembalikan 
fungsi sekolah sebagai pengembangan ilmu, Sekolah Menengah Pertama 
Islam Terpadu (SMP IT) AL Anis mencoba menawarkan alternatife 
pendidikan yang menerapkan sistem pendidikan terpadu yaitu dengan 
memadukan kerikulum pendidikan yang berbasis pondok pesantren 
dengan kurikulum pendidikan nasional. 
Dengan latar belakang pesantren yang telah memiliki tradisi kuat 
dalam turut mencerdaskan anak bangsa, kurikulum SMP IT Al Anis tetap 
menempatkan filosofi model pendidikan pesantren sebagai ciri khas 
dengan adaptasi sistem pembelajaran modern (aktual) sebagai alternatife 
guna merespon sistem pembelajaran yang terus berkembang. 
Sebagai lembaga pendidikan dibawah payung Yayasan Islam Al-
Anisiyah, SMP IT Al Anis tetap menempatkan pendidikan agama sebagai 
prioritas, namun tetap memberi porsi seimbang bagi kebutuhan pelajaran 
non agama dengan metode mengajar yang memungkinkan anak 
menemukan cara belajarnya sendiri. 
e. Visi dan Misi SMP IT Al-Anis Kartasura 
Sebagai sekolah yang berbasis islami untuk menciptakan generasi 
yang islami memiliki visi dan misi yang harus dicapai dalam proses belajar 
mengajar maupun di luar proses belajar mengajar, visi dan misi sebagai 
berikut: 
 
 
1) Visi SMP Islam Terpadu Al-Anis Kartasura 
“Terwujudnya generasi muda utama, generasi muslim berjiwa Qur’ani 
yang cerdas, unggul kreatif, tangguh dan mandiri” 
a) Cerdas dalam iman ilmu dan amal; 
b) Unggul dalam prestasi akademik dan non akademik; 
c) Kreatif dalam pengembangan, potensi diri, kehidupan 
bermasyarakat, berbangsa dan bernegara; 
d) Mandiri dalam belajar, berkarya, dam berwira usaha. 
2) Misi SMP Islam Terpadu Al-Anis Kartasura 
a) Menyelenggarakan pendidikan dengan konsep kecerdasan 
majemuk (pengetahuan umum dan agama); 
b) Membudayakan nilai-nilai religius dalam kehidupan sehari-hari; 
c) Menyiapkan generasi Qur’ani yang mencintai Rasulullah, sahabat, 
tabi’in dan ulama. 
f. Tujuan SMP Islam Terpadu Al-Anis Kartasura 
1) Membentuk peserta didik yang memiliki ketakwaan kepada Allah 
SWT, memiliki pengetahuan, dan mampu mengamalkan ajaran Islam 
dalam kehidupan sehari-hari berdasarkan manhaj Ahlussunah wal 
Jama‟ah dalam wadah NKRI; 
2) Menghasilkan peserta didik yang memiliki keunggulan dalam bidang 
akademik dan non akademik; 
 
 
3) Menghasilkan peserta didik yang memiliki kreatifitas dalam 
pengembangan potensi diri, kehidupan bermasyarakat berbangsa dan 
bernegara; 
4) Menghasilkan ketangguhan peserta didik dalam mengahadapi 
perubahan zaman dan mengemban dakwah agama Islam; 
5) Menghasilkan siswa untuk menumbuh kembangkan kemandirian 
peserta didik yang mandiri dalam belajar, berkarya dan berwira 
usaha. 
g. Sarana dan Prasarana SMP Islam Terpadu Al-Anis Kartasura 
Mewujudkan proses pembelajaran yang baik agar dapat berjalan 
sesuai dengan tujuan maka perlu perencanaan dengan baik dan matang 
serta memerlukan adanya sarana dan prasarana yang memadai dan 
mendukung. Sarana dan prasarana merupakan bagian yang penting dalam 
proses belajar mengajar. Keberhasilan sarana dan prasarana ini akan 
menunjang proses belajar mengajar. Berikut sarana dan prasarana yang 
dimiliki SMP Islam Terpadu Al-Anis Kartasura: 
Gedung di SMP IT Al-Anis, gedung bertingkat satu, dengan rincian 
sebagai berikut: 
No Bangunan Gedung / Ruang Jumlah Kondisi 
1 Ruang Kelas 4 Baik 
2 Ruang Guru 1 Baik 
3 Ruang Perpustakaan 1 Baik 
4 Ruang TU 1 Baik 
 
 
5 Ruang Kepala 1 Baik 
6 Mushola 1 Baik 
7 Toilet 4 Baik 
8 Kantin 1 Baik 
(Observasi sarana dan prasaran sekolah, Jum’at 30 Juni 2016). 
h. Struktur Organisasi SMP Islam Terpadu Al-Anis Kartasura 
Struktur organisasi menjadi hal yang harus ada dalam sebuah 
lembaga formal. Pengorganisasian pada prinsipnya adalah proses 
pembagian tugas, tanggungjawab dan wewenang. SMP IT Al-Anis 
Kartasura akan berjalan dengan baik apabila seluruh komponen 
didalamnya bekerjsama.  
i. Keadaan Guru dan Siswa 
Tenaga pendidik di SMP IT Al-Anis merupakan guru honorer 
yayasan bukan PNS. Jumlah guru dari tahun 2015 ke 2016 tidak terlalu 
ada perubahan yang signifikan, ada beberapa guru yang pindah ke 
sekolah lain dan digantikan dengan guru yang baru (Wawancara dengan 
Antoni Jauhar, Jum’at 30 Juni 2016) 
a) Susunan Guru di SMP IT Al-Anis 
1) Bapak Hilmi (Kepala sekolah) 
2) Ust. Iskandar Muslih, Alh (Guru); 
3) Ust. Muhammad Fuad zain, M.Sy (Waka Kurikulum); 
4) Ust. Wahyu Hidayat ,S.S  (Guru/Bendahara Sekolah); 
5) Ust. Antoni Jauhari , S.S  (Guru SD); 
 
 
6) Ust. Bekti Taufiq A.N., M.Pd.I (Guru Takhasus); 
7) Ustadah. Retno  Ambarwati, S.Pd (Guru Mapel Matematika); 
8) Ustadzah. Tutik  Zainun N, S.T.,S.Pd  (Guru Mapel IPA); 
9) Ust. Suprapto, S.Pd.I (Guru Mapel PAI); 
10) Dra. Nur Aliyah (Guru PNS DPK di SMP N 17 ska); 
11) Khoirunnisa, S.Pd Guru Mapel IPS); 
12) Adik Oki, S.Pd (Guru Mapel Bahasa Indonesia); 
13) Arifin Yan Chandra, A.Md (Guru Mapel TIK); 
14) Asep (Guru Mapel Penjaskes); (Dokumentasi, 15 November 
2016). 
b) Siswa di SMP IT Al-Anis Kartasura 
Peserta didik tahun ajaran pertama sebanyak 13 siswa dan 
hanya terdapat satu kelas. Pada tahun ajaran ke dua yaitu pada tahun 
pelajaan 2012/2013 sebanyak dua kelas dengan jumlah total 
sebanyak 39 anak. Pada tahun angkatan 2014/2015 jumlah kelas 
sudah menyeluruh dari kelas VII, VIII, dan IX dengan jumlah siswa 
sebanyak 56 siswa. Terdapat peningkatan jumlah siswa pada tahun 
angkatan 2015/2016 dengan jumlah siswa keseluruhan sebanyak 64. 
Berikut tabel jumlah siswa dari angkatan 2011/2012 sampai 
2015/2016: 
 
 
 
 
 
 
Tahun 
 
 
 
Jumlah Siswa 
Jumlah 
13 
VII VIII  IX 
2011/2012 13   13 
2012/2013 26 13  39 
2014/2015 17 26 13 56 
2015/2016 21 17 26 64 
(Dokumentasi, Jum’at 30 Juni 2016). 
j. Program Unggulan Madrasah 
1) Ekstrakurikuler kesenian dan keterampilan yang ada di SMP IT Al-
Anis Kartasura : Rebana, pencak silat, pramuka, BTA, Tahfidz; 
2) Keagamaan dan pembiasaan; 
a) Salaman dengan guru; 
b) Tadarus; 
c) Implementasi nilai keagamaan di SMP IT Al-Anis ( Tahfidz, Doa, 
Salam, Shalat sunnah, Sholat wajib); 
d) Sholat dzuhur dan sholat ashar berjamaah, sholat jum’at; 
e) Infaq kepedulian sosial; 
(Wawancara dengan Iskandar muslih, Alh Senin, 20 Juni 2016). 
2. Deskripsi  Aktualisasi Akhlak Pada Peserta Didik di SMP IT Al-Anis 
Kartasura 
Aktualisasi akhlak merupakan hal yang sangat penting dalam 
penbentukan kepribadian siswa. Berdasarkan hasil wawancara dengan 
kepala  di SMP IT Al-Anis Kartasura (Kamis, 16  Juni 2016)  
mengatakan bahwa di SMP IT Al-Anis Kartasura mempunyai program-
 
 
program aktualisasi akhlak. Program tersebut merupakan program 
unggulan di SMP IT Al-anis yang erat hubungannya dengan aktualisasi 
akhlak, dan pembentukan kepribadian siswa, karena tingkah laku peserta 
didik dalam menjalankan setiap program merupakan bagian yang sangat 
penting dan tidak dapat dipisahkan dari keberhasilan program tersebut. 
Sebenarnya, akhlak merupakan sebuah ilmu yang sangat aplikatif 
dan dapat diterapkan di manapun dan kapanpun, sehingga 
pengaktualisasian akhlak pada peserta didik dapat dilakukan pada semua 
aspek peserta didik, program-program yang ada dalam sekolah,  dan juga 
tingkah laku di luar jam pembelajaran, contoh yang paling mudah adalah 
dengan cara memberikan pengawasan dan pantauan kepada siswa ketika 
jam istirahat, bagaimana seorang siswa bertingkah laku dengan sesama 
temannya, kepada gurunya, dan kepada lingkungannya, itu semua 
merupakan bagian dari akktualisasi akhlak yang secara tidak sadar 
diterapkan dalam keseharian peserta didik. 
Masalah yang diteliti adalah mengenai Aktualisasi akhlak pada 
peserta didik di SMP IT Al-Anis kartasura. Dari hasil observasi dan 
wawancara yang dilakukan oleh peneliti di peroleh data yang dapat 
mendukung dan berhubugan dengan penelitian di skripsi ini. Data yang 
diperoleh mengenai aktualisasi akhlak pada peserta didik adalah: 
a. Pembiasaan di SMP IT Al-Anis Kartasura  
1) Berjabat Tangan Dengan Guru 
 
 
Berdasarkan hasil Observasi dan wawancara yang dilakukan 
kepada kepala sekolah pada ( Rabu, 9 November 2016) siswa  
Dalam membentuk akhlak peserta didik terutama dalam hal sopan 
santun kepada guru, salah satunya sekolah ini menggunakan 
metode pembiasaan dimana pembiasaan ini dilakukan oleh siswa 
kepada guru. Pembiasaan yang dilakukan antara lain adalah 
melakukan kegiatan berjabat tangan secara intensif ketika selesai 
shalat berjamaah. Kegiatan tersebut dilakukan guna membentuk 
kepribadian siswa, para siswa berbaris dan saling berjabat tangan 
antara siswa kepada guru dan juga siswa kepada siswa, kegiatan 
berjabat tangan ditekankan agar siswa mampu mengerti tentang 
etika dan sopan santun dan dapat menghormati kepada guru, 
bahkan juga kepada siswa lain. Pembiasaan ini dilakukan oleh 
kelas tujuh, delapan dan Sembilan.  
Menurut hasil wawancara dengan  bapak Iskandar muslih, 
Alh pada (Jum’at 25 Juni 2016) pembiasaan bersalaman merupakan 
bagian dari akhlak dalam keseharian perlu menjadi kegiatan rutin 
yang efektif dalam sebuah sekolah sebagai pembentuk karakter dan 
kepribadian siswa. Selain itu, kegiatan ini juga merupakan wujud 
pengawasan guru terhadap siswa terhadap kedisiplinan siswa 
meliputi pelanggaran peraturan, tidak tepat waktu, cara memakai 
seragam, kelengkapan seragam, gaya rambut ataupun yang lainnya 
yang kurang sesuai dengan norma yang ada  dan aturan yang 
 
 
berlaku, menurut kepala sekolah hal ini merupakan bagian dari 
pengaktualisasian akhlak kepada siswa, karena akhlak akan 
terbentuk dari hal-hal yang terkecil seperti berseragam, gaya 
rambut, tertib aturan dan sopan terhadap guru. 
2) Membiasakan Membaca al-Qur’an 
Kegiatan lainnya yang menjadi Pembiasaan anak di sekolah 
adalah membaca dan menghafal al-Qur’an. berdasarkan hasil 
wawancara kepada siswa kelas VII yang bernama Eva pada 
(Jum’at, 17 Juni 2016) salah satu siswi SMP IT Al-Anis. 
Menghafal dan membaca al-Qur’an menurut siswa tersebut ini 
merupakan kegiatan positif yang rutin dilakukan   dan dibiasakan 
oleh guru kepada siswa. Semua siswa wajib membaca al-Qur’an 
setiap harinya dan juga menghafal menurut dengan kemampuan 
masing-masing siswa tersebut. kegiatan tersebut memberikan 
dampak yang positif bagi teman-teman lainnya, karena teman yang 
tadinya malas jika melihat temannya yang rajin sedikit demi sedikit 
akan memberikan pengaruhnya yang baik. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Hilmi (Rabu, 9 
November 2016) para guru mencoba lebih menekankan para siswa 
untuk membiasakan membaca dan menghafal al-Qur’an, tentunya 
penekanan yang dilakukan atas dasar kemampuan masing-masing 
dari siswa. para pendidik di SMP IT Al-Anis selalu 
mengkomunikasikan perkembangan siswanya dengan wali murid, 
 
 
hal ini juga sebagai wujud komunikasi antara wali murid dengan 
guru. Guru selalu memberikan arahan kepada wali murid agar 
selalu mengontrol setiap hal yang berhubungan dengan 
perkembangan peserta didik dimulai dari shalat lima waktu sampai 
dengan pembiasaan membaca al-Qur’an di rumah.  
Pembiasaan tersebut merupakan bagian dari akhlak 
mahmudzah  pada siswa. Hal ini juga berkontribusi pada 
lingkungan yang kondusif karena dengan lingkungan yang 
kondusiflah perkembangan akhlak dan aktualnya dapat terbentuk 
dengan baik.  
3) Membersihkan Sekolah 
Selain itu berdasarkan dari hasil observasi (Senin, 20 Juni 
2016), siswa atau siswi yang hadir lebih awal melakukan bersih-
bersih di sekolah terutama bagi siswa yang nyantri di pesantren Al-
Anis. Ini bentuk dari kebiasaan baik atau akhlak kepada 
lingkungan, hal ini dikarenakan di pendidikan pesantren mereka 
sudah di tekankan bahwa kebersihan merupakan sebagian dari 
iman. 
b. Program Takhassus Menghafal al-Qur’an 
Berdasarkan hasil observasi (Senin, 4 April 2016), dalam 
kegiatan takhasus sebelum menjalankan program tersebut penertiban 
bagi para siswa dilakukan secara intensif, guru memeriksa  siswa yang 
hadir di kelas, selain memeriksa siswa yang akan mengikuti program 
 
 
takhasus guru juga mengawasi bagaimana tingkah laku siswa. 
Program takhasus wajib dilakukan oleh seluruh peserta didik di SMP 
IT Al-Anis Kartasura. 
Kegiatan takhasus atau program khusus keagamaan yang 
terdapat di SMP IT Al-Anis wajib dijalankan pada jam-jam  awal 
sekitar satu jam setengah yaitu pukul 07.00 WIB samapai dengan 
Pukul 08.30 WIB. Saat pelaksanaan program Takhasus menghafal al-
Qur’an masih ditemukan anak didik yang ketika sudah memasuki 
jadwalnya masih berada di luar ruangan, bermain sendiri di luar 
ruangan dan tidak bergegas untuk masuk ke kelas. Hal ini 
menyebabkan guru harus bertindak  dengan perilaku tersebut. 
Tindakan guru yang pertama adalah mengajak anak untuk masuk ke 
kelas, namun apabila siswa sering membangkang dan mengulangi 
tindakan yang sama maka guru akan memberikan tindakan yang lebih 
tegas seperti memberikan hukuman kepada siswa. Tentunya hukuman 
tersebut adalah hukuman yang mendidik dan memberikan bimbingan 
agar tingkah laku demikian tidak di ulangi kembali. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Hilmi (Senin, 31 
Oktober 2016), di SMP IT Al-Anis Kartasura bahwa setiap hukuman 
yang diberikan kepada peserta didik haruslah bersifat mendidik. Bagi 
seorang guru, hal ini menjadi tugas dan tanggung jawab yang berat 
dalam membina akhlak siswa. Apabila seorang guru tidak tepat dalam 
memberikan tindakan kepada siswanya, maka ini akan berakibat tidak 
 
 
baik bagi perkembangan siswa tersebut, terutama dalam hal mental 
dan akhlak siswa. Guru takhasus di SMP IT Al-Anis Kartasura dalam 
memberikan hukuman kepada siswa biasanya dengan memberikan 
tambahan hafalan ayat al-Qur’an atau hanya membaca al-Qur’an 
dalam kantor. 
c. Pelaksanaan Shalat Dhuha Berjama’ah 
Berdasarkan observasi (Selasa, 21 Juni 2016), kegiatan yang 
dilakukan pada pagi hari oleh siswa SMP IT Al-Anis setelah 
pelaksanaan pogram takhasus adalah shalat dhuha. Kegiatan ini 
dilaksanakan oleh siswa dari kelas satu sampai kelas sembilan, yang 
dimulai pada pukul 08.30 WIB sampai dengan 09.00 WIB. Sebelum 
melaksanakan shalat dhuha secara berjamaah, para guru keliling kelas 
untuk mengecek bagaimana kondisi siswa dan  kondisi kelas sekaligus 
mengecek siapa saja yang tidak hadir. Pengecekan ini juga bertujuan  
untuk memeriksa kerapian siswa dan juga menertibkan siswa yang 
masih diluar kelas ataupun main sendiri dalam kelas.  
Berdasarkan data hasil wawancara dengan Iskandar Muslih 
(Senin, 21 Maret 2016),  pelaksanaan shalat dhuha secara berjamaah 
di SMP IT Al-Anis Kartasura merupakan suatu program rutinitas yang 
wajib dilaksanakan oleh semua siswa dengan di imami oleh gurunya.  
Kegiatan shalat dhuha yang ada di sekolah ini merupakan wujud dari 
pembentukan karakter siswa. Dengan diadakannya shalat dhuha 
secara rutin, diharapkan siswa dapat terbiasa untuk menjalankannya 
 
 
apabila sudah keluar dari sekolah dan melanjutkan ke jenjang yang 
lebih tinggi. 
Guru sangat memperhatikan bagaimana tingkah laku siswa, 
kesopanan siswa, dan juga tata tertib siswa pada setiap program yang 
dijalankan oleh SMP IT Al-Anis. Selain itu pengawasan yang 
dilakukan oleh guru (juga) lebih mudah dan efektif karena jumlah 
murid di SMP IT Al-Anis relatif sedikit. Oleh karenanya, guru akan 
dengan mudah mengetahui bagaimana perkembangan dan tingkah 
laku setiap siswanya. 
d. Pelatihan Kultum Bagi Siswa 
Berdasarkan data hasil wawancara dengan Siswa kelas IX yang 
bernama Yusron (Kamis, 27 Oktober 2016), pelatihan kultum pada 
peserta didik di SMP IT Al-Anis Kartasura dilaksanakan seminggu 
sekali pada hari sabtu. Pelatihan kultum dilaksanakan pada siswa 
kelas VII , VIII dan IX secara acak. Dalam pelaksanaan kultum 
tersebut terdapat pembawa acara yang juga dari siswa, bukan hanya 
itu saja rangkaian dari kultum tersebut juga diakhiri dengan 
pembacaan doa yang dilakukan juga oleh siswa.  
Banyak hal yang positif yang diberikan dalam pelaksanaan 
kultum pada peserta didik, kultum merupakan pemberian nasihat dari 
seseorang kepada orang lain sehingga akan tersampaikannya suatu 
kebaikan. Seorang anak dilatih untuk memberikan nasihat dan 
menyampaikan apa yang diketahuinya kepada orang lain, ini 
 
 
merupakan suatu sikap yang patut untuk dikembangkan pada siswa, 
sehingga siswa akan sadar tentang pentingnya amar makruf nahi 
mungkar dan diharapkan hal ini bukan hanya terhenti ketika kultum 
saja, tetapi dapat diterapkan dalam kehidupan sahari-hari. Sebagai 
contoh sederhana adalah mengajarkan adik mereka di rumah, 
mengajak shalat, mengajak untuk ngaji, itu merupakan bentuk dari 
aktualisasi akhlak yang dapat dikembangakan dalam kehidupan 
sehari-hari. 
Selain itu, pelatihan kultum anak akan diberikan sauatu tugas 
dan tanggungjawab sehingga akan melatih kemandirian siswa. 
tanggung jawab dan kemandirian merupakan hal yang sangat penting 
bagi siswa, dengan tanggung jawab siwa dalam bertindak akan hati-
hati karena mereka mengetahui bahwa setiap perbuatan harus 
dipertanggungjawabkan. Selain itu, kewajiban untuk memberikan 
kultum kepada teman juga merupakan tanggung jawab yang harus 
dilaksanakan pada setiap anak.  
e. Akhlak Siswa Ketika Shalat Berjama’ah 
Dari hasil observasi yang dilakukan (Selasa, 26 April 2016), di 
SMP IT Al-Anis dilaksanakan shalat dzuhur secara berjama’ah, dari 
mulai kelas tujuh, delapan dan Sembilan. selain itu guru-guru juga 
wajib mengikuti shalat berjamaah tersebut. Sedangkan yang menjadi 
muadzin adalah dari siswa. Para guru menertibkan para siswa untuk 
bergegas melaksanakan shalat dzuhur berjamaah.   
 
 
Menurut pendapat Bapak Iskandar Muslih, Alh bahwa 
pelaksanaan sholat dzuhur berjamaah merupakan suatu program dari 
sekolah islam yang harus benar-benar dimaksimalkan guna 
mengembangkan kemampuan anak dalam hal beribadah, bagaimana  
sikap anak terhadap masjid, sikap anak ketika shalat, ketertiban dan 
kedisiplinan menjalankan shalat lima waktu. Sebelum pelaksanaan 
shalat dzuhur berjamaah guru selalu memberikan peringatan kepada 
siswa agar selalu tenang dan bisa menghargai masjid, karena masjid 
adalah rumah Allah SWT tempat beribadah dan bukan tempat untuk 
bermain. Sebelum anak-anak bisa tenang ketika dalam masjid sholat 
dzuhur belum dijalankan sampai benar-benar anak-anak bisa tenang. 
Apabila ada anak yang bersikap berlebihan dan sangat sulit untuk 
dikondisikan maka guru memberikan teguran atau hukuman yang 
lebih kepada anak tersebut. ( wawancara dengan Bapak Iskandar 
Muslih, Alh pada Jum’at, 25 Juni 2016) 
Menurut pendapat Bapak Hilmi (wawancara pada hari Senin, 31 
Oktober 2016) selaku kepala sekolah hukuman yang diberikan kepada 
siswa merupakan usaha yang dilakukan oleh guru kepada siswa dalam 
memberikan efek jera dan agar siswa dapat berperilaku sopan kepada 
guru , menurutnya yang menjadi problem di sekolah tingkat SMP 
adalah bagaimana sikap yang sulit diatur dan suka ribut sendiri, hal ini 
menjadi problem tersendiri dalam permasalahan akhlak di tingkat 
SMP, hal ini menjadi tugas berat dalam membentuk kepribadian siswa 
 
 
agar hal yang demikian tidak terus dilakukan oleh siswa, maka dari itu 
di SMP IT Al-Anis mengupayakan agar setiap program haruslah 
dimaksimalkan dalam membentuk karakter siswa.  
f. Membiasakan Membaca Asmaul Husna Pagi Hari Sebelum 
Pelaksanaan Program Belajar Mengajar 
Berdasarkan hasil observasi (Senin, 4 April 2016), sebelum 
melaksanakan proses belajar mengajar para siswa dibiasakan untuk 
membaca asmaul husna yang dilaksanakan oleh masing-masing kelas. 
Pembacaan asmaul husna dilaksanakan sebelum program belajar 
mengajar pada jam 07.00 WIB Secara keras dan dilakukan bersama-
sama dengan penuh semangat. 
Menurut hasil wawancara dengan Bapak Hilmi (Kamis, 27 
Oktober 2016), bahwa kegiatan asmaul husna setiap hari harus ada, 
sebelum pembelajaran. Karena kebijakan dari yayasan, setiap jam 
pertama siswa tidak boleh diberi jam umum. Hal ini berjalan setiap 
hari setiap satu jam setengah pada awal yaitu jam 07.00 samapi jam 
8.30 WIB harus di isi dengan program keagamaan Kecuali pada hari 
jum’at yang hanya dilakukan selama satu jam yaitu jam 0700 sampai 
dengan 08.00. Hal ini dikarenakan hari jum’at waktunya relatif 
singkat dibandingkan hari-hari lain. 
Pembacaan asmaul husna merupakan wujud dari aktualisasi 
akhlak yang dijalankan di SMP IT Al-Anis Dengan adanya 
pembacaan asmaul husna di sekolah merupakan wujud pengajaran 
 
 
kepada para siswa agar mereka terbiasa untuk senantiasa berdoa 
kepada Allah SWT sebelum melaksanakan setiap kegiatan yang akan 
dijalankan. Dalam pembiasaan di sekolah, pembacaan asmaul husna 
di aplikasikan setiap pagi sebelum melaksanakan kegiatan di 
sekolahan jam petama berisi tentang keagamaan baik itu pembacaan 
doa, pembacaan ayat-ayat suci al-Qur’an maupun pembacaan asmul 
husna yang sudah menjadi rutinitas dari kegiatan di SMP IT Al-Anis 
Kartasura. 
g. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Akhlak Peserta Didik di SMP 
IT Al-Anis Kartasura 
Peneliti membagi faktor yang mempengaruhi akhlak peserta 
didik di SMP IT Al-Anis Kartasura menjadi dua macam, yaitu faktor 
internal dan faktor eksternal.  
1) Faktor internal 
Adapun yang berhubugan dengan faktor internal peserta didik di 
SMP IT Al-Anis Kartasura adalah segala sesuatu yang berpengaruh 
bagi perkembangan akhlak peserta didik di sekolah, baik itu berupa 
guru, kepala sekolah, dan lingkungan. Berikut hal-hal yang 
berhubungan dengan faktor-faktor internal pada akhlak peserta 
didik di SMP IT Al-Anis Kartasura: 
a) Suri Tauladan dari Guru 
Keteladanan guru merupakan hal yang sangat berpengaruh bagi 
perkembangan akhlak siswa, hal ini disebabkan figur seorang guru 
 
 
di sekolah terutama dalam usia remaja masih menjadi contoh dan 
panutan bagi siswanya. Pada usia yang relatif muda para siswa 
masih mencari jati diri dengan mengamati apa yang ada di 
sekitarnya, bagaimana cara guru memperlakukannya, cara 
berpenampilan guru, tutur kata guru, dan tingkah laku guru menjadi 
hal yang sangat berperan secara signifikan bagi pembentukan 
karakter siswa.  
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan (Senin, 4 April 2016), 
ketika guru mengajar di dalam kelas pada program takhasus yaitu 
program menghafal al-Qur’an bagi siswa. Siswa menyetorkan hasil 
hafalannya kepada guru dengan metode sorogan, siswa maju satu 
persatu dengan diabsen oleh guru dan siswa yang lain 
mempersiapkan hafalannya. Ketika memberikan pengajaran kepada 
siswa, guru dituntut ekstra sabar terutama dalam menghadapi siswa 
yang membandel dan tidak taat kepada gurunya. Ketika dalam 
kelas suasananya memang kurang begitu kondusif. ketika itu, siswa 
yang seharusnya mengulangi dan mempersiapkan hafalan yang 
disetorkan kepada guru justru ada beberapa anak yang sibuk dan 
bermain sendiri di belakang. Hal demikian tentu saja mengganggu 
guru dan teman lain yang sedang hafalan.  
Sikap guru dalam merespon hal yang kurang sesuai, ketika itu 
bukan malah memarahi anak yang jelas-jelas mengganggu jalannya 
belajar mengajar, namun dengan sikap yang lemah lembut dan 
 
 
penuh perhatian guru memberikan nasihat kepada anak tersebut dan 
tanpa menunjukan rasa kesal dan marahnya kepada anak tersebut. 
Hal demikian menunjukan bahwa guru mengajar bukan hanya 
memberikan materi ajar saja, selain itu juga guru mengarahkan 
siswa agar berlaku sopan dan bersikap baik ketika di dalam kelas, 
secara tidak langsung guru sudah memberikan contoh kepada siswa 
bahwa dalam menghadapi sesuatu hal yang tidak sesuai tidak harus 
dengan amarah dan harus tetap tenang dan sabar.  
Hal ini  dikuatkan oleh kepala sekolah bahwa peran seorang guru 
selain menjadi tenaga pendidik, guru haruslah memiliki peran lain 
yang tidak kalah pentingnya dalam mengemban tugasnya di 
sekolah yaitu sebagai suri tauladan bagi peserta didiknya. Seorang 
guru harus mengoptimalkan keteladanannya karena pendidik 
merupakan teladan yang harus di tiru yang dapat 
mentransformasikan ilmu pengetahuan, nilai-nilai sosial, moral dan 
keagamaan yang berangkat dari pemahaman konsep pendidikan 
yang benar.  
Hal ini ditujukan dengan upaya yang dilakukan oleh guru di SMP 
sebagai berikut: 
1) Pemberian nasihat secara kontinu kepada siswa 
2) Pemberian hukuman yang mendidik bagi siswa yang 
melakukan penyimpangan akhlak 
 
 
3) Apabila terdapat pelanggaran yang berat, guru atau kepala 
sekolah dapat memberi surat peringatan bersedia dikeluarkan 
dari sekolah apabila mengulangi perbuatan itu kembali 
4) Pemanggilan orang tua siswa jika pelanggaran tersebut perlu 
dikonsultasikan kepada orang tua siswa  
(Wawancara dengan Bapak Hilmi Kamis, 27 Oktober 2016). 
b) Lingkungan Sekolah dalam Membentuk Kepribadian Siswa 
Lingkungan yang baik akan mempengaruhi perkembangan akhlak 
peserta didik, begitu juga dengan lingkungan yang buruk akan 
menghambat perkembangan akhlak peserta didik. Hal demikian 
erat hubungannya dengan tingkah laku peserta didik, peserta didik 
yang mempunyai tingkah laku yang baik dapat berpengaruh positif 
bagi siswa yang lain, sama halnya dengan peserta didik yang 
mempunyai akhlak yang buruk juga akan berpengaruh kepada 
tingkah laku siswa yang lainnya. Maka dari itu para guru di SMP 
IT Al-Anis berupaya untuk selalu menjaga lingkungan sekolah agar 
siswa yang memiliki tingkah laku yang kurang baik tidak menjadi 
sumber masalah bagi siswa yang lain. 
Berdasarkan wawancara dengan Bapak Hilmi pada (Kamis, 27 
Oktober 2016) Akhlak yang tidak baik pada siswa dapat 
berpengaruh bagi siswa yang lain, sehingga siswa yang tadinya 
berperilaku baik dapat terpengaruh kearah yang negatif, dalam 
kaitannya dengan hal ini pihak guru maupun kepala sekolah dapat 
 
 
memberikan tindakan menurut tingkatan dari pelanggaran yang 
dilakukan oleh siswa, seperti pelanggaran yang ringan maka cukup 
di beri peringatan dan nasehat, pelanggaran yang lebih berat dapat 
diberi hukuman dalam rangka mendidik, namun jika terdapat 
pelanggaran yang cukup meresahkan dan berdampak buruk bagi 
siswa yang lain, maka pihak sekolah tidak segan untuk 
mengeluarkan siswa tersebut, namun sebelumnya akan 
dikonsultasikan terlebih dahulu dengan orang tua murid dan di beri 
peringatan agar dapat memperbaiki tingkah lakunya. 
c) Komunikasi Antara Guru dan Orang Tua 
Melibatkan orang tua murid dalam akhlak siswa merupakan bagian 
yang penting, hal ini dikarenakan agar terjalin komunikasi yang 
baik antara tenaga pendidik dan orang tua siswa. Orang tua perlu 
mengetahui bagaimana perkembangan anaknya disekolah, 
sebaliknya guru juga perlu mengkomunikasikan sikap anak 
didiknya kepada wali murid. 
 Bentuk dari komunikasi yang terjalin dari guru kepada orang tua 
siswa adalah dengan memanggil orang tua siswa untuk datang 
kesekolah terutama apabila terdapat pelanggaran yang memang 
perlu dikomunikasikan kepada orang tua siswa, seperti pelanggaran 
berat misalnya meokok, sering tidak taat dan membangkang, hal ini 
dimaksudkan agar pendidik mengetahui penyebab dari pelanggaran 
tersebut dan mendapat solusi. Tingkah laku siswa yang kurang baik 
 
 
juga berpengaruh bagi siswa lain yang sebetulnya bertingkah laku 
baik, namun karena terdapat satu siswa yang akhlaknya kurang 
baik, dapat menjadi penghambat bagi perkembangan akhlak siswa. 
(wawancara dengan bapak hilmi pada Kamis, 27 Oktober 2016) 
d) Sarana dan Prasarana di Sekolah 
Sarana dan prasarana di sekolah merupakan faktor yang 
berpengaruh  bagi pembentukan akhlak siswa, kelengkapan sarana 
dan prasarana di sekolah akan mendukung bagi perkembangan 
akhlak siswa, begitu juga apabila sarana dan prasaran di sekolah 
kurang mendukung, hal ini dapat menjadi penghambat bagi 
perkembangan akhlak siswa. 
Sarana dan prasarana di SMP IT Al-Anis Kartasura dalam 
mendukung akhlak siswa, masih ada beberapa kekurangan seperti 
belum tersedianya masjid milik sekolah sehingga ketika 
pelaksanaan shalat dhuha dan shalat dzuhur berjamaah harus 
dilakukan di perpustakaan, yang biasanya sebagai tempat belajar 
harus digunakan sebagai tempat beribadah ketika waktu sholat. 
Perpustakaan yang kurang memadai sebagai bahan bacaan siswa, 
tidak terdapat sajadah pada tempat sholat, speker untuk 
pengumuman, dan juga tidak terdapatnya ruang BP. (Observasi 
pada Jum’at, 30 Juni 2016) 
Berdasarkan wawancara dengan Bapak Hilmi Kamis, 27 Oktober 
2016 pada tahun sebelumnya memang ketika shalat dhuha dan 
 
 
dhuhur para siswa melaksanakannya di masjid yang berada di dekat 
SD IT Al-Anis, di masjid tersebut fasilitasnya lengkap seperti 
speker masjid untuk adzan, tempat yang cukup luas dan juga 
fasilitas-fasilitas lainnya. Namun sejak gedung SMP yang sekarang 
dijadikan tempat sebagai TK IT Al-Anis dan harus berpindah 
gedung sekitar dua ratus meter, hal ini menyebabkan letak SMP IT 
Al-Anis berada lebih jauh dari masjid dibandingkan pada gedung 
sebelumnya, demi efisien waktu terpaksa kegiatan keagamaan yang 
sebelumnya dilakukan di dalam masjid harus diganti mushola 
sendiri yang sebetulnya adalah tempat untuk perpustakaan. 
Walaupun harus menjalankan shalat yang sebetulnya adalah tempat 
untuk perpustakaan namun hal ini tidak menjadi kendala dalam 
menjalankan kegiatan-kegiatan keagamaan bagi guru dan siswa. 
2) Faktor Eksternal 
Faktor eksternal merupakan faktor yang mempengaruhi akhlak dan 
tingkah laku peserta didik yang berasal dari luar sekolah: 
a) Lingkungan Rumah 
Selain guru di sekolah hal lain yang menjadi pembentuk karakter 
siswa adalah lingkungan tempat bermainnya di rumah. Lingkungan 
yang baik akan dengan mudah membentuk anak ke akhlak yang baik, 
begitu juga dengan lingkungan yang buruk juga akan dengan mudah 
memberikan dampak negatif bagi akhlak anak. 
 
 
Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak hakim 30 Januari2017 
selaku wali murid lingkungan sangat mendukung bagi perkembangan 
ahlak anak, lingkungan rumah merupakan bagian yang sangat penting 
bagi perkembangan akhlak anak, maka dari itu selaku orang tua harus 
memperhatikan bagaimana teman bermain, karena pengaruh dari 
teman sangat berperan bagi akhlak anak.  
Anak yang tadinya baik bisa terpengaruh kearah yang buruk apabila 
mereka salah dalam pergaulan, begitu juga sebaliknya. Namun 
walaupun orang tua sudah berupaya untuk member pengertian kepada 
anak untuk menjaga tingkah lakunya, namun orang tua tidak bisa 
selalu mengawasi dengan siapa anak dalam bergaul, bagaimana 
pergaulannya di rumah, hal ini dikarenakan orang tua juga memiliki 
kesibukan masing-masing, terutama bekerja seharian sehingga kurang 
dalam mengawasi anaknya.  
b) Pendidikan Dari Orang Tua 
Orang tua merupakan sosok pendidik yang memiliki peran sentral 
terhadap pembentukan karakter anak dalam pendidikan nonformal. 
Orang tua yang memiliki pendidikan lebih tinggi akan lebih 
mengetahui bagaimana cara mendidik dan memperlakukan anaknya. 
Selain itu, hal ini juga erat hubungannya dengan kesadaran orang tua 
dalam mengarahakan dan mengontrol secara intensif bagaimana 
perkembangan akhlak anaknya.  
 
 
Program Fullday school yang diterapkan oleh SMP IT Al-Anis sangat 
membantu orang tua murid dalam mendidik anaknya, apalagi bagi 
orang tua murid yang waktunya seharian bekerja, tentu saja tidak bisa 
mengontrol bagaimana perkembangan anaknya selama seharian 
bekerja. SMP IT Al-Anis mencoba memaksimalkan peran orang tua 
murid dalam ikut andil membentuk akhlak siswa, salah satunya adalah 
dengan memaksimalkan pengawasan oranng tua siswa kepada 
anaknya. wujud dari pengawasan orang tua meliputi: 
1) Tingkah laku keseharian anak didik ketika dirumah tidak 
terlepas dari pengawasan orang tua, karena ketika di rumah 
gurulah yang menjadi pendidik. 
2) Program pengabsenan shalat lima waktu dengan menggunakan 
buku absen shalat yang dilakukan oleh orang tua siswa dan 
buku absen tersebut menjadi alat pemantau kedisiplinan sholat 
bagi guru kepada siswa. hal ini juga bentuk upaya bagi SMP 
IT Al-Anis dalam meningkatkan kedisiplinan sholat lima 
waktu siswa. 
3) Pengontrolan kebiasaan membaca al-Qur’an dan hafalan al-
Qur’an yang dilakukan oleh wali murid ketika di rumah. Selain 
terdapat buku absen shalat lima waktu, SMP IT Al-Anis juga 
membuat buku Absensi hafalan al-Qur’an. Buku hafalan 
tersebut selalu dikomunikasikan kepada orang tua siswa dan 
menjadi alat pemantau bagi orang tua murid akan 
 
 
perkembangan anaknya, (Wawancara dengan Bapak Hilmi 
pada Rabu, 9 November 2016) 
Walaupun demikian Ada sebagian orang tua yang kurang begitu 
mempedulikan bagaimana perkembangan akhlak anaknya, hal ini 
dikarenakan sebagian orang tua siswa merasa sudah cukup ketika 
sudah menyekolahkan anaknya di SMP IT, maka dari itu para guru 
dan juga kepala sekolah berupaya menjalin komunikasi yang baik 
dengan cara sering adanhya pemanggilan orangtua siswa ke 
sekolah, sehingga kepedulian orang tua siswa kepada 
perkembangan akhlak anaknya akan terpupuk. 
Berdasarkan wawancara dengan bapak hakim selaku orang tua 
pada tanggal 30 Januari 2017 sebagai orang tua harus pandai 
mengawasi perkembangan akhlak anaknya terutama dalam hal 
menjalankan kewajiban anak seperti shalat, membaca al-Qur’an 
dan juga tugas-tugas yang harus diselesaikan. Namun sebagai 
orang tua yang lumayan sibuk dalam mencari nafkah terkadang 
perhatian terhadap anak menjadi terkalahkah dengan kesibukan 
lain, hal ini menjadi problem bagi orang tua dalam mendidik 
anaknya.    
c) Program Pesantren/ Boarding School Bagi Siswa 
1) Membiasakan Berwudlu Sebelum Belajar 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Abdul aziz pada tanggal 
14 November 2016  salah satu santri di pesantren Al-Anis 
 
 
Kartasura pada tanggal  mengatakan bahwa para santri 
pesantren Al-Anis kartasura sebelum berangkat ke sekolah 
mereka membiasakan dirinya untuk berwudlu hal ini 
dikarenakan ketika di sekolah pada pagi hari terdapat shalat 
dhuha berjamaah sehingga sebelum berangkat ke sekolah para 
santri terlebih dahulu berwudlu, namun lebih dari itu 
sebetulnya kebiasaan seperti ini sangat baik dilakukan 
terutama pada tahapan belajar selain  membiasakan untuk 
selalu menjaga kesucian sebelum menjalankan belajar 
mengajar dan hal-hal lain, para siswa juga akan mengerti 
bahwa fungsi dari wudlu bukan hanya ketika akan sholat saja 
tetapi ketika akan belajarpun sebaiknya dalam keadaan suci 
2) Kegiatan Mujahadah dan Sholat Tahajud di Pesantren 
Sebelum mujahadah santri mengikuti sholat tahajud 
berjamaah, Mujahadah dilakukan setiap pagi pada jam 3.30 
sampai adzan subuh. Setiap hari para santri di tuntut untuk 
bangun lebih pagi guna mengikuti kegiatan mujahadah dan 
pembacaan sholawat nariyah secara berjamaah. Kegiatan 
mujahadah tersebut dipimpin langsung oleh pengasuh 
pesantren (K.H Nadjib Muhammad).  Setelah itu santri ke 
masjid untuk sholat subuh berjamaah, sebelum pada akhirnya 
melakukan setoran hafalan al-Quran. (wawancara dengan 
Abdul aziz pada tanggal 14 November 2016) 
 
 
3) Teladan dari Kyai di Pesantren 
Sekitar jarak seratus meter terdapat sebuah pondok pesantren 
yang diberi nama pesantren Al-Anis, banyak dari siswa Al-
Anis yang tinggal dan nyantri di pesantren tersebut. Para siswa 
SMP Al-Anis yang nyantri di pesantren Al-Anis memperoleh 
tambahan pengetahuan agama. Dalam pesantren tersebut 
terdapat seorang kyai yang menjadi pengasuh pesantren 
tersebut. seorang kyai di dalam  sebuah pesantren menjadi 
seorang figur yang menjadi panutan bagi para santrinya.  
Berdasarkan hasil wawancara dengan Abdul aziz pada tanggal 
(14 November 2016) bahwa setiap seminggu sekali pada hari 
jum’at pemberian makanan secara gratis diberikan oleh kyai 
kepada santrinya. selain wujud dari shodaqoh dan kasih sayang 
yang diberikan oleh kyai kepada santrinya, hal demikian 
merupakan tauladan yang baik dari seorang guru (kyai) 
terhadap santrinya. Diharapkan dengan contoh yang diberikan 
oleh kyai tersebut para santri dapat menirunya untuk selalu 
berbagi ketika dia sudah lulus dari pesantren tersebut maupun 
ketika masih menjadi santri. 
B. Interprestasi Hasil Penelitian 
Dari data yang telah di peroleh berdasarkan fakta-fakta hasil observasi 
maupun wawancara di SMP IT Al-Anis kartasura. Maka selanjutnya peneliti 
 
 
akan menganalisa data yang telah diperoleh dengan metode deskriptif 
kualitatif secara terperinci. 
Akhlak merupakan suatu kehendak yang dibiasakan. Artinya bahwa 
kehendak itu bila dibiasakan sesuatu, maka kebiasaa tersebut dinamankan 
akhlak. Kehendak adalah ketentuan dari beberapa keinginan manusia, 
sedangkan kebiasaan ialah perbuatan yang diulang-ulang sehingga mudah 
melakukannya. Dari keduanya baik kehendak maupun kebiasaan inilah 
menjadi suatu komponen yang disebut dengan akhlak. (A. Mustofa, 1997:13) 
Bentuk aktualisasi akhlak pada peserta didik dimulai dari adanya suatu 
kehendak atau keinginan baik dari tenaga pendidik maupun siswanya, tanpa 
adanya kehendak atau keinginan yang kuat maka akhlak pada siswa tidak 
akan bisa diterapkan secara maksimal. Kemudian kehendak tersebut tidaklah 
cukup hanya berbentuk kehendak saja tanpa adanya praktek yang real dan 
nyata, suatu kehendak dalam membentuk kepribadian siswa haruslah 
diaplikatifkan dan benar-benar harus ada. Hal ini dikarenakan yang 
dinamakan akhlak bukan hanya sekedar nilai dan pengetahuan yang ahrus 
dihafal, lebih dari itu pada hakikatnya akhlak merupakan suatu bentuk 
aplikatif dari pengetahuan tentang perbuatan baik dan buruk seseoorang. 
Dengan demikian akhlak haruslah diaktualkan dalam kehidupan sehari-hari.  
Dalam mengaktualkan  akhlak pada peserta didik agar akhlak benar-
benar terbentuk, maka diperlukan suatu suatu program yang sistematis, tertata 
dengan rapi dan dapat menjadi pembiasaan peserta didik. Karena dengan 
pembiasaanlah akhlak itu sendiri akan terbentuk, apabila seorang siswa 
 
 
dibiasakan untuk melakukan hal-hal yang positif walaupun awalnya dipaksa 
atau terpaksa dikarenakan adanya tuntutan oleh guru, namun jika dilakukan 
terus menerus maka yang awalnya terpaksa maka akan menjadi suatu 
kebiasaan yang mendarah daging pada siswa sehingga apa yang dilakukan 
benar-benar atas dasar keinginan sendiri. Sebaliknya apabila seorang siswa 
dibiasakan untuk melakukan hal-hal yang negative, maka akhlak siswa juga 
akan terbentuk, namun dalam hal ini akhlak yang  terbentuk adalah akahlak 
yang buruk atau akhak madzmumah.  
Hal ini sejalan dengan pendapat para pakar yang lain tentang definisi 
akhlak, menurut Ibnu Maskawaih (941-1030 M ) dalam bukunya Rosihin 
anwar (2010:13) bahwa yang dimaksud dengan akhlak adalah keadaan jiwa 
seseorang yang mendorongnya untuk melakukan perbuatan-perbuatan tanpa 
melalui pertimbanagan-pertimbangan pikiran terlebih dahulu. Keadaan ini 
terbagi menjadi dua, ada yang berasal dari tabiat aslinya, dan ada yang 
melalui kebiasaan yan berulang-ulang. Boleh jadi pada mulanya tindakan itu 
melalui pikiran dan pertimbangan, kemudian dilakukan terus menerus, maka 
jadilah suatu akhlak pada diri seseoarang. 
Ada beberapa faktor yang berpengaruh terhadap akhlak siswa 
diantaranya adalah faktor eksternal dan juga faktor internal, faktor eksternal 
merupakan pengaruh akhlak yang diberikan kepada siswa yang bersal dari 
luar anak tersebut, dalam lingkup sekolah faktor eksternal ini dapat berupa 
lingkungan yang mendukung, guru yang memberika suri tauladan yang baik, 
pembimbingan akhlak dari guru, motifasi dari guru agar selalu berbuat baik 
 
 
dan juga pengaruh dari teman. Dalam memberikan bimbingan dan arahan 
agar aktualisasi akhlak dapat terbentuk dengan baik kepada siswa maka 
diperlukan lingkungan yang mendukung, karena lingkungan merupakan 
faktor yang berpengaruh sangat besar dalam membentuk kepribadian siswa. 
Apaila lingkungan sekolah baik maka, kepribadian siswa yang terbentuk juga 
positif, namun sebaliknya apabila lingkungan sekolah tidak mendukung 
perkembangan akhlak siswa maka perkembangans akhlak siswa akan 
tersendat dan dapat memberikan efek yang negatif dari pembentukan 
kepribadian siswa.  
Kemudian yang kedua adalah faktor yang berpengaruh dari 
pembentukan kepribadian siswa adalah faktor internal yaitu berupa dorongan 
dari diri siswa itu sendiri, untuk melakukan sesuatu yang baik dan 
membiasakan untuk berbuat baik, faktor internal pada siswa merupakan 
benteng dari dalam siswa itu sendiri untuk menanggapi pengaruh negatif yang 
diberikan dari lingkungan yang kurang mendukung. Seorang siswa 
seharusnya memiliki kepribadian yang kuat dalam menghadapi lingkungan 
yang kurang mendukung sehingga walaupun lingkungan tersebut 
memberikan dampak yang buruk namun apabila siswa memilik kepribadian 
yang kuat maka pengaruh negatif dari luar dapat teratasi, namun sebaliknya 
apabila siswa tidak memiliki kepribadian yang kuat maka apabila lingkungan 
kurang mendukung bagi perkembangan akhlak siswa, siswa tersebut akan 
terbawa arus kedalam perbuatan yang kurang baik, misalnya apabila ada 
siswa yang membolos di sekolah, hal ini dapat berpengaruh pada siswa  yang 
 
 
lainnya, karena ini merupakan kebiasan yang buruk, siswa yang tidak 
memiliki kepribadian kurang kurang dapat meniru perbuatan siswa tersebut. 
Dalam membentuk akhlak siswa, siswa juga harus diberikan 
pengetahuan dan dasar yang kuat. Dengan dasar yang kuat maka seorang 
siswa tidak akan mudah terombang ambing mengikuti hal-hal yang kurang 
baik. al-Qur’an dan as-sunah merupakan satu-satunya dasar dan pijakan yang 
sesuai dalam islam. Dalam bukunya (Abudin Nata 2012:67 dan 206) 
menurutnya  al-Qur’an merupakan pedoman dan tuntutan hidup umat islam, 
baik sebagai individu maupun umat islam, sebagai pedoman dan tuntunan 
hidup, al-Qur’an diturunkan Allah SWT bukan hanya sekedar untuk dibaca 
secara tekstual, tetapi al-Qur’an untuk dipahami, dihayati serta diamalakan 
dalam kehidupan sehari-hari. Dalam pendidikan terdapat beberapa pemikiran 
yang mendasari tentang pentingnya akhlak. Bahwa tujuan dari tujuan 
pendidikan adalah untuk menciptakan figure yang memiliki akhlak yang 
mulia. Salah satunya adalah dengan menanamkan akhlak yang mulia dengan 
meninggalkan dari akhlak yang tercela. al-Qur’an merupakan sumber hukum-
hukum islam yang mengandung serangkaian pengetahuan tentang aqidah, 
pokok-pokok akhlak da perbuatan yang dapat dijumpai dalam al-Qur’an.  
Dalam mengaktualkan akhlak kepada peserta didik  haruslah 
berdasarkan pijakan yang benar dan sesuai ketentuan islam, apabila dalam 
menerapkan akhlak sehari-hri tidak sesuai dasar dan pijakan yang benar maka 
akhlak yang terbentuk bukanlah akhlak yang diajarkan oleh Rosululloh SAW, 
figur Rosululloh lah satu-satunya yang sesuai dengan al-Qur’an, hal ini 
 
 
dikrenakan Akhlak Rosululloh dalah al-Qur’an. Maka dari itu apabila dalam 
pendidikan di lembaga islam menginginkan akhlak siswanya sesuai dengan 
ajaran islam, guru haruslah mengenalkan sosok Rosululloh sebagai figure 
yang patut di tiru dalam menerapkan akhlak sehari-hari. 
Di SMP IT Al-Anis merupakan suatu lembaga islam yang harus 
menerapkan akhlak berdasarkan tuntunan ajaran agama Islam. Akhlak Islami 
mencangkup beberapa aspek di dalam kehidupan seseorang. 
Dalam bukunya Abudin Nata (1997:147-152)  berbagai bentuk dan 
ruang lingkup akhlak islami yang pertama adalah  sebagai berikut: 
1. Akhlak terhadap Allah, Akhlak terhadap Allah dapat diartikan sebagai 
sikap atau perbuatan yang seharusnya dilakukan oleh manusia sebagai 
makhluk yang taat kepada Tuhannya. 
2. Akhlak terhadap sesama Manusia, bentuk akhlak terhadap manusia 
merupakan bsuatu bentuk kebaikan yang diberikan oleh seseorang 
kepada orang lain. 
3. Akhlak  terhadap lingkungan, yang dimaksud lingkungan di sini adalah 
segala sesuatu yang disekitar manusia, baik binatang, tumbuh-tumbuhan, 
maupun benda-benda tak bernyawa. 
Adapun akhlak yang diterapkan di SMP IT Al-Anis meliputi yang 
pertama adalah akhlak terhadap Allah, pengaktualisasikan Akhlak terhadap 
Allah diwujudkan dengan beberapa program yaitu adanya shalat Dhuha yang 
dilaksanankan setiap pagi secara berjama’ah dengan adanya sholat dhuha 
diharapkan siswa dapat membiasakan untuk menjalankan shalat sunnah, 
 
 
dalam kegiatan shalat dhuha guru juga memberikan nasihat-nasihat kepada 
siswanya agar selalu mentaati segala peraturan yang ada di sekolah dan 
tentunya juga agar siswa selalu menjalankan segala perintah Allah SWT,  
program yang kedua adalah program takhasus menghafal dan membaca al-
Qur’an yang dijalankan setiap hari setelah para siswa mengerjakan sholat 
dhuha secara berjama’ah, sebelum membaca al-Qur’an para siswa 
membiasakan untun membaca doa dan membaca asmaul khusna secara 
berjama’ah, dengan adanya program tersebut diharapkan siswa membiasakan 
diri untuk taat kepada Allah SWT, karena bentuk akhlak kepada Allah adalah 
menjalankan   segala apa yang menja diperintah-Nya dan selau menghindari 
apa yang telah menjadi larangan-Nya.  
Kemudian yang kedua adalah akhlak kepada sesama manusia, dalam 
interaksi yang dilakukn oleh siswa di SMP IT Al-Anis Kartasura, hubungan 
sosial yang paling berpengaruh terhadap akhlak adalah guru dan teman di 
sekolah. Berdasarkan hasil observasi pada senin 6 Juni 2016 saat saya berada 
di kantor, ada seorang anak yang masuk ke kantor, yang pertama anak 
tersebut lakukan adalah mengetuk pintu dan mengucap salam kepada para 
guru, setelah dipersilahkan masuk, baru kemudian anak tersebut masuk ke 
dalam kantor dan menyampaikan maksud dan tujuannya kepada guru dengan 
menggunakan bahasa kromo inggil yang halus, kromo inggil merupakan 
bahasa yang digunakan untuk menghargai kepada yang lebih tua, dengan 
menggunakan kromo inggil maka siswa lebih bisa menerapkan sopan santun 
kepada seseorang yang diajak bicara. Berdasarkan pengamatan saya di 
 
 
sekolah-sekolah lain hal ini sudah jarang digunakan oleh anak zaman 
sekarang, bahkan di sebagian besar murid SMP lain banyak yang  
menggunakan bahasa ngoko kepada gurunya, hal itu menunujukan kekurang 
sopanan interaksi antara murid dengan guru. Sopan santun merupakan akhlak 
terpuji yang perlu dan sangat penting di terapkan oleh peserta didik terlebih 
akhlak sopan santun kepada guru di sekolah.  
Kemudian yang ketiga adalah akhlak peserta didik terhadap 
lingkungannya. SMP IT Al-Anis merupakan lingkungan dalam membentik 
kepribadian siswa, di SMP tersebut menjalankan program full day school 
artinya siswa berada pada lingkungan sekolah cukup lama mulai dari jam 
tujuh pagi sampai dengan jam 3 sore, artinya siswa lebih banyak melakukan 
aktifitas di sekolah ketibang di lingkungan rumah sendiri, banyak ha mereka 
pelajari di sekolah, banyak figur yang mereka tiru mulai dari teman, dan juga 
guru, maka dari itu sebagai seorang guru haruslah memberikan contoh yang 
baik, agar siswanya dapat meniru hal tersebut, seorang guru memiliki tugas 
yang berat dalam mengmban amanah untuk mendidik siswa, dan pendidikan 
yang diberikan tidaklah cukup hanya berupa pengetahuan saja, pendidikan 
yang diberikan oleh guru yang tidak kalah adalah pendidikan karakter, artinya 
siswa harus terbentuk karakter yang baik ketika di sekolah. Seoarang guru 
juga harus bisa megkondisikan lingkungan sekolah, agar lingkungan sekolah 
dapat memberikan pengaruh yang positif bukan malah sebaliknya.  
 
 
 
 
BAB V 
PENUTUP 
A. KESIMPULAN 
 Sesuai dengan bahasan dan data yang diperoleh oleh peneliti tentang 
aktualisasi akhlak pada peserta didik di SMP IT Al-Anis Kartasura 
sukoharjo, dapat disimpulkan bahwa SMP IT Al-Anis Kartasura berupaya 
mengaktualkan akhlak pada peserta didik. Proses aktualisasi akhlak di 
SMP IT Al-Anis Kartasura dengan mengadakan  program-program yang 
dapat membentuk akhlak siswa dan juga melakukan pembiasaan-
pembiasaan akhlak mahmudah kepada peserta didik. Para siswa sudah 
dengan baik menjalankan segala program di sekolah yang berhubungan 
dengan akhlak. Meskipun masih ada beberapa pelanggaran yang dilakukan 
oleh peserta didik yang tidak sesuai dengan norma dan aturan yang ada. 
Namun, SMP IT Al-Anis Kartasura sudah berupaya untuk membentuk 
akhlak peserta didik agar akhlak benar-benar ada pada siswa. 
 Bentuk dari aktualisasi akhlak adalah dengan selalu menekankan 
peserta didik pada pembiasaan akhlak mahmudah, yaitu selalu 
membiasakan membaca al-Qur’an pada siswa, melaksanakan shalat dhuha 
berjamaah sebelum pembelajaran, pelatihan kultum sebagai wujud dan 
penyampaian dan pelatihan siswa, penyampaian hadist akhlak setelah 
shalat ashar berjamaah selesai, dan selalu membiasakan membaca asmaul 
husna di pagi hari. Faktor-faktor yang berpengaruh pada peserta didik di 
SMP IT Al-Anis Kartasura adalah faktor internal yang berasal dari sekolah 
 
 
terdiri dari suri tauladan dari guru, lingkungan sekolah yang berpengaruh 
padapembentukan karakter siswa, komunikasi antara guru dan orang tua 
tentang perkembangan akhlak siswa, sarana dan prasarana di sekolah guna 
mendukung akhlak siswa. Sedangkan faktor eksternal yang berpengaruh 
pada peserta didik adalah lingkungan rumah siswa, pendidikan dari orang 
tua, dan juga diadakannya program boarding school pada siswa.       
B. Saran-Saran 
Untuk Sekolah dan Guru 
1) Peran guru di sekolah sebagai pendidik, bukan hanya mendidik siswa 
dari segi pengetahuan saja namun tugas guru yang tidak kalah berat 
dan tidak kalah penting adalah bagaimana agar siswa dapat 
menerapkan dan megaktualkan pengetahuannya di dalam tingkah 
lakunya sebagi peserta didik. 
2) Hendaknya guru dapat menjadi suri tauladan yang baik bagi siswanya, 
karena guru adalah sosok figure yang ditiru oleh siswanya di sekolah 
tempat mereka belajar.  
3) Dalam membentuk kepribadian seorang siswa haruslah memiliki 
kesabaran, karena dalam membentuk kepribadian dan akhlak siswa 
memerlukan proses yang lama dan metode yang sesuai dengan kondisi 
peserta didik 
Untuk Siswa  
1) Sebagai seorang siswa harus mentaati segala peraturan yang sudah 
ditetapkan oleh sekolah, sehingga dalam menjalankan segala program 
 
 
dapat berhasil dan siswa dapat membiasakan dengan suksesnya 
program tersebut. 
2) Sebagai seorang siswa haruslah bertingkah laku baik terhadap guru, 
terhadap teman dan juga terhadap lingkungannya. 
3) Sebagai seorang siswa haruslah membiasakan untuk melakukan hal-
hal yang positif, contohnya dengan mengikuti tata tertib sekolah. 
Walaupun awalnya karena terpaksa, jika dilakukan terus menerus 
akan menjadi kebiasaan, dan akan menjadi akhlak yang baik. 
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Lampiran 01 
Pedoman wawancara 
A. Kepala SMP IT Al-Anis Kartasura 
1. Sejarah SMP IT Al-Anis Kartasura? 
2. Kegiatan-kegiatan siswa di SMP IT Al-Anis Kartasura? 
3. Apa sajakah program-program di SMP IT Al-Anis Kartasura? 
4. Upaya yang dilakukan sekolah dalam mengaktualkan akhlak siswa? 
5. Seperti apakah sikap siswa dalam mengaktualkan akhlaknya di 
sekolah ini? 
6. Apakah kendala-kendala yanag dihadapi dalam mengaktualkan akhlak 
siswa? 
7. Bagaimanakah metode atau pembiasaan apa yang dilakukan sekolah 
dalam membentuk sikap sopan santun kepada siswa? 
8. Bagaimanakah upaya yang dilakukan sekolah dalam membiasakan 
kedisiplinan dan ketaatan beragama? 
9. Bagaimanakah tindakan dari sekolah apabila terdapat siswa yang 
sering melakukan pelanggaran? 
10. Bagaimanakah pembacaan asmaul husna yang dijalankan di SMP IT 
Al-Anis Kartasura? 
11. Menurut pendapat bapak seperti apakah peran lingkungan dalam 
pembentukan akhlak siswa? 
12. Sejauh manakah sekolah dalam melibatkan orang tua pada setiap 
perkembangan akhlak siswa? 
 
 
13. Dampak positif apakah yang di dapat oleh siswa dalam penerapan 
system fullday school di sekolah ini? 
14. Bagaimanakah metode atau pembiasaan apa yang dilakukan sekolah 
dalam membentuk sikap sopan santun kepada siswa? 
15. Bagaimanakah upaya yang dilakukan sekolah dalam mengoptimalkan 
ketaatan beragama pada siswa? 
16. Program-program yang berhubungan dengan Akhlak siswa di SMP IT 
Al-Anis Kartasura? 
17. Apa solusi dari Bapak apabila siswa masih sering melanggar peraturan 
dan tidak sesuai akhlaknya? 
18. Apakah pernah melibatkan orang tua terhadap pelanggaran yang 
dilakukan oleh siswa? 
B. Siswa SMP IT Al-Anis Kartasura 
1. Bagaimana penerapan akhlak siswa di sekolah ini? 
2. Seperti apakah kegiatan membaca Al-Qur’an yang biasa dijalankan di 
SMP IT Al-Anis Kartasura? 
3. Bagaimanakah pelatihan kultum yang dijalankan di SMP IT Al-Anis 
Kartasura? 
4. Apakah ada pelajaran akhlak di sekolah ini? 
5. Apakah masih banyak pelanggaran-pelanggaran yang dilakukan oleh 
siswa terutama dalam hal akhlak? 
6. Seperti apa biasanya pelanggaran tersebut? 
7. Apakah yang menyebabkan pelanggaran tersebut? 
 
 
8. Apakah hal tersebut berdampak bagi teman yang lain? 
9. Bagaimanakah tindakan dari guru ketika siswa melanggar peraturan? 
10. Bagaimana respon kalian ketika diberi teguran oleh guru? 
C. Wawancara terhadap guru 
1. Bagaimana pengaktualisasian akhlak pada peserta didik di sekolah 
ini? 
2. Apakah yang ditekankan oleh guru kepada siswa dalam hal akhlak? 
3. Apakah masih banyak siswa yang melanggar norma-norma yang 
berlaku di sekolah ini? 
4. Jika masih ada apa tindakan dari guru terhadap pelanggaran tersebut? 
5. Bagaimana respon siswa ketika diberi teguran oleh guru? 
6. Bagaimanakah tindakan dari guru apabila terdapat siswa yang sering 
melakukan pelanggaran? 
7. Bagaimanakah pelaksanaan sholat dhuha berjamaah di SMP IT Al-
Anis Kartasura? 
8. Bagaimanakah sikap anak dalam masjid ketika sholat dzuhur 
berjamaah? 
9. Faktor pendukung dan penghambat dalam penanaman akhlak siswa? 
10. Kesulitan  yang sering dihadapi ketika menanamkan akhlak kepada 
siswa? 
D. Wawancara terhadap santri di pesantren Al-Anis Kartasura 
1. Bagaimanakah pembentukan akhlak santri yang berjalan di pesantren 
Al-Anis? 
 
 
2. Menurut mas aziz seperti apakah teladan yang diberikan oleh pak yai 
terhadap santri di pesantren Al-Anis Kartasura? 
3. Kegiatan-kegiatan yang berjalan di pesantren Al-Anis Kartasura? 
E. Wawancara dengan wali muid 
1. Bagaimanakah bapak dalam menanamkan akhlak anak di rumah? 
2. Apa saja yang dibiasakan oleh bapak dalam mendidik anak di rumah? 
3. Menurut bapak seberapa pentingkah lingkungan rumah dalam 
membentuk akhlak anak? 
4. Apakah problem yang sering dihadapi dalam mendidik anak di 
rumah? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 02 
Pedoman Observasi 
1. Kegiatan pagi hari para siswa 
2. Observasi kegiatan takhasus membaca dan menghafal Al-Qur’an 
3. Observasi kegiatan sholat dhuha berjama’ah 
4. Pelaksanaan sholat dzuhur berjamaah 
5. Observasi pembacaan asmaul husna 
6. Observasi sarana dan prasarana yang dapat mendukung atau 
menghambat akhlak siswa 
7. Observasi pelaksanaan sholat ashar berjamaah 
8. Observasi aktualisasi akhalak pada peserta didik 
9. Mengamati setiap program yang berhubungan dengan aktualisasi 
akhlak di SMP IT Al-Anis 
10. Faktor yang mempengaruhi akhlak siswa 
11. Mengamati setiap pembiasaan yang dilakukan oleh siswa 
12. Mengamati setiap tingkah laku peserta didik di SMP IT Al-Anis 
Kartasura 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 03 
Pedoman Dokumentasi 
1. Dokumentasi buku absen shalat lima waktu 
2. Dokumentasi Kegiatan harian di SMP IT Al-Anis Kartasura 
3. Dokumentasi Kegiatan mingguan di SMP IT Al-Anis Kartasura 
4. Struktur organisasi 
5. Bentuk Kegiatan dan program kerja 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
FIELD NOTE 1 
Metode Pengumpulan Data: Wawancara 
Judul: Akhlak yang diterapkan di SMP IT Al-Anis dalam membiasakan membaca 
dan menghafal Al-Qur’an. 
Hari / Tanggal: Jum’at, 17 Juni 2016 
Waktu: 07.00-09.00 
Tempat: Lingkungan SMP IT Al-Anis  
Informan: Siswa SMP IT Al-Anis Kartasura 
Deskripsi Data: 
 Bagaimanakah akhlak yang diterapkan SMP IT Al-Anis Kartasura dalam 
membiasakan membaca dan menghafal al-Qur’an? Menghafal dan membaca al-
Qur’an menurut siswa tersebut ini merupakan kegiatan positif yang rutin 
dilakukan   dan biasakan oleh guru kepada siswa. Semua siswa wajib membaca al-
Qur’an setiap hainya dan juga menghafal menurut dengan kemampuan masing-
masing siswa tersebut. kegiatan tersebut memberikan dampak yang positif bagi 
teman-teman lainnya, karena teman yang tadinya malas jika melihat temannya 
yang rajin sedikit demi sedikit akan memberikan pengaruhnya yang baik. 
Pembiasaan membaca al-Qur’an di SMP IT Al-Anis dilaksanakan pada jam awal 
pembelajaran, sekitar pukul 07.15 sampai dengan 07.30 WIB. 
 
 
 
 
 
 
 
  FIELD NOTE 2 
Metode Pengumpulan Data: Wawancara 
Judul: Program Unggulan di SMP IT Al-Anis Kartasura 
Hari / Tanggal: Senin, 20 Juni 2016 
Waktu: 07.00-09.00 
Tempat: Lingkungan SMP IT Al-Anis  
Informan: Iskandar Muslih, Alh 
Deskripsi Data: 
 Bapak Iskandar Muslih menjelaskan tentang program-program unggulan 
di SMP IT Al-Anis Kartasura meliputi: Ekstrakurikuler kesenian dan 
keterampilan yang ada di SMP IT Al-Anis Kartasura meliputi : Rebana yang 
dijalankan setiap satu minggu sekali yaitu pada hari sabtu , pencak silat yang 
dijalankan pada program pengembangan diri. Selain itu, pada pengembangan diri 
juga terdapat qultum bagi anak yang dijalankan setiap satu minggu sekali. 
Sedangkan pramuka, BTA, Tahfidz merupakan program wajib yang harus 
dijalankan oleh setiap siswa.  
 Kemudian dari segi Keagamaan dan pembiasaan yang diterapkan di SMP 
IT Al-Anis meliputi; Salaman dengan guru; Tadarus; Implementasi nilai 
keagamaan di SMP IT Al-Anis ( Tahfidz, Doa, Salam, Shalat sunnah, Sholat 
wajib); Sholat dzuhur dan sholat ashar berjamaah, sholat jum’at, Infaq kepedulian 
sosial. 
 
 
 
 
 
  FIELD NOTE  3 
Metode Pengumpulan Data: Wawancara 
Judul: Sarana dan Prasarana Sekolah 
Hari / Tanggal: Jum’at, 30 Juni 2016 
Waktu: 07.00-09.00 
Tempat: Lingkungan SMP IT Al-Anis  
Informan: Antoni Jauhar, S.S ( Guru SMP IT Al-Anis) 
Deskripsi Data:  
 Bapak Antoni menjelaskan bahwa SMP IT ini merupakan sekolah swasta 
yang belum terlalu besar dan maju seperti sekolah-sekolah favorit lain, namun 
kami menyadari akan pentingnya sarana dan prasarana sebagai faktor pendukung 
bagi belajar siswa, maka dari itu walaupun disini belum ada fasilitas seperti LCD, 
Komputer yang belum memadai, dan alat peraga yang belum terlalu memadai, 
namun berangkat dari permasalahn tersebut kami berusaha memaksimalkan 
sarana dan prasarana yang tersedia dengan segala keterbatasan, misalnya dengan 
ruang kelas yang harus selalu bersih dan kondusif guna mendukung belajar, 
masjid sebagi tempat beribadah dan pembinaan akhlak dengan berbagai kegiatan, 
dan lain sebagainya harus benar-benar dimaskimalkan. 
 Kemudian setelah mendapat penjelasan dari pak Antoni saya melakukan 
observasi secara langsung bagaimana keadan sarana prasarana dan juga apa saja 
sarana dan prasaana di sekolah. Setelah saya berkeliling madrasah saya mendapati 
ruang perpus yang terdapat peralatan shalat seperti sajadah dan beberapa mukenah 
dalam lemari, dan ternyata ruangan tersebut adalah perpustakaan, setelah saya 
menanyakan hal tersebut, ruangan tersebut adalah perpustakaan tetapi digunakan 
untuk shalat dhuha setiap pagi oleh guru dan siswanya. Kebanyakan siswa SMP 
 
 
sangat susah untuk menjaga keadaan kelas agar tetap bersih, namun saya 
melakukan beberapa pengamatan kelas di SMP IT Al-Anis ternyata sangat jarang 
sampah yang berserakan, menurut bapak antoi, ini merupakan penekanan khusus 
bagi siswa agar dapat mejaga lingkungannya agar tetap bersih. Siswa harus 
dibiasakan untuk berakhlak baik, ini merupakan penanaman akhlak terhadap 
lingkungan yang harus diterpkan oleh guru kepada siswa sedini mungkin, agar 
siswa akan terbiasa untuk menjaga lingungan mereka, baik disekolah maupun di 
luar sekolah terlebih di dalam kelas.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
   FIELD NOTE  4 
Metode Pengumpulan Data: Wawancara 
Judul: Pelaksanaan Shalat Dzuhur Berjamaah 
Hari / Tanggal: Jum’at, 25 Juni 2016 
Waktu: 0700-09.00 
Tempat: Lingkungan SMP IT Al-Anis  
Informan:  Iskandar Muslih, Alh 
Deskripsi Data: 
 Menurut pendapat Bapak Iskandar Muslih, Alh bahwa pelaksanaan shalat 
dzuhur berjamaah merupakan suatu program dari sekolah Islam yang harus benar-
benar dimaksimalkan guna mengembangkan kemampuan anak dalam hal 
beribadah, bagaimana  sikap anak terhadap masjid, sikap anak ketika shalat, 
ketertiban dan kedisiplinan menjalankan shalat lima waktu. Sebelum pelaksanaan 
shalat dzuhur berjamaah guru selalu memberikan peringatan kepada siswa agar 
selalu tenang dan bisa menghargai masjid, karena masjid adalah rumah Alloh 
SWT tempat beribadah dan bukan tempat untuk bermain. Sebelum anak-anak bisa 
tenang ketika dalam masjid shalat dzuhur belum dijalankan sampai benar-benar 
anak-anak bisa tenang. Apabila ada anak yang bersikap berlebihan dan sangat 
sulit untuk dikondisikan maka guru memberikan teguran atau hukuman kepada 
anak tersebut. 
 
 
 
 
 
 
FIELD NOTE 5 
Metode Pengumpulan Data: Observasi 
Judul: Pelaksanaan Shalat Dhuha Berjamaah 
Hari / Tanggal: Selasa, 21 Juni 2016 
Waktu: 07.00-09.00 WIB 
Tempat: Lingkungan SMP IT Al-Anis  
Informan:- 
Deskripsi Data: 
 Dalam proses observasi peneliti melakukan pengamatan bagaimana proses 
shalat dhuha yang dijalankan di SMP IT Al-Anis Kartasura. Dari hasil 
pengamatan yang dilakukan oleh peneliti shalat dhuha dilaksanakan sekitar pukul 
08.30 WIB sampai dengan pukul 09.00 WIB yang dilaksanakan oleh siswa dari 
kelas satu sampai kelas Sembilan. Kegiatan shalat dhuha di imami oleh guru SMP 
IT Al-Anis Kartasura, proses kegiatan shalat dhuha yang pertama adalah 
berwudlu, kemudian kegiatan shalat, setelah kegiatan shalat dzikir bersama, 
setelah dzikir bersama adalah kegiatan penutup yaitu doa dan guru memberikan 
sedikit nasihat kepada para siswa agar selalu sopan dan tertib aturan.  
 Sebelum melaksanakan shalat dhuha secara berjamaah para guru keliling 
kelas untuk mengecek bagaimana kondisi siswa dan  kondisi kelas. sekaligus 
mengecek siapa saja yang tidak hadir. Pengecekan ini juga bertujuan  untuk 
memeriksa kerapian siswa, dan juga menertibkan siswa yang masih diluar kelas 
ataupun main sendiri dalam kelas. 
 
 
 
 
FIELD NOTE 6 
Metode Pengumpulan Data: Observasi 
Judul: Program Takhassus dalam Kelas 
Hari / Tanggal: Senin, 4 April 2016 
Waktu: 0800-10.00 WIB 
Tempat: Lingkungan SMP IT Al-Anis  
Informan:  Wahyu Hidayat, S.S  (Guru Takhasus SMP IT Al-Anis) 
Deskripsi Data: 
 Berdasarkan observasi di kelas pada tanggal 4 April 2016 Program 
takhasus dilaksanakan pukul 07.00 sampai 08.30 WIB. Dalam pelaksanaan 
program takhasus siswa maju satu persatu dan menyetorkan hafalannya kepada 
guru dan guru menyimak satu persatu anak yang menyetorkan hafalan kepada 
guru. Sebelum melakukan hafalan para siswa mengawali dengan membaca asmaul 
khusna secara bersama-sama, kemudian setelah membaca Asmaul husna para 
siswa membaca al-Qur’an secara keras dan dilakukan bersama-sama  
 Saat pelaksanaan program Takhasus menghafal al-Qur’an masih 
ditemukan anak didik yang ketika sudah memasuki jadwalnya masih berada di 
luar ruangan, bermain sendiri di luar ruangan dan tidak bergegas untuk masuk ke 
kelas. Hal ini menyebabkan guru harus bertindak  dengan perilaku tersebut. 
Tindakan guru yang adalah mengajak anak untuk masuk ke kelas dan menertibkan 
para siswa agar menjalankan setiap kegiatan dengan baik. 
 Dalam pengamatan yang dilakukan oleh peneliti sikap peserta didik di 
dalam kelas setelah guru memberikan arahan dan menertibkan para siswa. Siswa 
mematuhi setiap arahan yang diberikan oleh guru, hal ini ditujukan dengan 
tingkah laku siswa yang menjadi  lebih tertib dan terkondisi, sebelum 
 
 
menyetorkan hafalan ke guru, mereka menghafal dan saling menyimak antara satu 
dengan yang lainnya. Kegiatan takhasus atau program khusus keagamaan yang 
terdapat di SMP IT Al-Anis wajib dijalankan pada jam-jam  awal sekitar satu jam 
setengah. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
FIELD NOTE 7 
Metode Pengumpulan Data: Wawancara 
Judul: Pelaksanaan Shalat Dhuha Berjamaah 
Hari / Tanggal: Selasa, 21 Maret 2016 
Waktu: 07.00-09.00 WIB 
Tempat: Lingkungan SMP IT Al-Anis  
Informan: Iskandar Muslih 
Deskripsi Data: 
 Berdasarkan data hasil wawancara dengan Iskandar Muslih (Senin, 21 
Maret 2016),  pelaksanaan shalat dhuha secara berjamaah di SMP IT Al-Anis 
Kartasura dilaksanakan setiap hari dari senin sampai sabtu, pada pukul 08.30 
sampai dengan 09.00 WIB. Shalat dhuha secara berjamaah merupakan suatu 
program rutinitas yang wajib dilaksanakan oleh semua siswa dengan di imami 
oleh gurunya.  Kegiatan shalat dhuha yang ada di sekolah ini merupakan wujud 
dari pembentukan karakter siswa. Dengan diadakannya shalat dhuha secara rutin, 
diharapkan siswa dapat terbiasa untuk menjalankannya apabila sudah keluar dari 
sekolah dan melanjutkan ke jenjang yang lebih tinggi. 
 Guru sangat memperhatikan bagaimana tingkah laku siswa, kesopanan 
siswa, dan juga tata tertib siswa pada setiap program yang dijalankan oleh SMP IT 
Al-Anis. Selain itu pengawasan yang dilakukan oleh guru (juga) lebih mudah dan 
efektif karena jumlah murid di SMP IT Al-Anis relatif sedikit. Oleh karenanya, 
guru akan dengan mudah mengetahui bagaimana perkembangan dan tingkah laku 
setiap siswanya 
 
 
 
 
FIELD NOTE 8 
Metode Pengumpulan Data: Observasi 
Judul: Shalat Dzuhur Berjama’ah 
Hari / Tanggal: Selasa, 26 April 2016 
Waktu: 09.00-13.00 WIB 
Tempat: Lingkungan SMP IT Al-Anis  
Informan: - 
Deskripsi Data: 
  Saya  mengamati bagaimana pelaksanaan shalat dzuhur berjamaah  disana 
dari mulai awal sampai di akhiri dengan doa. Shalat dzuhur berjamaah dilakukan 
oleh semua guru dan siswa dari kelas VII sampai dengan kelas IX. Yang menjadi 
muazdin adalah para siswa dan dilakukan secara bergiliran. Setelah selesai adzan 
kemudian para guru dan siswa bershalawat sambil menunggu para siswa yang 
masih antri untuk wudlu. Sebelum pelaksanaan shalat dzuhur berjamaah guru 
selalu memberikan peringatan kepada siswa agar selalu tenang dan bisa 
menghargai masjid, karena masjid adalah tempat beribadah dan bukan tempat 
untuk bermain. Sebelum anak-anak bisa tenang ketika dalam masjid shalat dzuhur 
belum dijalankan sampai benar-benar anak-anak bisa tenang.  
 Setelah selesai rangkaian shalat dzuhur secara berjamaah, para guru dan 
siswa melakukan dzikir secara keras dan bersama-sama.  Dzikir dilakukan kurang 
lebih sekitar lima sampai dengan sepuluh menit, dan kemudian diakhiri dengan 
doa oleh guru dengan diamini oleh siswanya.  Setelah itu, para siswa saling 
bersalaman dengan guru dan siswa lain dengan lantunan shalawat. 
 
 
 
 
FIELD NOTE 9 
Metode Pengumpulan Data: Wawancara 
Judul: Aktulisasi akhlak di SMP IT Al-Anis Kartasura 
Hari / Tanggal: Kamis, 27 Oktober 2016 
Waktu: 09.00-12.30 WIB 
Tempat: Lingkungan SMP IT Al-Anis  
Informan:  Bapak hilmi ( Kepala SMP IT Al-Anis Kartasura) 
Deskripsi Data: 
 Dalam kesempatan tersebut saya menanyakan tentang apa saja aktualisasi 
akhlak yang dijalankan di sekolah ini. Kemudian kepala sekolah menjawab, 
bahwa aktualisasi akhlak di sekolah ini dengan menumbuhkan nilai karakter 
kepada siswa dalam hubungannya dengan Tuhan, dengan diri sendiri, dengan 
sesama, dengan lingkungan, dan dengan kebangsaan. Dalam mewujudkan nilai-
nilai karakter tersebut perlu adanya strategi oleh guru agar nilai tersebut dapat 
secara aktual dan ada dalam peserta didik, maka dari itu perlu strategi yang 
pengembangan akhlak oleh guru kepada siswa, strategi yang digunakan adalah 
pertama, dengan mengintegrasikan konten kurikulum akhlak yang telah 
dirumuskan kedalam seluruh mata pelajaran yang relevan, terutama mata 
pelajaran agama dan kewarganegaraan. Kedua, dengan mengintegrasikan 
pendidikan akhlak kedalam kegiatan yang diprogramkan atau direncanakan 
dengan model pembiasaan. Ketiga, dengan membangaun komunikasi dan 
kerjasama antara lembaga pendidikan dengan orang tua peserta didik. Ketiga, 
mengoptimalakan keteladanan guru, karena pendidik merupakan teladan yang 
harus ditiru, yang dapat mentransformasikan ilmu pengetahuan, nilai-nilai sosial, 
moral dan kagamaan yang berangkat dari pemahaman konsep pendidikan yang 
benar.  
 
 
 Kemudian dalam mengaktualkan akhlak kepada peserta didik,  diperlukan 
pendekatan yang tepat. Pendekatan yang digunakan dalam mengaktualkan akhlak 
kepada peserta didik adalah dengan pendekatan profetik (pendekatan kenabian), 
dengan mengaktualkan akhlak yang komperehensif yaitu: 
1. Mendekatkan para peserta didik pada kitab suci  
2. Mendekatkan peserta didik pada tempat ibadah 
3. Mendekatkan peserta didik dengan para pendidik (guru, kyai, ulama) 
 Setelah proses wawancara selesai saya meminta pamit, dan saya 
menyampaikan niat untuk melakukan wawancara kepada guru SMP IT Al-Anis 
pada hari itu juga, dan berniat kembali lagi pada pukul 14.30, namun pada saat itu 
guru yang akan diwawancara sedang ada kepentingan, sehingga wawancara 
kepada guru diganti dengan wawancara kepada siswa. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
FIELD NOTE 10 
Metode Pengumpulan Data: Wawancara 
Judul : metode yang di terapkan sekolah ini dalam membentuk 
sikap sopan santun antara siswa dan guru; 
Hari/ Tanggal  : Rabu, 9 November 2016; 
Tempat  : Ruang kepala sekolah; 
Informan  : Bapak Hilmi; 
Deskripsi Data :  
 Saya menanyakan bagaimanakah metode yang di terapkan sekolah ini 
dalam membentuk sikap sopan santun antara siswa dan guru? kepala sekolah 
menjawab dalam membentuk akhlak peserta didik terutama dalam hal sopan 
santun kepada guru, salah satunya sekolah ini  menggunakan metode pembiasaan 
dimana pembiasaan ini dilakukan oleh siswa kepada guru. Pembiasaan yang 
dilakukan antara lain adalah melakukan kegiatan berjabat tangan secara intensif 
ketika habis shalat berjamaah. Kegiatan tersebut dilakukan guna membentuk 
kepribadian siswa, para siswa berbaris dan saling berjabat tangan antara siswa 
kepada guru dan juga siswa kepada siswa, kegiatan berjabat tangan ditekankan 
agar siswa mengerti dan mampu menghormati kepada guru, bahkan juga kepada 
siswa lain. 
Metode yang diterapkan SMP IT Al-Anis dalam membentuk sikap sopan santunn 
antara siswa dan guru: 
e)  Suri Tauladan dari Guru 
Keteladanan guru merupakan hal yang sangat berpengaruh bagi 
perkembangan akhlak siswa, hal ini disebabkan figur seorang guru di 
 
 
sekolah terutama dalam usia remaja masih menjadi contoh dan panutan 
bagi siswanya  
f) Lingkungan dalam membentuk kepribadian siswa 
Lingkungan yang baik akan mempengaruhi perkembangan akhlak peserta 
didik, begitu juga dengan lingkungan yang buruk akan menghambat 
perkembangan akhlak peserta didik. Hal demikian erat hubungannya 
dengan tingkah laku peserta didik. 
g) Melibatkan orang tua murid dalam akhlak 
Melibatkan orang tua murid dalam akhlak siswa merupakan bagian yang 
penting, hal ini dikarenakan agar terjalin komunikasi yang baik antara 
tenaga pendidik dan wali murid. Orang tua perlu mengetahui bagaimana 
perkembangan anaknya disekolah, sebaliknya guru juga perlu 
mengkomunikasikan sikap anak didiknya kepada wali murid. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
FIELD NOTE 11 
Metode Pengumpulan Data: Observasi 
Judul: Pelaksanaan Shalat Ashar berjamaah 
Hari / Tanggal: Rabu, 16 November 2016 
Waktu: 15.00-16.00 WIB 
Tempat: Lingkungan SMP IT Al-Anis  
Informan:  Bpk, Antoni jauhari 
Deskripsi Data: 
 Sesampainya di SMP IT Al-Anis para siswa sedang mengantri untuk 
berwudlu dan adzan sedang berkumandang di mushola sekolah. Kemudian para 
guru dan siswa melaksanaan sholat ashar berjamaah. Shalat tidak dilaksanakan 
sebelum para siswa berkumpul di mushola semua dan berbaris di shof dengan 
tenang dan rapi. Setelah kegiatan shalat berjamaah selesai, para guru dan siswa 
tidak langsung membubarkan diri, karena ada serangkaian kegiatan lain yang akan 
di laksanakan setelah shalat ashar berjamaah, para siswa diajak berdzikir secara 
jahr (secara keras dan bersama-sama), kegiatan dzikir dilakukan kurang lebih 
selama lima sampai sepuluh menit.  
 Setelah selesai kegiatan dzikir secara berjamaah, kepala sekolah 
memberikan ceramah kepada para siswa dengan menjelaskan hadist tentang 
orang-orang yang rugi di dunia ini, hadist ini adalah hadist tentang akhlak.tujuan 
dari ceramah ini adalah agar para siswa mengetahui tentang hadist tersebut, dapat 
mengaktualkan dalam kehidupan sehari-hari, serta dapat memperbaiki tingkah 
laku mereka. Ceramah dilakukan sekitar lima sampai sepuluh menit. Setelah 
ceramah oleh kepala sekolah selesai kemudian kegiatan berikutnya adalah 
 
 
berjabat tangan yang dilakukan oleh siswa kepada guru dengan cara bergiliran 
satu persatu. Dan rangkaian kegiatan sholat ashar berjamaah selesai. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
FIELD NOTE 12 
Metode Pengumpulan Data: Wawancara 
Judul: Sejarah berdirinya SMP IT Al-Anis Kartasura 
Hari / Tanggal: Selasa, 15 November 2016 
Waktu: 09.00-13.00 WIB 
Tempat: Lingkungan SMP IT Al-Anis  
Informan:  Bapak Hilmi 
Deskripsi Data: 
 Awalnya dari lokasi untuk usaha peternakan, mebel dan yang punya 
yayasan Bapak Bambang punya nadzar mau bikin masjid kalo ibunya sembuh, 
setelah bikin masjid kemudian mencari imam dan suruh menempati masjid 
tersebut. Kemudian, teman-teman dari rembang di suruh kesini dan menmpati 
masjid tersebut sekaligus nyantri di pesantren Al-Anis. Kemudian didirikan TPA, 
setelah TPA mengalami kemajuan yang sangat pesat 1998 di dirikan lembaga 
formal Al-Anis Kartasura yaitu TK Al-Anis Kartasura. Kemudian semakin hari 
perkembangannya semakin pesat dan setelah itu membuat lembaga terusan dari 
TK Al-Anis yaitu SD Al-Anis, setelah di dirikan SD Al-Anis yangtujuan awalnya 
adalah untuk mencetak para takhfidz, kemudian untuk mencapai tujuan tersebut 
perlu adanyalembaga terusan dari SD Al-Anis Kartasura, hal ini agar proses 
pendidikan yang bertujuan untuk mencetak para takhfidz bisa berjalan secara 
berkesinambungan. 
 Atas dasar alas an di atas dan juga tuntutan dari para wali murid, maka 
pada tahun 2011 didirikan SMP IT Al-Anis Kartasura, pada awalnya semua siswa 
wajib mondok di pesantren Al-Anis Kartasura. SMP IT Al-Anis merupakan 
bagian dari upaya merespon kebutuhan masyarakat pada umumnya. Masyarakat 
 
 
menganggap bahwa pilihan SMP IT adalah pilihan strategis, sedangkan apabila 
mendirikan Madrasah Tsanawiyah dianggap kurang marketebel dan kurang 
strategis. Maka dari itu didirikanlah SMP IT Al-Anis yang memadukan antara 
masyarakat, guru dan siswa.       
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
FIELD NOTE 13 
Metode Pengumpulan Data: Wawancara 
Judul: Program kultum bagi siswa di SMP IT Al-Anis Kartasura  
Hari / Tanggal: Kamis, 27 Oktober 2016 
Waktu: 14.30-15.00 WIB 
Tempat: Lingkungan SMP IT Al-Anis  
Informan:  Siswa SMP IT Al-Anis yang benama Yusron 
Deskripsi Data: 
 Berdasarkan data hasil wawancara dengan Siswa kelas IX yang bernama 
Yusron pelatihan kultum pada peserta didik di SMP IT Al-Anis Kartasura 
dilaksanakan seminggu sekali pada hari sabtu. Pelatihan kultum dilaksanakan 
pada siswa kelas VII , VIII dan IX secara acak. Dalam pelaksanaan kultum 
tersebut terdapat pembawa acara yang juga dari siswa, bukan hanya itu saja 
rangkaian dari kultum tersebut juga diakhiri dengan pembacaan doa yang 
dilakukan juga oleh siswa.  
 Jatah kultum dari siswa tidak dibagi secara terjadwal namun lebih secara 
acak Namun semua siswa wajib mendapat jatah kultum tanpa terkecuali. Ketika 
kultum berlangsung semua siswa dari kelas tujuh sampai dengan kelas Sembilan 
wajib berkumpul dan mengikuti kegiatan tersebut yang dilaksanakan di mushola 
sekolah. 
 
 
 
 
 
 
FIELD NOTE 14 
Metode Pengumpulan Data: Wawancara 
Judul :Pendidikan akhlak di pesantren Al-Anis Kartasura? 
Hari/ Tanggal  : Senin, 14 November 2016 
Tempat  : Pondok pesanten Al-Anis Kartasura 
Informan  : Abdul Aziz 
Deskripsi Data : 
 Berdasarkan hasil wawancara dengan Abdul Aziz salah satu santri di 
pesantren Al-Anis Kartasura  bahwa para santri pesantren Al-Anis Kartasura 
sebelum berangkat ke sekolah mereka membiasakan dirinya untuk berwudlu hal 
ini dikarenakan ketika di sekolah pada pagi hari terdapat shalat dhuha berjamaah 
sehingga sebelum berangkat ke sekolah para santri terlebih dahulu berwudlu, 
namun lebih dari itu sebetulnya kebiasaan seperti ini sangat baik dilakukan 
terutama pada tahapan belajar selain  membiasakan untuk selalu menjaga kesucian 
sebelum menjalankan belajar mengajar dan hal-hal lain, para siswa juga akan 
mengerti bahwa fungsi dari wudlu bukan hanya ketika akan sholat saja tetapi 
ketika akan belajarpun sebaiknya dalam keadaan suci 
 Kegiatan Mujahadah dan Shalat Tahajud di Pesantren sebelum mujahadah 
santri mengikuti sholat tahajud berjamaah, Mujahadah dilakukan setiap pagi pada 
jam 3.30 sampai adzan subuh. Setiap hari para santri di tuntut untuk bangun lebih 
pagi guna mengikuti kegiatan mujahadah dan pembacaan sholawat nariyah secara 
berjamaah. Kegiatan mujahadah tersebut dipimpin langsung oleh pengasuh 
pesantren (K.H Nadjib Muhammad).  Setelah itu santri ke masjid untuk shalat 
subuh berjamaah, sebelum pada akhirnya melakukan setoran hafalan al-Quran. 
 Selin itu, pendidikan akhlak yang diterapakan di pesantren dengan 
menggunakan figur seorang kyai yang menjadi contoh dan suri tauladan dari kyai.  
 
 
Sebagai contoh dan wujud nyata teladan dari kyai kepada sanrinya adalah dengan 
seminggu sekali pada hari jum’at pemberian makanan secara gratis diberikan oleh 
kyai kepada santrinya. selain wujud dari shodaqoh dan kasih sayang yang 
diberikan oleh kyai kepada santrinya, hal demikian merupakan tauladan yang baik 
dari seorang guru (kyai) terhadap santrinya. Diharapkan dengan contoh yang 
diberikan oleh kyai tersebut para santri dapat menirunya untuk selalu berbagi 
ketika dia sudah lulus dari pesantren tersebut maupun ketika masih menjadi santri. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
FIELD NOTE 15 
Metode Pengumpulan Data: Wawancara 
Judul: Shalat Dhuha Berjamaah 
Hari / Tanggal: Sabtu 2 April 2016 
Waktu: 07.00-09.00 WIB 
Tempat: Lingkungan SMP IT Al-Anis  
Informan: Bapak Wahyu Hidayat,S.S   
Deskripsi Data: 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Wahyu Hidayat,S.S  pada 
Sabtu 2 April 2016 dalam program shalat dhuha tersebut pembiasaan akhlak baik 
sangat diperhatikan oleh guru bahkan sesekali kepala sekolah ikut andil dalam 
pengawasannya mulai dari tata cara wudlu yang benar, sikap dalam masjid, 
kerapian siswa, bahkan jika ada anak yang bersikap tidak seharusnya dalam 
masjid akan diberi peringatan oleh guru agar siswa dapat berperilaku dengan 
seharusnya. Peringatan tersebut dalam bentuk teguran secara langsung ataupun 
jika diperlukan guru memberikan hukuman kepada siswa guna memberikan efek 
jera kepada peserta didik.  
 
 
 
 
 
 
 
FIELD NOTE 16 
Metode Pengumpulan Data: Wawancara 
Judul: Peran orang tua dalam mendidik anak 
Hari / Tanggal: 30 Januari 2017 
Waktu: 15.00-16.00 WIB 
Tempat: Lingkungan rumah  
Informan: Bapak Hakim   
Deskripsi Data: 
1. Bagaimanakah bapak dalam menanamkan akhlak anak di rumah?saya 
selalu menekankan kepada anak untuk selalu menjalankan shalat lima 
waktu dan jangan sampai bolong, selain itu sikap sopan kepada orang tua 
juga menjadi pendidikan bagi anak yang tidak kalah penting. 
2. Menurut bapak seberapa pentingkah lingkungan rumah dalam membentuk 
akhlak anak? Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak hakim selaku 
wali murid lingkungan sangat mendukung bagi perkembangan ahlak anak, 
lingkungan rumah merupakan bagian yang sangat penting bagi 
perkembangan akhlak anak, maka dari itu selaku orang tua harus 
memperhatikan bagaimana teman bermain, karena pengaruh dari teman 
sangat berperan bagi akhlak anak. 
Anak yang tadinya baik bisa terpengaruh kearah yang buruk apabila 
mereka salah dalam pergaulan, begitu juga sebaliknya. Namun 
 
 
walaupun orang tua sudah berupaya untuk member pengertian kepada 
anak untuk menjaga tingkah lakunya, namun orang tua tidak bisa 
selalu mengawasi dengan siapa anak dalam bergaul, bagaimana 
pergaulannya di rumah, hal ini dikarenakan orang tua juga memiliki 
kesibukan masing-masing, terutama bekerja seharian sehingga kurang 
dalam mengawasi anaknya 
3. Apakah problem yang sering dihadapi dalam mendidik anak di 
rumah? 
sebagai orang tua harus pandai mengawasi perkembangan akhlak 
anaknya terutama dalam hal menjalankan kewajiban anak seperti 
shalat, membaca al-Qur’an dan juga tugas-tugas yang harus 
diselesaikan. Namun sebagai orang tua yang lumayan sibuk dalam 
mencari nafkah terkadang perhatian terhadap anak menjadi 
terkalahkah dengan kesibukan lain, hal ini menjadi problem bagi 
orang tua dalam mendidik anaknya 
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